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MOTTO 
 

Bukan pada hasil suatu yang kukerjakan yang kudambakan,tapi yang 

terpenting adalah pada prosesnya kutau siapa yang menjadi 

kekuatanku yang selalu besertaku, yaitu Tuhan yang memberikan 

petunjuk memampukan aku untuk menyelesaikan semuanya. 

 

Saya tidak mau kelihatan seperti orang hebat, tapi saya mau belajar 

dari mereka. Kerena dengan belajar, saya bisa menjadi orang yang 

luar biasa. 

 

Satu orang dengan keyakinan adalah sebanding dengan 

kekuatan dari 99 orang yang hanya memiliki keinginan 

(John Stuart Mill) 

Takut akan Tuhan adalah permulaan pengetahuan, tetapi 

orang  bodoh menghina hikmat dan didikan. (Amsal 1:7) 
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Tanpa Kau Tuhan, aku tidak bisa berbuat apa-apa. 

 

Danke für meine Mutter und mein Vater. 

Meine Schwester Leni, Serfin, Linda und Rini. 

Mein Bruder Umbu Richard. 

 

Bangsaku INDONESIA yang selalu kubanggakan. 
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Buat kak Yopi, kak Helen dan brother sister Jubilee Yogyakarta. Dukungan dari 

kalian membuat saya belajar, dan memperlengkapi saya dalam banyak hal. 

 

Teman-teman  kelas H 2009, buat kebaikan kalian semua tak akan terlupakan. 

Walaupun dalam kelas kita terdapat berbagai macam budaya, tapi kita tetap satu. 

 

Teman seperjuanganku Oshin, Heny, Jenita, Mona, umbu, nino. 

 

Cellgroup MGA yang memberiku semangat, dan mendukungku setiap waktu. 

 

Untuk semua pihak yang tidak bisa disebutkan satu persatu terima kasih telah 

membantuku dalam menyelesaikan tanggung jawabku ini. 
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TERHADAP PENGUASAAN KOSAKATA BAHASA JERMAN 

PESERTA DIDIK KELAS X SMA NEGERI 1 MUNTILAN MAGELANG 

 

Oleh Adriyati May Nggiri 

NIM 09203244038 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) perbedaan penguasaan kosakata 

bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Muntilan Magelang antara yang 

diajar dengan menggunakan media lagu dan yang diajar dengan menggunakan media 

konvensional, (2) penggunaan media lagu pada pembelajaran kosakata bahasa 

Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Muntilan Magelang lebih efektif 

daripada media konvensional. 

Penelitian ini adalah kuasi eksperimen. Populasi dalam penelitian ini 

berjumlah 257 peserta didik (8 kelas). Teknik pengambilan sampel menggunakan 

simple random sampling diperoleh 1 kelas untuk kelas eksperimen. Sedangkan yang 

lainnya untuk kelas kontrol. Dan uji instrumen data penelitian diperoleh 

menggunakan tes kosakata bahasa Jerman. Berdasarkan uji instrumen diperoleh 35 

butir soal valid dan 5 soal dinyatakan gugur. Uji reliabilitas menggunakan KR-20. 

Nilai koefisien reliabilitas sebesar 0,939. Analisis data menggunakan uji t. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai thitung 2,373  lebih besar dari ttabel 

2,00 dengan taraf signifikansi (α) = 0,05 dengan db= 63. Hal ini   menunjukkan nilai 

thitung, (th) lebih besar dari ttabel (tt) yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan 

pembelajaran kosakata bahasa Jerman antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Rata-rata nilai akhir peserta didik pada kelas eksperimen sebesar 13,66  lebih besar 

daripada kelas kontrol yaitu yaitu, 7,5. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media lagu terhadap pembelajaran kosakata bahasa Jerman peserta didik 

kelas X SMA N 1 Muntilan Magelang lebih efektif daripada penggunaan media 

konvensional. 
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DIE EFEKTIVITÄT DER LIEDERBENUTZUNG AUF DER DEUTSCHEN 

WORTSCHATZUNTERRICHT DER SCHÜLER VON DER ZEHNTEN 

KLASSE IN DER STAATLICHEN OBERSCHULE 1 MUNTILAN 

MAGELANG 

 

Von Adriyati May Nggiri 

Studentennummer: 0920324038  

 

KURZFASSUNG 

 

       Dieser Untersuchung hat die Ziele (1) der Unterschied auf der 

Wortschatzunterricht der Schüler von der Zehnten Klasse in der staatlichen 

Oberschule 1 Muntilan Magelang die mit den Lieder unterrichtet worden sind und die 

mit Konvensionalemedien unterrichtet worden, und (2) Liederbenutzung auf der 

deutschen Wortschaztunterricht der Schüler von der Zehnten Klasse in der staatlichen 

Oberschule 1 Muntilan Magelang efektiver als die mit Konvensionalemedien, zu 

beschreiben. 

       Die Methode dieser Untersuchung ist ein Quasi Experiment. Die Probanden 

ingesamt 257 Schüler (8 Klasse). Auf diesem Fall wurde es Simple Randon Sampling 

benutzt. Sampel der Untersuchung wird aus zwei Klassen genommen, nämlich eins 

Klasse als Eksperimentklasse, und andere als Kontrolklasse. Das Ergebnis von 

diesem Validitättest zeigt dass 35 Fragen von 45 Fragen valid sind und 10 Fragen 

nicht valid sind. Die Reliabilität wurde durch das K-R 20 gerechnet. Die Koefisien 

der Korelation ist 0,939. Die Datenanalyse wurde durch den t-Test gerechnet. 

       Das Ergebnis dieser Untersuchung zeigt, dass t-rechnen (th) 2,373 höher als t-

Tabelle (tt) 2,00 mit Signifikanz (α) = 0,05 und db 63 ist. Das zeigt, t-Rechnen (th) ist 

höher als t-Tabelle (tt). Das bedeutet, dass es signifikanz Unterschied des 

Wortschatzunterrichts zwischen der Experimentklasse und der Kontrollklasse gibt. 

Der Notendurchnitt von der Experimentklasse ist 13,66 höher als der Notendurschnitt 

der Kontrollklasse 7,5. Es zeigt, dass die deutsche Wortschatzunterricht  der Schüler 

von der Klasse X in staatlichen Oberschule 1 Muntilan Magelang, die mit dem Lieder 

unterrichtet worden sind efektiver als die mit Konvensionalemedien unterrichtet 

worden sind. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap orang   

sepanjang hidupnya. Proses belajar terjadi karena adanya interaksi seseorang dengan 

lingkungannnya. Oleh karena itu, belajar dapat terjadi kapan saja dan dimana saja. 

Salah satu tanda bahwa seseorang itu telah belajar adalah adanya perubahan tingkah 

laku pada diri orang itu yang mungkin disebabkan oleh terjadinya perubahan pada 

tingkat pengetahuan, keterampilan, atau sikapnya. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong upaya-

upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam proses belajar. 

Guru dituntut agar mampu menggunakan alat-alat yang telah disediakan, dan tidak 

menutup kemungkinan bahwa alat-alat tersebut sesuai dengan perkembangan dan 

tuntutan zaman. Guru sekurang-kurangnya dapat menggunakan alat yang murah dan 

efisien yang meskipun sederhana tetapi merupakan keharusan dalam upaya mencapai 

tujuan pengajaran yang diharapkan. Disamping mampu menggunakan alat-alat yang 

tersedia, guru juga dituntut untuk dapat mengembangkan keterampilan membuat 

media pembelajaran yang akan digunakannya apabila media tersebut belum tersedia. 

Untuk itu guru harus memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup tentang 

media pembelajaran, yang meliputi (Hamalik,1986: 15) media sebagai alat 

komunikasi guna lebih mengefektifkan proses belajar mengajar, fungsi media dalam 

rangka mencapai tujuan pendidikan, seluk-beluk proses belajar, hubungan antara 
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metode mengajar dan media pendidikan, nilai atau manfaat media pendidikan dalam 

pengajaran, pemilihan dan penggunaan media pendidikan, berbagai jenis alat dan 

teknik media pendidikan, media pendidikan dalam setiap mata pelajaran, usaha 

inovasi dalam media pendidikan. 

Agar tujuan pendidikan dapat tercapai diperlukan suatu proses sehingga input 

yang ada dapat menghasilkan output yang maksimal sesuai dengan yang diharapkan. 

Proses belajar mengajar merupakan suatu kegiatan melaksanakan kurikulum suatu 

satuan pendidikan, agar dapat mempengaruhi para peserta didik  menuju pada 

perubahan-perubahan tingkah laku baik intelektual, moral, maupun sosial. 

Banyak faktor yang mendukung berhasilnya suatu proses pembelajaran. Yaitu 

dimana guru dalam menyampaikan pelajaran, menggunakan berbagai macam metode, 

strategi dan media pembelajaran yang mendukung pembelajaran tersebut. Dalam 

proses pembelajaran tersebut, terdapat hambatan peserta didik dalam belajar bahasa 

Jerman seperti peserta didik kurang mempunyai minat yang besar untuk belajar 

bahasa Jerman, merasa bosan ketika PBM berlangsung dan peserta didik mengalami 

kesulitan dalam menguasai kosakata dalam bahasa Jerman, sehingga peserta didik 

perlu lebih lagi untuk menguasai kosakata dalam bahasa Jerman. Yaitu dengan cara 

menciptakan pengajaran yang menarik agar peserta didik lebih termotivasi untuk 

belajar. Dalam hal ini dibutuhkan kreatifitas guru dalam memilih media pembelajaran 

sangatlah penting agar pelajaran itu menjadi suatu hal yang menyenangkan. Dengan 

menggunakan metode yang variatif dalam mengajar peserta didik menjadi semangat 

dan antusias dalam mengikuti proses belajar mengajar di kelas. Ada baiknya guru 
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memilih metode mengajar dan penggunaan media pembelajaran yang benar dan tepat 

agar peserta didik lebih mudah menerima materi pelajaran, dan tidak cepat jenuh. 

Kosakata merupakan pendukung penguasaan bahasa yang harus dimiliki oleh 

para pembelajar bahasa, di samping empat keterampilan berbahasa lainnya, yakni 

menyimak (Hörverstehen), berbicara (Sprechfertigkeit), membaca (Leseverstehen) 

dan menulis (Schreibfertigkeit). Kosakata dalam bahasa Jerman perlu dikuasai karena 

kosakata berpengaruh pada kemampuan seseorang dalam berkomunikasi baik secara 

lisan maupun secara tertulis. Dari alasan ini, maka peneliti sangat tertarik untuk 

meneliti penguasaan kosakata, karena meskipun penguasaan kosakata merupakan 

pendukung dari keterampilan berbahasa, sesungguhnya penguasaan kosakata 

berpengaruh penting agar keempat keterampilan berbahasa tersebut dapat dikuasai 

dengan baik. Dengan demikian jelas bahwa penguasaan kosakata berpengaruh 

penting dalam penguasaan suatu bahasa. 

Dari hasil observasi di lapangan, ditemukan bahwa peserta didik kurang 

mempunyai minat yang besar untuk belajar bahasa Jerman, karena kurangnya 

pemahaman mereka tentang bahasa Jerman, sehingga mereka belajar hanya 

berorientasi pada nilai. Pada waktu proses pembelajaran, yang menjadi hambatan 

utama mereka adalah dalam menguasai kosakata. Sedangkan untuk dapat melakukan 

kegiatan berkomunikasi dengan bahasa, diperlukan  penguasaan kosakata yang lebih 

banyak memungkinkan kita untuk menerima dan menyampaikan informasi yang 

lebih luas dan kompleks. Disamping itu media pembelajaran kurang menarik minat 

mereka, media yang digunakan juga kurang bervariasi dan masih konvensional. Hal 
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ini sangat berpengaruh pada penguasaan koasakata peserta didik dalam bahasa 

Jerman. 

Salah satu alat yang dapat digunakan untuk mengatasi hambatan di atas, yaitu 

dengan menggunakan media pembelajaran. Dalam proses belajar mengajar 

penggunaan media sangatlah penting. Sadiman (2006: 14) mengatakan bahwa media 

pendidikan dapat mengatasi perbedaan gaya belajar, minat, intelegensi, keterbatasan 

daya indera, cacat tubuh, atau hambatan geografis, waktu dan lain-lain. Selain itu 

media tidak lagi hanya dipandang sebagai alat bantu bagi guru untuk mengajar, tetapi 

lebih sebagai penyalur pesan dari guru (pemberi pesan) kepada siswa (penerima 

pesan).  

Berdasarkan masalah diatas, maka peneliti mencoba mencari pemecahan 

masalah yang ada pada pembelajaran bahasa Jerman untuk penguasaan kosakata 

maka diperlukan solusi dengan menggunakan media lagu sebagai salah satu pilihan 

untuk memotivasi peserta didik dan untuk mengarahkan peserta didik terutama dalam 

penguasaan kosakata. Penggunaan media lagu sebagai salah satu alternatif 

pembelajaran untuk membantu peserta didik dalam menguasai kosakata bahasa 

Jerman. Selain itu media lagu lebih praktis untuk digunakan yang dapat membantu 

peserta didik dalam menambah kosakata bahasa Jerman. Keuntungan penggunaan 

media lagu bagi guru, yaitu guru akan lebih variatif untuk mengajar bahasa Jerman 

dengan tetap mengacu pada kurikulum. Keuntungan penggunaan media lagu bagi 

peserta didik, yaitu kosakata cepat dihafalkan, dapat diingat dalam jangka waktu yang 

lama. Lagu juga dapat mebangkitkan rasa senang bagi peserta didik, sehingga akan 
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menimbulkan rasa mudah untuk mengikuti pembelajaran bahasa Jerman. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa media adalah bagian yang tidak terpisahkan dari 

proses belajar mengajar demi tercapainya tujuan pendidikan pada umumnya dan 

tujuan pembelajaran di sekolah pada khususnya. 

Berbagai usaha tersebut dilakukan dengan alasan dalam rangka pengembangan 

potensi peserta didik secara mendalam sehingga pembelajaran berhasil dengan 

optimal. Atas dasar pemikiran di atas, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 

dengan judul “Keefektifan penggunaan media lagu terhadap penguasaan kosakata 

bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Muntilan Magelang”.  

 

 

B.  Identifikasi masalah 

Berdasarkan  latar belakang di atas banyak masalah yang dapat dimunculkan 

berkaitan dengan penguasaan kosakata dalam bahasa Jerman antara lain:  

1. Media pembelajaran kurang menarik minat peserta didik, sehingga pembelajaran 

bahasa Jerman menjadi kurang menyenangkan bagi peserta didik. 

2. Peserta didik  kurang mempunyai minat yang besar untuk belajar bahasa Jerman. 

3. Penguasaan kosakata peserta didik masih lemah.  

4. Kurangnya pemahaman dan ketertarikan peserta didik terhadap bahasa Jerman 

sehingga mereka belajar behasa Jerman karena berorientasi pada nilai saja. 

5. Media lagu belum pernah dipakai untuk mengajar bahasa Jerman di SMA Negeri 

1 Muntilan Magelang. 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, dilakukan pembatasan masalah pada 

proses pembelajaran bahasa Jerman khususnya dalam penguasaan kosakata bahasa 

Jerman, yaitu permasalahan difokuskan pada pertanyaan bagaimana penggunaan 

media lagu dalam pengajaran kosakata. 

 

 

D.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan indentifikasi dan pembatasan masalah yang telah diuraikan di atas, 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat perbedaan penguasaan kosakata bahasa Jerman peserta didik 

kelas X SMA Negeri 1 Muntilan Magelang yang diajar dengan menggunakan 

media lagu dan peserta didik yang diajar dengan media konvensional? 

2. Apakah penggunaan media lagu terhadap pembelajaran penguasaan kosakata 

bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Muntilan Magelang lebih 

efektif daripada penggunaan media konvensional? 

 

E.  Tujuan Penelitian 

        Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 

1. Perbedaan penguasaan kosakata bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA 

Negeri 1 Muntilan Magelang antara yang diajar dengan menggunakan media 

lagu dan yang diajar dengan menggunakan media konvensional. 
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2. Keefektifan penggunaan media lagu terhadap pembelajaran kosakata bahasa 

Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Muntilan Magelang. 

 

F.  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak,  

yakni: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada pihak sekolah 

terutama guru mata pelajaran bahasa Jerman mengenai pentingnya 

penggunaan media pendidikan untuk membantu dan meningkatkan kegiatan 

pembelajaran.  

2. Bagi peneliti dan pengembangan di bidang pendidikan, khususnya 

pendidikan bahasa Jerman dapat membagikan sumbangan pengetahuan 

tentang media pembelajaran yaitu dalam pembelajaran penguasaan kosakata 

bahasa Jerman. 
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                                                       BAB 11 

KAJIAN TEORI 

 

 A. Deskripsi Teoritik  

 1.  Hakikat Pembelajaran Bahasa Asing 

Bahasa merupakan sarana komunikasi yang perlu dalam kehidupan manusia. 

Komunikasi merupakan hubungan timbal balik antara pemberi pesan dan penerima 

pesan. Kemampuan bahasa seseorang menunjukkan kecakapan seseorang dalam 

berkomunikasi yang dapat diungkapkan seseorang dalam menggunakan bahasa 

tersebut dalam berbicara, menulis, membaca maupun memahami bahasa tersebut. 

Menurut Parera (1993: 1), bahasa asing adalah bahasa yang dipelajari oleh 

seorang siswa disamping bahasa siswa sendiri. Bahasa asing merupakan bahasa 

ajaran.Yaitu bahasa yang diajarkan oleh pengajar dan dipelajari oleh siswa di sekolah. 

Seiring berkembangnya zaman serta perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

bahasa asing dirasakan sangat penting sehingga mendorong adanya pelajaran bahasa 

asing di sekolah. 

Pelajaran bahasa asing merupakan mata pelajaran yang mengembangkan 

keterampilan berkomunikasi lisan dan tulisan untuk memahami dan mengungkapkan 

informasi, pikiran, perasaan serta mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi dan 

budaya. Menurut Depdiknas (2003: 1) pengajaran bahasa asing mencakup empat 

keterampilan yaitu membaca, menulis, berbicara dan mendengar. Untuk mendukung 

empat keterampilan tersebut perlu didukung dengan pengetahuan bangsa dari bangsa 

yang bahasanya kita pelajari. Dengan mempelajari kebudayaan dari bangsa yang 
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bahasanya kita pelajari, kita dapat memahami kosakata dan cara membawakan diri 

dengan bahasa asing yang dipelajari menjadi lebih tepat. Menurut (Hardjono 1988: 

5), bahwa unsur kebudayaan tidak dapat dipisahkan dari pengajaran bahasa 

disebabkan, karena bahasa sebagai alat komunikasi tumbuh dan berkembang dalam 

masyarakat. Komponen-komponen bahasa, seperti kalimat, ungkapan, kosakata 

mengandung makna yang mencerminkan dunia realitas masyarakat tertentu dalam 

proses komunikasi. Disini terlihat, bahwa pengajaran bahasa tidak dapat dipisahkan 

dari pengetahuan mengenai kebudayaannya. 

Finnochiaro dan Brumfit (dalam Rahmaningtyas 2007: 11), mendefinisikan 

ciri-ciri pendekatan komunikatif dalam pengajaran bahasa asing, yaitu: (1) 

mengutamakan bentuk, (2) bentuk dialog bargantung situasi dan fungsi komunikatif, 

(3) konteks merupakan dasar dalam penyajian pola-pola kalimat, (4) tubian (drill) 

hanya diadakan jika perlu  dan materinya terdiri atas kalimat dalam konteks, (5) siswa 

didorong untuk berkomunikasi sejak permulaan. Berdasarkan dari teori tersebut dapat 

diketahui bahwa pengajaran bahasa lebih ditekankan pada pendekatan komunikatif 

yang didasarkan pada fungsi bahasa sebagai alat komunikasi. 

Menurut Ghöring (dalam Hardjono, 1988: 5) tujuan umum pengajaran bahasa 

asing ialah komunikasi timbal balik antara kebudayaan (cross cultural 

communication) dan saling pengertian antar bangsa (cross cultural understanding). 

Anak didik dikatakan telah mencapai tujuan ini, kalau ia telah memiliki pengetahuan 

dan keterampilan berbahasa asing sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan. 
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Pengetahuan dan keterampilan ini terutama terdiri dari: (1) kemampuan pasif dan 

aktif dalam bahasa asing tertentu secara lisan maupun tulisan, (2) sikap positif 

terhadap kebudayaan bangsa yang bahasanya dipelajari. 

Menurut Hardjono (1988: 1), pengembangan kemampuan bahasa harus 

diintegrasikan tujuan pendidikan umum yang telah dirumuskan dalam didaktik 

umum. Dengan demikian pengajaran bahasa merupakan proses pengajaran yang 

tujuan khusus dan umumnya diarahkan ke tujuan pendidikan nasional. Ini berarti, 

bahwa dalam pengajaran bahasa yang dikembangkan tidak hanya kemampuan 

berbahasa, melainkan juga kepribadian anak didik. Untuk mencapai hal ini antara lain 

harus digunakan teks-teks yang mengandung kosakata, kalimat-kalimat, ungkapan-

ungkapan dan tema-tema yang dapat membangkitkan kesadaran nasional dan 

menanamkan norma-norma atau nilai-nilai idiologi bangsa.  

Berdasarkan uraian, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan tentang 

pengajaran bahasa asing yaitu bahwa bahasa merupakan alat penting yang 

mendukung lancarnya kegiatan berkomunikasi. Dengan itu, selain mempelajari 

bahasa, kita juga mempelajari mengenai bangsa yang bahasanya kita pelajari. Jadi 

dalam kehidupan sehari-hari bahasa sangat penting dalam berkomunikasi, mendorong 

munculnya pembelajaran bahasa, dan keinginan mengembangkan komunikasi dengan 

negara lain mendorong munculnya bahasa asing. Dalam pembelajaran bahasa asing, 

seseorang telah berhasil menguasai suatu bahasa asing apabila orang tersebut mampu 

menggunakan bahasa tersebut serta mampu berpikir dan berbicara dalam kegiatan 

berbahasa. 
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2. Media Pembelajaran  

a. Pengertian Media  

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti 

„tengah‟, perantara atau pengantar. Menurut Gerlach dan Ely dalam Arsyad media 

apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang 

membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, 

keterampilan atau sikap. Berdasarkan pengertian ini maka guru, buku teks, dan 

lingkungan sekolah merupakan media. Secara lebih khusus, pengertian media dalam 

proses mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau 

elektronik untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual 

atau verbal. 

Dilihat dari asal usul katanya, media adalah bentuk jamak dari medium yang 

berasal dari bahasa Latin yang artinya adalah „sesuatu yang berasal dari tengah-

tengah  atau sesuatu yang bersifat netral‟. Media juga berarti suatu alat penghantar  

berkomunikasi. Hal itu senada dengan yang terdapat dalam kamus Duden (2002: 621) 

dijelaskan medium: etwas , was eine Verbindung oder Beziehung swischen mehreren 

Personen oder Gegenständen herstellt oder ermöglicht. Media berarti sesuatu yang 

memungkinkan terjadinya hubungan antara beberapa orang atau benda. 

Pringgawidagda (2002: 145) media pembelajaran adalah alat yang dipakai sebagai 

saluran untuk menyampaikan materi pelajaran kepada pembelajaran. Pengertian 

media mengarah pada sesuatu yang mengantar/meneruskan informasi (pesan) antara 
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sumber (pemberi pesan) dan penerima pesan. Media adalah segala bentuk dan saluran 

yang dapat digunakan dalam suatu proses penyajian informasi. 

  Asosiasi teknologi dan Komunikasi Pendidikan (Associaton of Education and 

Communication Technologie/AECT) di Amerika (dalam Sadiman, 2006: 6), 

membatasi  media sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan orang untuk 

menyalurkan pesan/informasi. Gagne (dalam Sadiman 2006: 6) menyatakan bahwa 

“media adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat 

merangsangnya untuk belajar”. Sementara Briggs (dalam Sadiman, 2006: 6) 

berpendapat bahwa “media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta 

merangsang siswa untuk belajar”. Agak berbeda dengan itu semua adalah batasan 

yang diberikan oleh Asosiasi Pendidikan Nasional (National Education 

Association/NEA), dikatakan bahwa “media adalah bentuk-bentuk komunikasi baik 

tercetak maupun audiovisual serta peralatannya” (dalam Sadiman, 2006: 7). 

Kata „„media‟‟ adalah bentuk jamak dari medium, yang berasal dari bahasa 

Latin “medius”, yang berarti “tengah”. Dalam bahasa Indonesia, kata “medium” 

dapat diartikan sebagai “antara” atau  “sedang”. Pengertian media mengarah pada 

sesuatu yang mengantar/meneruskan informasi (pesan) dan penerima pesan. Media 

adalah segala bentuk dan saluran yang dapat digunakan dalam suatu proses penyajian 

informasi.  

Ada lagi beberapa pendapat tentang arti media secara umum. Menurut 

Hamidjojo (dalam Latuheru, 1988: 15), “media adalah semua bentuk perantara yang 

digunakan oleh manusia untuk menyampaikan/menyebar ide, sehingga ide, atau 
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pendapat, atau gagasan yang dikemukakan/disampaikan itu bisa sampai pada 

penerima”, Luhan (dalam Latuheru, 1988: 11) “media juga disebut saluran (channel), 

karena menyampaikan pesan (informasi) dari sumber informasi itu kepada penerima 

informasi”, Blake dan Horalsen mengatakan bahwa media adalah saluran komunikasi 

yang digunakan untuk menyampaikan pesan antara sumber (pemberi pesan) dengan 

penerima pesan, Oemar Hamalik (dalam Latuheru, 1988: 11) “media adalah alat 

bantu yang digunakan dalam hubungan komunikasi sehingga interaksi itu akan 

berjalan dengan lancar dan mencapai  hasil yang maksimal. 

Berdasarkan pengertian media dari para ahli tersebut, maka penulis 

berkesimpulan bahwa media adalah perantara atau pengantar pesan/informasi. Media 

tersebut bisa berupa manusia, materi atau kejadian yang bisa mempengaruhi orang 

atau peserta didik yang menerima pesan atau informasi tersebut. Artinya, media 

adalah mediator yang memiliki peran sebagai pengatur hubungan antara dua pihak 

utama (siswa dan bahan pelajaran) agar terjalin proses belajar yang efektif. 

b. Manfaat Media Pembelajaran  

Media pembelajaran dalam proses belajar mengajar memegang peranan 

penting yaitu sebagai alat bantu untuk mewujudkan suatu situasi proses belajar 

mengajar, yaitu bahan, metode, alat, dan evaluasi. 

Dalam suatu proses belajar mengajar, dua unsur yang amat penting adalah 

metode mengajar dan media pembelajaran. Kedua aspek ini saling berkaitan. 

Pemilihan salah satu metode mengajar tertentu akan mempengaruhi jenis media 

pembelajaran yang sesuai, meskipun masih ada berbagai aspek lain yang harus 
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diperhatikan dalam memilih media, antara lain tujuan pengajaran, jenis tugas dan 

respon yang diharapkan peserta didik kuasai setelah pengajaran berlangsung, dan 

konteks pembelajaran termasuk karakteristik peserta didik. Meskipun demikian, dapat 

dikatakan bahwa salah satu fungsi utama media pembelajaran adalah sebagai alat 

bantu mengajar yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang 

ditata dan diciptakan oleh guru. 

Menurut Sudjana (2002: 2) media pengajaran mempunyai beberapa manfaat 

sebagai berikut: (1) pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa, sehingga 

menumbuhkan motivasi siswa dalam belajar, (2) bahan pelajaran lebih jelas sehingga 

siswa mudah memahaminya, (3) metode pengajaran lebih bervariasi dan tidak 

semata-mata komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata guru yang dapat 

menimbulkan kebosanan pada diri siswa, (4) siswa lebih banyak melakukan kegiatan 

belajar. 

Hamalik (1986: 12) mengemukakan bahwa pemakaian media pembelajaran 

dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, 

membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa 

pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. Penggunaan media pembelajaran pada 

tahap orientasi pengajaran akan sangat membantu keefektifan  proses pembelajaran 

dan penyampaian pesan dan isi pelajaran pada saat itu. Selain membangkitkan 

motivasi dan minat siswa, media pembelajaran juga dapat membantu siswa 

meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan menarik dan terpercaya, 



15 
 

 
 

memudahkan penafsiran data, dan memadatkan informasi. Penggunaan media dalam 

kegiatan belajar mengajar sangat penting, terutama dalam pembelajaran bahasa asing. 

  Beberapa manfaat penggunaan media pembelajaran telah dibahas oleh banyak 

ahli, Encyclopedia of Educational dalam Hamalik yang dikutip oleh Azhar Aryad 

(2003: 25) merinci manfaat media pendidikan sebagai berikut: (1) meletakkan dasar-

dasar yang konkret untuk berpikir, oleh karena itu mengurangi verbalisme, (2) 

memperbesar perhatian siswa, (3) meletakkan dasar-dasar yang penting untuk 

perkembangan belajar, oleh karena itu membuat pelajaran lebih mantap, (4) 

memberikan pengalaman nyata yang dapat menumbuhkan kegiatan berusaha sendiri 

di kalangan siswa, (5) menumbuhkan pemikiran yang teratur dan berkelanjutan 

terutama melalui gambaran hidup, (6) membantu timbulnya penelitian yang dapat 

membantu perkembangan kemampuan berbahasa, (7) memberikan pengalaman yang 

tidak mudah diperoleh dengan cara lain, dan membantu efisiensi dan keragaman yang 

lebih banyak dalam belajar.  

Adapun fungsi media pengajaran adalah membangkitkan motivasi belajar, 

mengulang apa yang telah dipelajari, menyediakan stimulus belajar, mengaktifkan 

respon siswa, memberikan umpan balik dengan segera dan menggalakkan latihan 

yang serasi. Menurut Kem dan Dayton (dalam Arsyad, 1998: 20) media pembelajaran 

mempunyai 3 fungsi utama yaitu: (1) memotivasi minat atau tindakan, (2) 

menyajikan informasi, (3) meberi intruksi. Pada dasarnya media pembelajaran 

mempunyai fungsi dan manfaat positif yang dapat memperlancar proses belajar 

mengajar. 
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Media pengajaran memberikan banyak manfaat bagi guru terlebih lagi bagi 

siswa. Guru dituntut untuk dapat menciptakan suasana belajar yang menarik bagi 

siswa, sehingga dapat menghasilkan atau meningkatkan prestasi belajar siswa yang 

baik pula. Dengan demikian dalam setiap pengajaran guru sebaiknya menggunakan 

media dalam menyampaikan materi pelajaran meningkatkan prestasi siswa. 

Dari beberapa uraian tentang manfaat  media pendidikan di atas dapat 

disimpulkan bahwa media pendidikan mempunyai banyak manfaat yang dapat 

membantu keberhasilan proses belajar mengajar. Namun dalam proses belajar 

mengajar, penggunaan media akan dapat dirasakan manfaatnya apabila guru mampu 

menggunakan media sesuai dengan fungsi dan tujuannya, maka media akan 

bermanfaat. 

c.  Jenis Media Pembelajaran  

Ada tiga kategori utama bentuk media pembelajaran yaitu; (1) media penyaji 

yang mampu menyajikan informasi dan muatan grafis, bahan cetak, gambar, media 

proyeksi diam, gambar hidup (film) telivisi, dan multi media; (2)  media obyek 

meliputi dua kelompok yaitu  obyek yang sebenarnya dan obyek pengganti berupa 

tiga dimensi yang mengandung informasi tidak dalam bentuk penyajian  tetapi 

melalui  ciri fisiknya seperti ukurannya, beratnya, bentuknya, susunannya, warnanya, 

fungsinya dan sebagainya; (3) media interaktif yang lebih menekankan pada 

perhatian siswa tidak hanya pada penyajian atau obyek, tetapi dipaksa untuk 

berinteraksi  selama mengikuti pelajaran (Sadiman dkk, 2002: 19). 
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Hubbard dalam Arsyad (2004: 77) mengemukakan beberapa media 

pembelajaran bahasa sebagai berikut: (1) papan tulis, (2) realia (obyek-obyek yang 

sesungguhnya yang dibawa ke kelas yang dapat ditangani dan dilihat oleh siswa), (3) 

Flash cards atau kartu  gambar, (4) gambar-gambar majalah, (5) wall-charts atau 

media dinding, (6) tape-recorder, (7) overhead Proyektor (OHP). 

Sementara itu Seel dan Glasgow dalam Arsyad (2006: 33) mengelompokan 

berbagai jenis media pendidikan dilihat dari segi perkembangan teknologi yang 

dibagi ke dalam dua kategori yaitu pilihan media tradisional dan pilihan media 

teknologi mutakhir yaitu: 

1) Pilihan media tradisional: (1) Visual diam yang diproyeksikan; proyeksi opaque 

(tak tembus  pandang) proyeksi overhead, slides filmstrips, (2) visual yang 

tidak diproyeksikan; gambar, poster, foto, chart, grafik, diagram, pameran, 

papan info, papan-bulu, (3) audio; rekaman piringan, pita kaset, reel, catridge. 

(4) penyajian multi media; slides plus suara (tape), multi-image (5) visual 

dinamis yang  diproyeksikan; film, televisi, vidio, (6) cetak; buku teks, modul, 

teks terprogram, workbook, majalah ilmiah berkala, lembaran lepas (head-out), 

(7) permaianan; teka-teki, specimen (contoh) manipulatif (peta, boneka). 

2) Pilihan media teknologi mutakhir (1) media berbasis telekomunikasi; 

telekonferen, kuliah jarak jauh, (2) media berbasis  mikroproses; computer-

assisted instruckion, permainan computer, system tutor intelejen, interaktif, 

Hypermedia,  Compact (Vidio) disc. 
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d. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran  

Media pembelajaran  merupakan salah satu sarana untuk meningkatkan 

kualitas pengajaran. Media pembelajaran tersebut mempunyai karakteristik yang 

berbeda-beda. Memilih media untuk kepentingan proses belajar mengajar sebaiknya 

didiskusikan secara cermat dan tepat. Menurut Sudjana dan Rivai (2002: 4) kriteria 

dalam memilih media sebagai berikut: (1) ketepatan dengan tujuan pengajaran, (2) 

dukungan terhadap isi bahan pengajaran, (3) kemudahan dalam memperoleh media, 

(4) keterampilan guru dalam menggunakannya, (5) tersedia waktu untuk 

menggunakannya, dan (6) sesuai dengan taraf berpikir peserta didik. 

Dalam memilih suatu media pengajaran yang digunakan  untuk membantu 

proses pembelajaran, pada prakteknya guru harus berhati-hati dalam menentukan 

pengajaran tersebut. Sebab  pemilihan  media pengajaran bukanlah hal yang mudah. 

Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Anderson (1987: 1-2) bahwa pemilihan media 

pendidikan rumit dan sulit, karena didasarkan pada faktor-faktor yang saling 

berhubungan. Untuk memilih suatu media pengajaran guru atau pengajar harus  

memperhatikan pernyataan-pernyataan sebagai berikut: (1)  Seberapa jauh situasi dan 

latar belakang yang perlu ditiru dalam program latihan?, (2) media apa yang dianggap 

paling praktis?, (3) apakah diperlukan  perlengkapan untuk menggunakan media yang 

dipilih?, (4) apakah media tersebut sesuai dengan kebutuhan belajar siswa? (ditinjau 

dari segi kebudayaan, usia, kebiasaan belajar, dan sebagainya) atau malah  

memberatkan mereka. 
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Menurut Soelako (1980: 54) ada delapan pegangan pokok untuk pedoman 

pemilihan media pengajaran sebagai berikut: (1) Tidak ada media yang baik untuk 

mencapai semua tujuan pendidikan, (2) menggunakan media harus cocok dengan 

tujuan pendidikan, (3) guru yang menggunakan media pembelajaran harus 

mempelajari terlebih dahulu supaya mengenal media yang dipilih, (4) media harus 

cocok dengan  kesanggupan dan gaya belajar siswa sesuatu kesanggupan kognitif 

siswa, dengan pengetahuan dan sikap terhadap bidang studi maupun dengan gaya 

belajar individu siswa, (5) Media harus cocok dengan pola instruksional, (6) media 

itu tidak harus baik, media itu konkrit atau abstrak, (7) media harus dipilih secara 

objektif, bukan untuk memuaskan kesenangan perseorangan, dan (8) kondisi fisik 

dapat mempengaruhi hasil. 

Agar media pembelajaran benar-benar digunakan untuk membelajarkan siswa, 

maka ada sejumlah prinsip yang harus diperhatikan, diantaranya: (1) Media yang 

akan digunakan oleh guru harus sesuai dan diarahkan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran, (2) media yang akan digunakan harus sesuai dengan materi 

pembelajaran, (3) media pembelajaran harus sesuai dengan minat, kebutuhan, dan 

kondisi siswa, (4) memperhatikan media yang digunakan apakah efektif dan efisien, 

(5) media yang digunakan harus sesuai dengan kemampuan guru dalam 

mengoperasikannya (Wina Sanjaya 2006: 173). 

e. Media Audio 

Dalam penelitian ini, penulis meneliti mengenai penggunaan lagu sebagai 

media pembelajaran. Lagu termasuk ke dalam media audio karena lagu merupakan 
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hal atau sesuatu yang berkaitan dengan indera pendengaran. Secara fisiologis, 

pendengaran adalah suatu proses gelombang-gelombang suara masuk melalui telinga 

bagian luar, terus ke gendang telinga, kemudian dirubah menjadi getaran mekanik di 

bagian tengah telinga, selanjutnya berubah menjadi rangsangan syaraf, dan diteruskan 

ke otak. Latuheru (1988: 20) mendengarkan adalah suatu proses yang dimulai dengan 

kesadaran seseorang untuk mendengarkan bunyi suara si pembicara, kemudian 

diidentifikasi secara khusus dan berakhir dengan suatu pengertian  

Berbeda dengan media grafis, media audio berkaitan dengan indera 

pendengaran. Pesan yang akan disampaikan dituangkan ke dalam lambang-lambang 

auditif, baik verbal (ke dalam kata-kata/bahasa lisan) maupun non verbal. Sadiman 

(2002: 49), ada beberapa jenis media yang dapat kita kelompokan dalam media audio, 

yaitu: (1) radio, (2) alat perekam Pita Magnetik, dan (3) alat perekam dalam 

Laboratorium bahasa. 

Berdasarkan kelompok media audio tersebut, media radio mempunyai 

kelebihan seperti praktis untuk dipakai, dapat merangsang partisipasi aktif dari 

pendengar. Jadi pada waktu mendengarkan radio, peserta didik bisa melakukan apa 

saja, memusatkan perhatian peserta didik pada kata-kata yang digunakan, pada bunyi 

dan artinya serta untuk mengajarkan musik dan bahasa. Kemudian alat perekam pita 

magnetic atau tape recorder adalah salah satu media pendidikan yang mempunyai 

fungsi ganda yang efektif sekali, untuk merekam, menampilkan rekaman dan 

menghapusnya. Dapat menyajikan kegiatan-kegiatan/hal-hal di luar sekolah seperti 

hasil wawancara atau rekaman-rekaman kegiatan. Dan kemudian alat perekam yang 
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berada dalam laboratotium bahasa seperti headphone adalah suatu media yang 

dipakai untuk melatih peserta didik mendengar dan berbicara dalam bahasa asing 

dengan jalan menyajikan materi pelajaran yang sudah disiapkan, menirukan ucapan 

guru, mendengar suaranya sendiri lewat headphone,  dan bisa membandingkan 

ucapannya dengan ucucapan yang didengar. 

3. Media Lagu 

  Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007: 624), menyebutkan bahwa 

„Lagu adalah ragam suara yang berirama (dalam bercakap, bernyanyi, 

membaca,dsb)‟.  Lagu berhubungan dengan mendengar. Yaitu mendengarkan bunyi 

suara, yang berkaitan dengan indra pendengaran. Jadi lagu termasuk media audio 

yang digunakan sebagai alat bantu menyampaikan pembelajaran, agar lebih mudah 

dipahami oleh peserta didik. Pengertian lain tentang lagu juga disampaikann Triani 

dalam Cita (2010: 22) yang menyatakan bahwa “Lied ist eine äusserst wichtige Form 

der menschlichen Kommunikation, durch dessen Harmonie. Melodie, Rhytmus und 

Lyrik einem das Gefühl, die irrinnerung, die Kreativiät, und alles Mögliche, was mit 

dem Gefühl zu tun hat, erweckt sind”. Maksudnya, lagu adalah sebuah bentuk paling 

penting paling beda dari komunikasi manusia yang disampaikan  melalui harmoni, 

melodi, ritme dan lirik yang dapat membangkitkan perasaan, ingatan kreatifitas dan 

semua kemungkinan yang dapat dilakukan dengan perasaan. 

Media lagu merupakan pasangan dari media tape recorder, yang mana 

keduanya merupakan jenis dari media audio. Keduanya akan berfungsi sebagai media 

pengajaran bila kedua media itu digunakan secara bersama-sama. Media lagu 
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merupakan salah satu alat bantu dalam menyampaikan pesan atau bahan ajar kepada 

siswa secara audio. Pesan yang disampaikan disajikan dalam bentuk auditif verbal 

maupun nonverbal atau kombinasinya. 

Media lagu ini dapat dijadikan alat bantu untuk berbagai macam keterampilan 

berbahasa. Media lagu ini dapat digunakan sebagai salah satu cara untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang diinginkan seperti dalam penguasaan kosakata, karena lagu 

dapat menarik perhatian siswa dalam proses pembelajaran sehingga memberimotivasi 

siswa untuk belajar. Dalam hal ini yaitu dalam proses pembelajaran bahasa Jerman. 

Menurut Jamalus dkk (1988: 1) lagu merupakan hasil karya seni dari musik 

yang diperdengarkan menggunakan suara atau dengan alat-alat musik. Lagu selalu 

berhubungan  erat dengan musik. Di dalam musik terdapat elemen dasar yaitu bunyi, 

kemudian suara atau bunyi tersebut dapat difungsikan sebagai media untuk 

mengekspresikan sebuah gagasan pada orang lain, sehingga memungkinkan 

terjadinya komunikasi. 

Dengan memanfaatkan fungsi lagu sebagai salah satu alat untuk 

berkomunikasi, maka lagu dapat digunakan untuk mengajarkan beberapa macam 

ketrampilan berbahasa, seperti stuktur kalimat atau tata bahasa, kosakata dan 

berbicara. Gerakan dapat ditambahkan agar lebih berarti dan dapat dinikmati. 

Pendapat ini disampaikan oleh Paquette (2008: 2) sebagaimana diungkapkannya “ 

Songs can be used to teach a variety of language skills, such as sentence patterns, 

Vocabulary, pronounciation and parts of speech. Motions can be added to the Songs 

to make them more meaningfull and enjoyable”. 
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Nyanyian memang bisa digunakan sebagai sumber belajar, namun tidak 

semua lagu dapat dijadikan sumber belajar. Menurut Ekosusilo (1986: 19), bahwa 

dalam pemilihan lagu harus memperhatikan beberapa hal antara lain: (1) Lagu yang 

dipilih harus mengandung persoalan sesuai dengan aspek teori yang akan dipelajari. 

(2) Melodi yang dipilih harus sesuai dengan tingkat kecakapan anak. (3) Kata-kata 

lagu yang dipilih harus sesuai dengan tingkat perkembangan jiwa anak. 

Ada beberapa kriteria dalam pemilihan lagu yang cocok untuk digunakan 

dalam pembelajaran bahasa asing. Menurut Dommel dan Sacker melalui Warningsih 

(1986) meliputi: (1) Musik dan irama sebuah lagu sebaiknya tidak mempengaruhi 

atau mendominasi pembelajar, karena hal ini dapat mengurangi pemahaman 

pembelajar terhadap lagu tersebut. Adapun faktor-faktor yang menyulitkan 

pembelajar untuk mengerti sebuah lagu adalah: (1) musik pengiring terlalu keras 

sehingga menutup suara penyanyi, (2) lagu dinyanyikan terlalu cepat dengan suara 

yang terlalu dibuat-buat dialek. (2) Perpaduan musik, irama dan teks hendaknya 

serasi dan teks lagu ditonjolkan, sedangkan musik hanya berfungsi sebagai pengiring, 

(3) Teks lagu hendaknya jelas dan tidak terlalu sulit untuk dipahami serta mudah bagi 

pembelajar untuk ikut menyanyikannya. Selain itu yang harus dalam menyiapakan 

lagu adalah:  (1) taraf penguasaan bahasa asing yang dipelajarinya, tingkat pemula 

atau lanjutan, (2) usia pembelajaran, remaja atau dewasa, dan (3) minat peserta didik 

terhadap lagu-lagu tertentu. 

Dari paparan di atas terlihat bahwa lagu memberikan bantuan bagi peserta 

didik dalam penguasaan kosakata. Dengan menggunakan media lagu akan lebih 
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menyenangkan dan menarik perhatian peserta didik. Telah dijelaskan juga bahwa 

media lagu dapat melatih empat keterampilan bahasa, itu berarti dengan sendirinya 

kemampuan kosakata peserta didik akan semakin bertambah. Jadi salah satu media 

yang dapat digunakan guru untuk membantu pembelajaran kosakata peserta didik 

adalah media lagu. 

4. Kosakata 

a. Hakikat Kosakata 

Kosakata merupakan hal yang paling penting dalam berkomunikasi dengan 

orang lain, karena tanpa kosakata orang tidak akan dapat berkomunikasi baik secara 

lisan ataupun tulisan. Untuk mempelajari suatu bahasa perlu adanya perbendaharaan 

kata, perbendaharaan kata suatu bahasa inilah yang disebut dengan kosakata. 

Kosakata adalah kemampuan kata dari suatu bahasa. Kosakata atau dalam bahasa 

Inggris disebut Vocabulary adalah himpunan kata yang diketahui oleh seseorang atau 

entitas lain, atau merupakan bagian dari suatu bahasa tertentu. 

Kosakata merupakan hal yang penting saat menggunakan atau mempelajari 

suatu bahasa. Tanpa kosakata orang tidak mungkin  dapat mempelajari suatu bahasa, 

karena kosakata merupakan alat yang harus dimiliki oleh seseorang yang akan belajar 

bahasa. Fungsi dari kosakata adalah sebagai unsur pembentuk kalimat dan 

mengutarakan isi pikiran dan perasaan dengan sempurna baik secara lisan maupun 

tertulis. 

Pembelajaran kosakata merupakan kegiatan belajar mengajar yang berusaha 

membimbing siswa untuk dapat menerima  dan menggunakan kosakata sesuai  
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dengan fungsinya. Menurut Tarigan (1986: 23), pembelajaran kosakata  bertujuan 

untuk: (1) meningkatkan taraf kehidupan siswa, yaitu kemampuan siswa dalam 

menyerap ilmu bahasa lebih tinggi, (2) meningkatkan taraf kemampuan mental siswa, 

yaitu siswa yang mengungkapkan pendapatnya di depan umum, (3) meningkatkan 

taraf perkembangan konseptual, artinya bersifat imajinatif dan tidak membandingkan 

dari satu sisi saja, (4) mempertajam proses berfikir  siswa secara kritis, artinya siswa 

dapat menyelesaikan permasalahan secara komperhensif, (5) memperluas cakrawala 

pandangan  hidup siswa, artinya sudut pandang pemahaman siswa  tidak sempit. 

Kualitas keterampilan berbahasa seseorang jelas bergantung kepada kuantitas  

dan kualitas kosakata yang dimilikinya (Tarigan, 1986: 2) kosakata merupakan kata-

kata yang kita kenal saat mempelajari bahasa. Semakin kaya kosakata yang dimiliki 

maka semakin besar pula kemungkinan kita untuk terampil berbahasa. 

Kosakata seseorang didefinisikan sebagai himpunan semua kata-kata yang 

dimengerti oleh orang tersebut atau semua kata-kata yang kemungkinan akan 

digunakan oleh orang tersebut untuk menyusun sebuah kalimat  baru. Jika kita belajar 

bahasa asing khususnya bahasa Jerman, maka tidak akan terlepas dengan penggunaan 

kosakata. 

Menurut Mukidi (1984: 43) kosakata sama dengan leksikon. Leksikon itu 

sendiri sebagai perbendaharaan kata atau kosakata. Leksikon merupakan kemampuan 

bahasa yang memuat semua informasi tentang makna dan pemakaian kata dalam 

suatu bahasa. Definisi kosakata menurut Dieter (1997: 1127) “Wortschatz (1) alle 

Wörter, die jemand zum Srechen benutzt, (2) alle Wörter jemand in ihrer Bedeutug 

kennt”.  
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“Vocabulary is one of the language exists without words. Words are signs 

or symbols for ideas. They are the means by which people exchange their 

tought.The more words one learns, the more ideas he or she should have 

so that  he or she can communicate the ideas effectively’’. 

                  (Napa, 1991: 6). 

 

Kosakata adalah satu komponen bahasa dan tidak ada bahasa tanpa kata. Kata adalah 

tanda atau simbol-simbol  untuk mengungkapkan  kata-kata  tersebut  adalah alat 

yang digunakan untuk bertukar pikiran. Semakin banyak kata yang digunakan  oleh 

seseorang  semakin banyak pula  ide yang  ia kuasai, sehingga  dia dapat atau mampu 

mengkomunikasikan  idenya dengan baik  dan efektif.  

Dalam kosakata tentu saja  berisi tentang kata-kata, hal itu  senada  dengan 

pendapat Hornby (1974: 956) Defines it as the total number of words which make up 

language. It is clear than that vocabulary is very important in foreign language 

acquisition. Makna pendapat diatas adalah kosakata sebagai jumlah kata-kata yang 

menyusun bahasa. Berarti hal tersebut sangat jelas bahwa kosakata adalah sangat 

penting dalam pemerolehan bahasa asing. 

Kridalaksana (1993: 127) mendefinisikan kosakata sebagai kekayaan kata 

yang dimiliki oleh seorang pembicara atau penulis atas suatu bahasa. Sementara itu 

Nurgiantoro (1988: 196) mengatakan bahwa kosakata adalah sebagai perbendaharaan 

kata yang dimiliki atau terdapat dalam suatu bahasa. 

Adisumarto (dalam dipodjojo 1984: 21) membatasi pengertian kosakata pada : 

(1) semua kata yang terdapat dalam suatu bahasa, (2) kata-kata yang dikuasai 

seseorang atau dipergunakan oleh sekelompok  orang  dalam suatu lingkungan yang 

sama, (3) kata-kata yang dipakai dalam suatu bidang ilmu  pengetahuan, (4) seluruh 
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morfem yang ada dalam suatu bahasa disusun secara alfabetis serta batasan dan 

keterangannya. 

Menurut Zuchdi (1995: 3-7) penguasaan kosakata adalah kemampuan 

seseorang untuk mengenal, memahami, dan menggunakan kata-kata dengan baik dan 

benar mendengar, berbicara, membaca dan menulis. Dari pendapat di atas dapat 

disimpulkan  bahwa penguasaan kosakata  adalah kemampuan untuk memahami  dan 

mempergunakan kata-kata baik dalam wacana yang dibaca di isi maupun dalam 

komunikasi  lisan ataupun tulisan. 

Kosakata sangat berperan penting dalam kehidupan sehari-hari  khususnya 

dalam berkomunikasi. Begitu juga dalam proses belajar mengajar di sekolah. Dengan 

penguasaan kosakata yang cukup akan memperlancar pemahaman siswa terdapat  

materi pelajaran yang diberikan. Nurgiantoro (2001: 166) menyebutkan bahwa 

kosakata  merupakan alat utama yang harus dimiliki seseorang yang akan belajar 

bahasa, untuk membentuk kalimat serta mengutarakan isi pikiran dan perasaan baik 

secara lisan maupun tertulis. 

Tingkat jumlah kosakata untuk bahasa Jerman seperti yang tertulis dalam 

standar kompetensi, kompetensi  dasar, indikator, dan Materi Pokok Mata Pelajaran 

Bahasa Jerman yaitu untuk kelas X semester 1 menguasai kuarang lebih 250 kosakata 

(aktif 150 kosakata), semester 2 menguasai kurang lebih 550 kosakata (aktif 350 

kosakata), Kelas XI semester 1 menguasai 800 kosakata (aktif 550 kosakata), 

Semester 2 menguasai kurang lebih 1000 kosakata (aktif 700 kosakata).  
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Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan, bahwa kosakata adalah 

perbendaharaan kata yang sangat diperlukan dalam berbahasa. Kosakata merupakan 

faktor kebahasaan yang sangat esensial yang harus dikuasai oleh siswa supaya dapat 

berbahasa Jerman dengan baik dan benar. Kosakata merupakan Komponen bahasa 

Jerman yang merupakan sekumpulan kata-kata yang disesuaikan dan digunakan oleh 

pemakai untuk mengungkapkan gagasannya atau idenya secara lisan ataupun secara 

tertulis. Keterampilan berbahasa siswa akan meningkat bila kuantitas serta kualitas 

kosakatanya meningkat pula. 

b. Peran Kosakata 

  Kosakata merupakan kunci utama untuk mengembangkan keterampilan 

berbahasa dan menguasai bahasa asing. Dapat pula dikatakan bahwa penguasaan 

kosakata merupakan faktor penentu keberhasilan seseorang  dalam belajar berbahasa  

untuk berkomunikasi. Menurut Mackey (1986: 112) kosakata merupakan faktor 

pembentuk sistem bahasa yang paling tidak stabil. Hal ini disebabkan karena 

kosakata akan terus bertambah dengan mengambil kata-kata baru dari bahasa lain 

dan, dikarenakan perubahan situasi. 

Hardjono (1988: 77) berpendapat bahwa dari semua aspek dasar bahasa asing 

yang harus dikuasai siswa dalam proses belajar mengajar adalah aspek kosakata, 

karena tanpa penguasaan kosakata tidak mungkin orang dapat menguasai bahasa 

asing. Senada dengan hal tersebut Nurgiantoro (1988: 166) menyebutkan bahwa 

kosakata merupakan alat utama yang dimiliki seseorang  yang akan belajar bahasa, 

sebab kosakata berfungsi untuk membentuk kalimat serta megutamakan isi pikiran 
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dan perasaan baik lisan maupun tulisan. Jadi dapat disimpulkan bahwa kosakata 

mempunyai peranan penting dalam pembelajaran bahasa asing, dan merupakan faktor 

penentu dalam mengembangkan keterampilan berbahasa serta kosakata merupakan 

modal utama dalam mengutarakan ide-ide dalam pikiran baik lisan maupun secara 

tertulis. 

c.  Penguasaan Kosakata  

Kosakata merupakan faktor kebahasaan yang sangat esensial yang harus 

dikuasai oleh peserta didik supaya dapat berbahasa Jerman dengan baik dan benar. 

Kuantitas dan kualitas kosakata seseorang turut menentukan kualitas dan bobot 

kemampuan mentalnya. Oleh sebab itu penguasaan kosakata dasar bahasa Jerman 

harus dikuasai peserta didik.Tarigan (1986: 3-4) membagi kosakata dasar atau basic 

vocabulary sebagai berikut: (1) Istilah kekerabatan; misalnya: der Vater, die Mutter, 

das Kind, (2) Nama bagian tubuh; misalnya: der Kopf, das Haar, das Auge, das Ohr, 

(3) Kata ganti (diri, penunjuk) ; misalnya: ich, du, er, sie, es, wir, ihr, diese, das, hier, 

dort, da, (4) Kata bilangan pokok; misalnya: eins, zwei, drei, vier, (5) Kata kerja 

pokok; misalnya: essen, trinken, schlafen, aufstehen, sprechen, sehen, hören, 

arbeiten, laufen, gehen, (6) Kata keadaan pokok; misalnya: fröh, traurig, hungrig, 

satt, durstig, gross, klein, (7) Benda-benda universal; misalnya: das Wasser, die Erde, 

das Feuer, die Luft, der Himmel, der Mond, der Stern, die Sonne, die Pflanzen, das 

Tier. 

Menurut Zuchdi (1955: 3) penguasaan kosakata adalah kemampuan seseorang 

untuk mengenal, memahami, dan menggunakan kata-kata dengan baik dan benar 
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melalui menyimak, berbicara membaca dan menulis. Dari hal ini dapat dikatakan 

bahwa penguasaan kosakata merupakan kemampuan untuk memahami serta 

menggunakan kata-kata dalam wacana yang dibaca atau disimak, maupun dalam 

komunikasi lisan atau tulisan. 

Menurut Parera (1993: 119) terdapat delapan asumsi mengenai penguasaan 

kosakata, yaitu penutur asli sebuah bahasa terus mengembangkan jumlah kosakata 

mereka pada usia dewasa dibandingkan pengembangan sintaksis hampir tidak terjadi 

lagi, penguasaan kosakata berarti mengetahui dengan kemungkinan untuk 

menemukan kata-kata dalam bentuk tertulis atau ajaran, dan menguasai kosakata juga 

berarti sangat boleh jadi mengetahui juga kata-kata lain yang berhubungan 

dengannya, mengetahui pembatasan-pembatasan penguasaan kosakata tersebut sesuai 

dengan konteks situasi pemakaiannya, mengetahui distribusi sintaksis dari kata 

tersebut, mengetahui bentuk dasar dan deviasi yang mungkin dari kosakata tersebut, 

mengetahui jaring hubungan antar kata dalam bahasa tersebut, mengetahui tentang 

makna kata-kata tersebut, dan mengetahui banyak perbedaan dan variasi-variasi 

makna yang berhubungan dengan kosakata tersebut. 

Syafilie (1996: 64) mengatakan penguasaan kosakata dalam suatu bahasa 

berhubungan dengan jumlah kata yang harus dikuasai agar seseorang dapat 

menggunakan bahasa untuk berkomunikasi dan dalam pemilihan kata serta 

pemakaiannya sesuai dengan konteks komunikasi. Kemudian Amalputra (1994: 28) 

membagi tingkat penguasaan kosakata berdasarkan kelompok pembelajarnya yakni 

(1) tingkat permulaan dengan penguasaan kosakata sekitar 1000 kata pokok, (2) 
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tingkat menengah dengan penguasaan kosakata sekitar 3000 kata pokok, (3) tingkat 

lanjutan dengan penguasaan kosakata sekitar 6000 kata pokok, dan (4) tingkat 

penyempurnaan atau pendalaman dengan penguasaan kosakata tidak terbatas. 

Penguasaan kosakata tingkat SMK atau SMA termasuk kelompok tingkat permulaan 

kerena peserta didik pada tingkat ini rata-rata baru mulai belajar bahasa Jerman di 

SMK atau SMA. 

d. Metode Pembelajaran Kosakata 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia (2002: 740) metode memiliki 

pengertian yaitu cara yang teratur dan terpilah baik-baik untuk mencapai maksud 

(dalam ilmu pengetahuan dan sebagainya), cara kerja yang bersistem untuk 

memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang telah 

ditentukan. Jadi metode pembelajaran adalah upaya dalam mempermudah suatu 

pelaksanaan kegiatan belajar untuk mencapai tujuan tertentu dalam hal ini adalah 

pembelajaran bahasa. Upaya pengembangan kosakata dapat dilakukan dengan 

berbagai macam metode, diantaranya penggunaan metode langsung. Hal ini senada 

dengan Syamsi dalam Kusmiati (2007: 23) bahwa terdapat dua metode pembelajaran 

kosakata, yaitu langsung dan tak langsung. Metode langsung adalah desain 

pembelajaran yang berfokus pada tujuan untuk mengajarkan kosakata dengan cara 

mengadakan pengulangan kosakata penting secara berulang-ulang. Metode tidak 

langsung dapat berupa membaca bebas, membaca surat kabar, wacana, majalah dan 

sebagainya. Disamping itu, guru dapat memiliki banyak variasi metode  dalam 



32 
 

 
 

pembelajaran kosakata bahasa Jerman, sehingga mendorong siswanya untuk 

menambah kosakata baru.  

Disimpulkan bahasa Jerman merupakan mata pelajaran yang diajarkan di 

SMA atau SMK. Guru dalam mengajar kosakata bahasa Jerman dapat menggunakan 

metode langsung ataupun metode tidak langsung. Akan tetapi pengajaran kosakata 

bahasa Jerman dengan menggunakan metode langsung penting, sebab metode 

langsung digunakan untuk mengajarkan kosakata yang dilakukan dengan cara 

pengulangan, untuk mencapai tujuan tertentu yaitu meningkatkan penguasaan 

kosakata siswa. Metode tersebut hendaknya dapat disesuaikan dengan situasi dan 

kondisi, tingkat kebahasaan siswa serta disesuaikan dengan karakteristik siswanya. 

e.  Evaluasi Pembelajaran Kosakata 

Penguasaan kosakata adalah pemahaman untuk kesanggupan untuk 

menggunakan sejumlah kata dan istilah yang terdapat dalam suatu bahasa.Untuk 

mengetahui hal tersebut perlu adanya evaluasi atau penilaian. Dengan adanya 

evaluasi atau penilaian akan diperoleh gambaran seberapa jumlah hasil pengajaran 

yang telah diberikan. Selain itu evaluasi atau penilaian digunakan sebagai alat untuk 

mengukur penguasaan siswa terhadap kosakata yang telah dipelajarinya baik secara 

pasif maupun produktif. 

Menurut Nurgiantoro (2001: 217) untuk mengukur penguasaan kosakata dapat 

diketahui melalui tingkat tes penguasaan kosakata; (1) tes kosakata tingkat ingatan 

yaitu menurut kemampuan siswa untuk mengingat makna, sinonim, atau antonim 

sebuah kata, definisi atau pengertian sebuah kata, istilah, atau ungkapan; (2) tes 
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kosakata tingkat pemahaman yaitu menuntut siswa untuk dapat memahami makna, 

maksud, pengertian, atau pengungkapan dengan cara lain kata-kata, istilah, atau 

ungkapan yang disajikan; (3) tes kosakata tingkat penerapan yaitu menuntut siswa  

untuk dapat memilih dan menerapkan kata-kata, istilah, atau ungkapan tertentu dalam 

suatu wacana secara tepat, atau menggunakan kata-kata tersebut untuk menghasilkan 

wacana; dan (4) tes kosakata tingkat analisis  yaitu menurut siswa untuk melakukan 

kegiatan otak (kognitif) yang berupa analisis, baik hal itu berupa analisis terhadap 

kosakata yang diujikan maupun analisis terhadap wacana tempat kata tersebut (akan) 

diterapkan. 

Sementara itu Hamalik (1974: 73) mengemukakan bahwa dalam 

mengevaluasi penguasaan kosakata ada bermacam-macam bentuk soal ujian kosakata 

yaitu: (1) Bentuk definisi (pilihan ganda) yaitu soal bentuk ini terdiri dari seputar kata 

yang diiringi oleh beberapa definisi sinonim kata tersebut atau definisi yang diiringi 

oleh beberapa kata yang harus dipilih, (2) bentuk isian (melengkapi): dalam bentuk 

ini siswa diminta melengkapi kalimat dengan jawaban tiga atau empat pilihan, (3) 

bentuk paraphrase (memberi penjelasan): Menggaris bawahi kata-kata hendak 

diujikan yang terdapat dalam kalimat. Kemudian diberi kemungkinan jawaban yang 

benar, (4) bentuk gambar yaitu: penguji menyebutkan nama suatu benda kemudian 

anak diuji dan disuruh menunjukan gambar yang telah disebutkan. 

Dalam penelitian ini, evaluasi yang digunakan, sebagai alat ukur adalah 

berupa tes objektif atau pilihan ganda (multiple choice) yaitu dengan alternatif empat 

jawaban. Penyusunan tes tersebut berdasarkan materi tes yang disesuaikan dengan 
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kurikulum yang berlaku di sekolah tersebut dan pedoman pada buku pelajaran 

Kontakte Deutsch 1 dan 2. 

 

B. Penelitian yang Relevan 

Hasil penelitian yang dijadikan acuan adalah penelitian yang berjudul 

“Keefektifan Penggunaan Media Lagu terhadap Pembelajaran Gramatika Bahasa 

Jerman Peserta didik Kelas X1 SMA Negeri 1 Wonosari, Gunung kidul” oleh  Cita 

Mahanti Sitaresmi. Penelitian tersebut dapat dijadikan acuan dalam penelitian ini, 

karena penelitian ini menggunakan media lagu. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa rerata (mean) kelompok eksperimen 31,00 lebih tinggi dari 

kelompok kontrol, 27,03. Nilai thitung = 7,133 lebih kecil dari ttabel = 2,003 dengan 

taraf signifikansi α= 0,05 dengan db sebesar 56.  

Metode yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah kuasi eksperimen. 

Data penelitian diperoleh melalui pre-test dan post-test penguasaan gramatika bahasa 

Jerman. Jumlah populasi dalam penelitian tersebut adalah  211 peserta didik, dan 

yang dijadikan sampel adalah 58 peserta didik dengan teknik pengambilan sampel 

menggunakan simple random sampling. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa dari 

45 soal terdapat 35 soal dinyatakan valid dan 10 soal dinyatakan gugur. Uji 

reliabilitas dihitung dengan rumus KR-20. Nilai koefisien reliabilitas sebesar 0,920. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan  nilai thitung (th) sebesar 7,133 dan nilai 

ttabel (tt) sebesar 2,003 dengan taraf signifikansi α= 0,05 dan db sebesar 56. Hal ini 
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berarti menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa penguasaan gramatika bahasa 

Jerman yang diajar dengan menggunakan media lagu lebih baik dibandingkan yang 

diajar dengan menggunakan media konvensional. 

 

C. Kerangka Pikir  

1. Perbedaan penguasaan kosakata bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA N 

1 Muntilan Magelang antara yang diajar menggunakan media lagu dengan 

yang menggunakan media konvensional. 

 

Setiap negara mempunyai media komunikasi yang dapat memperlancar suatu 

hubungan antar individu. Alat komunikasi ini kita sebut bahasa. Fungsi utama bahasa 

adalah alat untuk berkomunikasi. Bahasa asing juga merupakan bahasa Internasional 

berguna bagi warga Indonesia untuk menjalin hubungan dan interaksi sosial dengan 

warga negara lain. Jadi untuk bisa berkomunikasi dengan baik, maka perlu adanya 

pembelajaran bahasa asing di sekolah. 

Pembelajaran bahasa asing menekankan empat aspek yang harus dikuasai oleh 

pembelajar bahasa tersebut, yaitu keterampilan menyimak (Hörverstehen), 

keterampilan berbicara (Sprechfertigkeit), keterampilan membaca (Leseverstehen) 

dan keterampilan menulis (Schreibfertigkeit). Aspek keterampilan berbahasa tersebut 

saling berkaitan satu dengan yang lainnya. Untuk menguasai ke empat aspek tersebut 

perlu didukung oleh penguasaan tata bahasa dan kosakata. Kosakata sangat penting 
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dalam berbahasa, karena tanpa kosakata orang tidak akan dapat berkomunikasi 

dengan baik. 

Bahasa Jerman merupakan mata pelajaran yang diajarkan di SMA, maupun 

SMK. Namun peserta didik mengalami kesukaran dalam mempelajari kosakata 

bahasa Jerman. Selama ini guru dalam memberikan pelajaran bahasa Jerman 

cenderung menggunakan ceramah dan hanya menggunakan media konvensional 

seperti papan tulis dan buku pelajaran. Pembelajaran tersebut terkesan monoton dan 

membosankan. Peserta didik juga cenderung kurang berminat dalam mengikuti 

pelajaran. 

Mengatasi masalah tersebut perlu adanya media pembelajaran yang tepat. 

Media lagu sebagai media alternatif untuk pembelajaran bahasa Jerman, yang 

berfungsi sebagai media pembelajaran kosakata bahasa Jerman harapnya peserta 

didik mampu meningkatkan penguasaan kosakata serta mereka termotivasi dalam 

mengikuti pembelajaran bahasa Jerman. Guru merupakan fasilitator dalam 

pengajaran, lalu media atau alat bantu menjadi salah satu faktor penting dalam 

pembelajaran bahasa Jerman. Namun tidak semua media cocok digunakan dalam 

pembelajaran bahasa Jerman. Media yang bersifat konvensional seperti papan tulis 

kurang efektif dalam meningkatkan kosakata serta motivasi dalam pembelajaran 

bahasa Jerman. 

Maka dalam proses pembelajaran bahasa Jerman diperlukan media atau alat 

untuk mendukung proses pembelajaran guna memotivasi siswa. Salah satu media 

yang diduga dapat menarik perhatian peserta didik adalah media audio yaitu lagu. 
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Berbeda dengan media konvensional, media lagu lebih menarik karena media ini 

menarik perhatian peserta didik dalam proses pembelajaran. Proses belajar mengajar 

di kelas menjadi lebih hidup, yang akhirnya mampu meningkatkan minat peserta 

didik dalam mengikuti pelajaran bahasa Jerman. 

 

2. Keefektifan Penggunaan Media Lagu terhadap Pembelajaran Kosakata   

Bahasa Jerman. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas menunjukkan bahwa penggunaan media lagu 

diduga dapat membantu peserta didik untuk lebih mudah dalam menguasai kosakata 

bahasa Jerman. Hal ini tentu saja dapat menimbulkan adanya peningkatan penguasaan 

kosakata bahasa Jerman peserta didik. Oleh karena itu, penggunaan media lagu 

diyakini akan meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Jerman peserta didik. 

Penggunaan media lagu dapat dimanfaatkan oleh guru, yaitu guru dalam 

mengajarkan kosakata bahasa Jerman menjadi lebih variatif, sehingga suasana belajar 

mengajar tidak membosankan. Media lagu memiliki manfaat dalam proses 

pembelajaran, karena selain dapat menarik perhatian peserta didik, lagu juga dapat 

merangsang perkembangan otak. Dengan media lagu pembelajaran akan lebih 

menyenangkan kerena lagu memiliki irama yang dapat diikuti peserta didik, selain itu 

juga lagu dapat melatih daya analisis peserta didik, sehingga materi kosakata bahasa 

Jerman akan selalu tersimpan dalam ingatan peserta didik. Selanjutnya diharapkan 

dalam diri peserta didik akan tertanam rasa mudah untuk mengikuti pembahasan 

materi kosakata di pokok bahasan selanjutnya. 
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Berdasarkan teori yang diuraikan di atas, penggunaan media lagu terhadap 

pembelajaran kosakata bahasa Jerman akan banyak membantu peserta didik dalam 

memahami materi kosakata, sehingga dapat mengaplikasikan materi kosakata dalam 

lisan maupun tulisan bahasa Jerman yang baik dan benar. Oleh karena itu, 

penggunaan media lagu terhadap pembelajaran kosakata bahasa Jerman diyakini akan 

lebih efektif daripada yang menggunakan media konvensional. 

 

D.  Hipotesis Penelitian  

Berdasarkan deskripsi teori dan kerangka berfikir yang telah diuraikan di atas 

dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

1. Ada perbedaan yang signifikan penguasaan kosakata peserta didik kelas X SMA 

Negeri 1 Muntilan Magelang antara yang diajar dengan media lagu dan yang 

diajar dengan menggunakan media konvensional. 

2. Penggunaan media lagu pada pembelajaran penguasaan kosakata bahasa Jerman 

peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Muntilan Magelang lebih efektif daripada 

penggunaan media konvensional. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen atau eksperimen semu 

dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Arikunto (2005: 207) 

penelitian eksperimen merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui 

ada tidaknya akibat dari “sesuatu” yang dikenakan pada subjek selidik. Dengan kata 

lain penelitian eksperimen mencoba meneliti ada tidaknya hubungan sebap akibat. 

Caranya adalah dengan membandingkan satu atau lebih kelompok eksperimen yang 

diberi perlakuan dengan satu atau lebih kelompok pembanding yang tidak menerima 

perlakuan. Metode kuasi eksperimen adalah eksperimen yang memiliki kesepakatan 

praktis antara eksperimen kebenaran dan sikap asih manusia terhadap apa yang ingin 

diteliti (Syamsudin dan Damaianti, 2007: 162). Pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan kuantitatif, kerena semua gejala yang diobservasi dapat diukur dan diubah 

dalam bentuk angka, sehingga memungkinkan digunakannya analisis statistik. 

Penelitian eksperimen merupakan penelitian kausal atau sebab akibat yang 

pembuktiannya diperoleh melalui komparasi atau perbandingan antara (1) kelas 

eksperimen yang diberi perlakuan khusus dengan kelompok kontrol yang tidak 

diberikan perlakuan khusus, atau (2) kondisi subjek sebelum perlakuan dengan 

sesudah diberi perlakuan.  
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Penelitian ini digunakan untuk menguji satu gejala, yaitu efektif atau tidaknya 

penggunaan media lagu terhadap pembelajaran kosakata bahasa Jerman peserta didik 

kelas X SMA Negeri I Muntilan Magelang. 

 

B.  Desain Penelitian 

1. Desain Eksperimen 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen untuk mengukur keefektifan 

pengaruh suatu perlakuan treatment yang diberikan. Perlakuan yang dimaksud adalah 

penggunaan media lagu terhadap pembelajaran kosakata bahasa Jerman peserta didik 

kelas X SMA Negeri I Muntilan Magelang. Dalam rancangan penelitian ini, subjek 

penelitian terdiri atas dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol, yang 

pemilihannya dengan teknik sampling acak sederhana (simple random sampling). 

Kelas eksperimen akan diberi perlakuan (X) yaitu diajar dengan menggunakan 

lagu dan kelas kontrol tidak diberi perlakuan. Sebelum dimulai perlakuan kedua 

kelompok diberikan tes awal sebagai pre-test untuk mengetahui tingkat penguasaan 

awal kosakata masing-masing kelas. Setelah itu kelas eksperimen akan diberi 

perlakuan dalam jangka waktu tertentu, sedangkan pada kelas pembanding tidak 

diberikan perlakuan khusus. Materi yang diajarkan pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol sama, namun disampaikan dengan cara berbeda yaitu kelas eksperimen 

menggunakan media lagu dan kelas kontrol menggunakan media konvensional. 

Setelah diberikan perlakuan-perlakuan tersebut, kedua kelas akan diberikan tes akhir 
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sebagai post-test. Hasil akhir pengukuran tes kedua kelompok tersebut akan 

dibandingkan antara kelas yang diajar dengan menggunakan media lagu dan yang 

diajar dengan media konvensional. 

2. Desain Quasi Experiment 

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah eksperimen semu 

(quasi eksperimental) dengan model penelitian pre-test post-test control group. 

Melalui desain pre-test post-test control group dapat diketahui signifikansi perbedaan 

kemampuan awal dan akhir peserta didik setelah diberi treatment. Selain itu, desain 

pre-test post-test control group tidak hanya mengukur kemampuan akhir saja, tetapi 

juga mengukur kemampuan awal peserta didik apakah sama atau tidak. 

Dalam model pre-test post-test control group sebelum dimulai perlakuan 

kedua kelas diberikan tes awal sebagai pre-test. Kemudian selama jangka waktu 

tertentu pada kelas eksperimen diberi perlakuan yaitu penggunaan media lagu dan 

pada kelas kontrol tidak diberi perlakuan. Setelah selesai diberi perlakuan, kedua 

kelas diberi tes lagi sebagai post-test. Menurut Sudjana dan Ibrahim (1989: 39) skema 

untuk penyelesaian penelitian ini adalah 

Tabel 1: Desain Eksperimen 

 

Kelompok Pre test 
Perlakuan 

(variabel bebas) 

Pos test 

(variabel terikat) 

E 

C 

Y1 

Y1 

X 

- 

Y2 

Y2 

 

 

 



42 
 

 
 

Keterangan :  

 

E          :  Kelas eksperimen.     

C          :  Kelas kontrol. 

X          :  Perlakuan (penggunaan media lagu). 

Y
1            

 :  Pre test. 

Y
2            

 :  Post test. 

 

C. Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yakni media lagu sebagai variabel 

bebas dan penguasaan kosakata yaitu peserta didik kelas X SMA Negeri I Muntilan 

Magelang sebagai variabel terikat. Gambar hubungan antara kedua variabel menurut 

Sudjana dan Ibrahim (2004: 100) dapat dilihat dibawah ini: 

 

  

Gambar 1.1. Hubungan Variabel Bebas dan Variabel Terikat. 

Keterangan: 

 

  X     : Media lagu (variabel bebas). 

  Y     : Penguasaan kosakata bahasa Jerman peserta didik (variabel terikat). 

 

D. Subjek Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah keseluruhan objek atau subjek yang memiliki syarat-syarat 

atau karakteristik tertentu berkaitan dengan masalah penelitian. Adapun populasi 

dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Muntilan Magelang 

tahun ajaran 2013/2014 yang terdiri dari 8 kelas dengan jumlah keseluruhan 257 

peserta didik. 

    X      y 
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2.  Sampel Penelitian 

Sebagian atau wakil populasi yang akan diteliti disebut sampel (Arinkunto, 

2006: 131). Selanjutnya ia menjelaskan bahwa apabila jumlah subjek besar dapat 

diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih bergantung dari (1) kemampuan 

peneliti dilihat dari waktu, tenaga, dan dana; (2) sempit luasnya wilayah pengamatan 

dari setiap subjek karena hal tersebut menyangkut banyak sedikitnya; dan (3) besar 

kecilnya resiko yang ditanggung peneliti. Jadi sampel adalah wakil populasi yang 

diteliti. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik acak atau simple 

random sampling dengan undian. Pengundian tersebut diambil untuk menghindari 

subjektifitas peneliti. Untuk menentukan kelas yang akan dijadikan sampel dalam 

penelitian, peneliti melakukan pengundian, dan diambil 3 kelas untuk dijadikan  

sampel. Kemudian dari 2 kelas yang terpilih menjadi sampel dalam penelitian ini 

akan diundi lagi untuk menentukan kelas mana yang akan menjadi kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Berdasarkan hasil pengundian, terpilih kelas X5 sebagai kelas 

eksperimen yang berjumlah 33 peserta didik dan kelas X3 sebagai kelas kontrol yang 

berjumlah 32 peserta didik. 

E. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian   

Penelitian dilakukan di SMA Negeri I Muntilan, Jalan Ngadiretno No.1 

Tamanagung Muntilan Magelang. 

2. Waktu Penelitian 
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Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April-Juni 2013. Penelitian ini 

membutuhkan waktu sekitar 2 bulan dengan perlakuan sebanyak 5 kali. Adapun 

jadwal pelaksanaan penelitian kelas eksperimen adalah sebagai berikut. 

Tabel 2: Jadwal Pelaksanaan Penelitian Kelas Eksperimen 

No Waktu Kegiatan Materi Waktu 

1. 22 April 2013 Pre-test 

 Nomen 

 Verben 

 Personalpronomen im Nominativ 

und Akkusativ 

 Bestimmter,unbestimmter Artikel 

im Nominativ und Akkusativ. 

 

2x45 

menit 

2. 29 April 2013 Perlakuan    

ke-1 

1. Personalpronomen im 

Nominativ und Akkusativ 

 

2x45 

menit 

3. 6 Mei2013 Perlakuan 

ke-2 

2. Bestimmter,unbestimmter Artikel 

im Nominativ 

 

2x45 

menit 

4. 13 Mei 2013 Perlakuan 

ke-3 

3. Bestimmter,unbestimmter Artikel 

im Akkusativ 

 

2x45 

menit 

5. 20 Mei 2013 Perlakuan 

ke-4 

4. Nomen 

 

2x45 

menit 

6. 27 Mei 2013 Perlakuan 

ke-5 

5. Personalpronomen im Nominativ 

und Verben 

 

2x45 

menit 

7.  3 Juni 2013 Post-test 

 Nomen 

 Verben 

 Personalpronomen im Nominativ 

und Akkusativ 

 Bestimmter,unbestimmter Artikel 

im Nominativ und Akkusativ. 

2x45 

menit 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes penguasaan 

kosakata. Menurut Arikunto (2006: 53) bahwa tes adalah merupakan alat atau 

prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana, 

dengan cara dan aturan-aturan yang ditentukan. Tes yang dimaksud dalam penelitian 

ini adalah tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test) penguasaan kosakata bahasa 

Jerman.Tes awal dilakukan sebelum adanya perlakuan, sedangkan tes akhir setelah 

diadakan perlakuan. Tujuan dari tes ini adalah untuk mengetahui kemampuan awal 

dan akhir hasil belajar peserta didik dalam penguasaan kosakata bahasa Jerman 

peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Muntilan Magelang. Untuk membandingkan 

penguasaan kosakata bahasa Jerman peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

 

G. Instrumen Penelitian 

1. Jenis Intrumen Penelitian 

Untuk pengumpulan data, peneliti menggunakan tes kemampuan kosakata 

dengan bentuk pilihan ganda, dikarenakan tes akan lebih objektif jika dibandingkan 

dengan instrumen tes berbentuk uraian. Tes yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah tes buatan sendiri.Tes yang dimaksudkan adalah tes tertulis yang harus 

dijawab oleh peserta didik. Pemberian skor hasil tes adalah dengan memberikan 

angka 0 untuk setiap jawaban salah dan angka 1 untuk jawaban benar. 
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Pembuatan instrumen tersebut berpedoman pada Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) mata pelajaran bahasa Jerman dan materinya diambil dari buku 

Kontakte Deutsch 1 dan Kontakte Deutsch 2. Setelah tes dilaksanakan dan diperoleh 

data, data tersebut diolah dan dianalisis, yang pada akhirnya diperoleh hasil untuk 

penarikan kesimpulan mengenai keefektifan penggunaan media lagu terhadap 

penguasaan kosakata bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Muntilan 

Magelang. 

2. Penyusunan Instrumen 

Instrumen dalam penelitian in berupa instrumen tes penguasaan kosakata 

bahasa Jerman berbentuk pilihan ganda, yang pada masing-masing item disediakan 

empat alternatif jawaban, yaitu A B C dan D. Untuk penilaiannya dilakukan dengan 

memberikan skor 1 untuk jawaban yang benar dan 0 untuk jawaban yang salah. 

Penyusunan jumlah butir soal disesuaikan dengan waktu pelajaran berlangsung dan 

penyusunan materi tes disesuaikan dengan pelajaran yang diberikan sesuai dengan 

kurikulum. 

Kisi-kisi instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah berdasar 

materi bahasa Jerman SMA N 1 Muntilan Magelang yang penyusunan materinya 

berdasarkan buku Kontakte Deutsch 1 dan Kontakte Deutsch 2. Kisi-kisi instrumen 

yang dipakai dalam penelitian ini dapat dilihat dalam tabel berikut. 
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Tabel 3: Kisi-kisi Instrumen Kosakata Bahasa Jerman. 

Standar 

Kompetensi 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator  Materi 

Pelajaran 

Nomor 

soal 

Menyampaik

an informasi 

secara tertulis 

dalam bentuk 

paparan atau 

dialog 

sederhana 

sesuai dengan 

wacana. 

Menggunkap

kan ragam 

bahasa 

kosakata 

dengan tepat 

dan benar 

sesuai dengan 

konteks. 

 Menentukan 

kosakata yang 

tepat sesuai 

dengan 

konteks. 

 

 Menyusun 

kata, frasa, 

dalam kalimat 

sesuai dengan 

struktur yang 

tepat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Katabenda 

 

 

 

 

12 13 14 

15 16 17 

18 19 20 

21 

 

 

 

2. Kata kerja 

 

 

 

31 32 33 

34 35 36 

37 38 39 

40 

 

 

3. Kata ganti 

orang  

 

22 23 24 

25 26 27 

28    29  30 

 

 

 

4. Der Artikel 

 

1 2 3 4 5 6 

7 8 9 10 11 

 

Jumlah soal       40 

 

Keterangan: Angka yang digaris bawahi adalah butir soal gugur, yang kemudian butir   

soal tersebut tidak termasuk soal pre-test dan post-test. Butir soal gugur 

tidak diperbaiki karena dari setiap indikator keberhasilan sudah 

terwakili. 
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3. Uji coba Instrumen 

Semua instrumen yang digunakan pada pre-test dan post-test  dalam 

penelitian ini terlebih dahulu diuji coba sebelum dipakai untuk mendapatkan data 

penelitian yang sesungguhnya. 

a.Validitas 

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang 

diinginkan dan dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat. 

Validitas atau kesasihan instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1) Validitas isi 

Validitas isi instrumen dalam penelitian ini diketahui dengan cara 

mengkonsultasikan kisi-kisi instrumen yang telah disusun berdasarkan materi yang 

tercantum dalam silabus mata pelajaran bahasa Jerman dengan guru pembimbing dan 

dosen pembimbing. Penyusunan kisi-kisi instrumen berdasar silabus dengan melihat 

kesesuaian antara tes kemampuan kosakata bahasa Jerman dengan materi pelajaran 

bahasa Jerman SMA Negeri 1 Muntilan Magelang yang materinya berdasarkan buku 

Kontakte Deutsch 1 dan Kontakte Deutsch 2. 

2) Validitas konstruk 

Sudjana dan Ibrahim (2004: 117) menyatakan bahwa validitas konstruk 

berkenaan dengan kesanggupan alat ukur mengukur pengertian-pengertian yang 

terkandung dalam materi yang diukurnya. 

Validitas konstruk instrumen dalam penelitian ini dicapai dengan cara 

mengkonsultasikannya dengan pembimbing sebagai orang yang ahli (expert-
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judgement), yang dimaksud di sini adalah dosen pembimbing dan guru bahasa Jerman 

di sekolah. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa butir-butir tes yang terdapat 

dalam tes penguasaan kosakata bahasa Jerman akan mengukur tingkat penguasaan 

kosakata bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Muntilan Magelang. 

3)  Validitas Butir soal 

Validitas butir soal dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan rumus 

korelasi product moment yang dikemukakan oleh Pearson. Rumus korelasi product 

moment mengkorelasikan skor-skor tiap butir terhadap skor faktor. Rumus korelasi 

product moment dari Pearson melalui Arikunto (2006: 78) adalah sebagai berikut: 

 

 =  

 

Keterangan: 

rxy : Koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y, dua variabel yang 

dikorelasikan. 

X : Skor dari tes pertama. 

Y : Skor dari tes kedua. 

xy : Hasil kali skor X dan Y untuk setiap responden. 

X
2 : Kuadrat skor instrumen X. 

Y
2 : Kuadrat skor instrumen Y. 

 

Suatu butir soal dikatakan valid apabila koofesien korelasi( ) yang 

didapatkan lebih besar atau sama dengan r-tabel pada taraf signifikansi α = 0,05. 
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Butir soal yang dianalisis hanya mempunyai dua macam angka atau skor. Skor 1 

untuk jawaban benar dan skor 0 diberikan untuk jawaban yang salah. 

b. Reliabilitas Instrumen 

Persyaratan pokok kedua dari instrumen pengumpulan data adalah reliabilitas. 

Reliabilitas adalah ketetapan atau keajegan hasil tes, dalam mengukur apa yang 

diukurnya. 

Untuk menguji tingkat kepercayaan atau reliabilitas dalam penelitian ini 

digunakan rumus yang ditemukan oleh Kuder dan Richardson (K-R 20), yaitu dengan 

membandingkan skor butir-butir tes. Skor yang akan dihasilkan berkisar antara 0 

sampai dengan 1. Rumus K-R 20  menurut Arikunto (2006: 100-101) adalah sebagai 

berikut. 

  = ( ) (  

Keterangan: 

       : Reliabilitas tes secara keseluruhan. 

P : Proporsi subjek yang menjawab item dengan benar. 

q : Proporsi yang menjawab item dengan salah (q=1-p). 

∑pq : Jumlah hasil perkalian antara p dan q. 

n
 

: Banyaknya item. 

S
 

: Standar deviasi dari tes (standar deviasi adalah akar varians). 

 

 

Apabila  korelasi yang diperoleh semakin tinggi atau mendekati 1 pada taraf 

signifikansi α = 0,05, maka menunjukkan bahwa tes tersebut tinggi tingkat ketetapan 
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atau kepercayaannya, sebaliknya jika koofesien korelasi 0 atau bahkan negatif, maka 

tes dapat dikatakan rendah tingkat kepercayaannya. 

 

H. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian adalah tahapan-tahapan yang dilakukan pada saat 

penelitian berlangsung dari awal sampai akhir. Artinya mulai dari persiapan 

eksperimen sampai pengambilan data. Adapun prosedur penelitian terdiri dari tahap 

pra eksperimen, tahap eksperimen dan tahap pasca eksperimen. 

1. Tahap Pra Eksperimen 

Dalam tahap pra eksperimen ini digunakan untuk mempersiapkan segala 

sesuatu yang diperlukan dalam eksperimen. Tahapan ini meliputi menentukan kelas 

kontrol dan kelas eksperimen, pembuatan instrumen penelitian yang akan diuji 

cobakan, pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), mempersiapkan 

media lagu yang akan digunakan. 

Dalam menentukan sampel, peneliti menggunakan teknik random sampling 

(acak) yang kemudian diambil dua kelas, yang masing-masing dari dua kelas 

tersebut menjadi kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

2. Tahap Eksperimen 

 a. Pre test 

Pre-test adalah tes awal yang dilakukan untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan awal kosakata bahasa Jerman peserta didik. Pre-test akan diberikan 
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sebelum peserta didik mendapat perlakuan (treatment), baik kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol. 

b. Perlakuan Eksperimen 

Pelaksanaan eksperimen merupakan saat untuk memberi perlakuan 

(treatment) pada kelompok. Materi yang diberikan pada dua kelas sama, yang 

membedakan adalah perlakuan yang diberikan pada proses  pembelajaran. Pada kelas 

eksperimen saat proses pembelajaran yang diberikan perlakuan dengan media lagu, 

namun pada kelas kontrol tidak mendapat perlakuan khusus seperti kelas eksperimen 

atau dengan kata lain proses pembelajaran dilakukan seperti biasa dengan media 

konvensional dan tanpa menggunakan lagu. 

c. Post test 

Tahap post-test adalah tahap akhir yang diberikan kepada peserta didik. 

Pemberian post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan bentuk tes dan 

jumlah soal yang sama dengan soal pada saat pre-test. Tahap ini dilakukan setelah 

semua perlakuan diberikan. Hal ini dilakukan dengan maksud untuk mengetahui 

tingkat pencapaian penguasaan kosakata bahasa Jerman peserta didik antara kelas 

yang diberikan perlakuan dan kelas yang tidak diberikan perlakuan. 

Perlakuan eksperimen yaitu penggunaan media lagu dilakukan pada kelas 

eksperimen, setelah itu diadakan post-test untuk mengetahui seberapa efek 

penggunaan media lagu terhadap kemampuan kosakata peserta didik kelas X SMA 

Negeri I Muntilan Magelang. 
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3. Tahap Pasca Eksperimen 

Tahap pasca eksperimen merupakan tahap penyelesaian atau akhir 

eksperimen. Di tahap ini, data pre-test dan post-test akan dianalisis dengan 

menggunakan perhitungan statistik, hasil perhitungan akan digunakan untuk 

menjawab hipotesis apakah diterima atau ditolak. 

 

I. Uji Persyaratan Analisis 

Analisis data yang digunakan adalah analisis statistik, terlebih dahulu 

dilakukan uji persyaratan analisis agar kesimpulan yang ditarik tidak menyimpang 

dari kebenaran yang seharusnya ditarik. Untuk memenuhi persyaratan tersebut 

dilakukan uji normalitas sebaran dan uji homogenitas. 

1. Uji Normalitas Sebaran 

Uji normalitas sebaran digunakan untuk mengetahui kondisi masing-masing 

variabel penelitian, apakah sebaran datanya berdistribusi normal atau tidak.Teknis 

analisis yang digunakan adalah uji nomalitas dengan rumus chi kuadrat (x²) dengan 

taraf signifikansi α = 0,05. Rumus yang digunakan untuk menguji normalitas adalah 

uji chi kuadrat (Arikunto, 2006: 312). 

 ∑1[  ] 

Keterangan: 

x
2 : Harga chi kuadrat yang dicari. 

fo : Frekuensi yang ada (frekuensi observasi atau frekuensi sesuai dengan 

keadaan). 
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fh : Frekuensi yang diharapkan sesuai dengan teori. 

  

Jika harga chi kuadrathitung lebih besar dari harga chi kuadrattabel dapat 

dikatakan bahwa data yang diperoleh tidak berdistribusi normal dan bila harga chi 

kuadrathitung lebih kecil dari chi kuadrattabel, maka dapat dikatakan bahwa data yang 

diperoleh berdistribusi normal. 

2. Uji Homogenitas Variansi 

Uji homogenitas bertujuan untuk menguji homogen atau tidaknya data antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol.Tes statistik yang digunakan adalah uji-F untuk 

membandingkan varians terkecil. Rumus yang digunakan adalah (Sugiono,1999: 

164). 

 

Keterangan: 

F             : Koefisien F tes. 

            : Varians Kelompok 1 (terbesar). 

            : Varians Kelompok 2 (terkecil) 

 

  Jika hasil Fhitung lebih kecil dari Ftabel pada taraf signifikan α = 0,05 berarti 

varians dari kedua kelas itu adalah populasinya masing-masing adalah tidak berbeda 

secara signifikan dan jika Fhitung lebih besar dari Ftabel berarti varians dari kedua kelas 

tersebut berbeda secara signifikan. Perhitungan uji homogenitas diperoleh melalui 

bantuan perhitungan dengan program SPSS 13 for Windows. 
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J. Analisis Uji t 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi 

eksperimental design dengan mode pre-test post-test control group. Sesuai dengan 

desain penelitian tersebut, maka teknik analisis data yang digunakan adalah uji-t pada 

penelitian ini, digunakan untuk melihat apakah ada perbedaan penguasaan kosakata 

bahasa Jerman peserta didik SMA Negeri I Muntilan Magelang yang diajar dengan 

menggunakan media lagu dan yang menggunakan media konvensional. Menurut 

Arikunto (2005: 395) rumus uji-t tersebut adalah. 

t =  

Keterangan: 

 t : Koefesien yang dicari. 

 : Nilai rata-rata kelas eksperimen. 

 : Nilai rata-rata kelas kontrol. 

 : Jumlah subjek kelas eksperimen. 

 : Jumlah subjek kelas kontrol. 

        : Tafsiran varians. 

 

Hasil perhitungan data dengan rumus uji-t tersebut dikonsultasikan dengan 

harga ttabel dengan taraf signifikansi α = 0,05. Jika thitung lebih besar dari ttabel, maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dalam penguasaan 

kosakata bahasa Jerman peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Untuk membantu proses perhitungan uji-t, maka digunakan bantuan komputer 

program SPSS 13 for Windows. 
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K.  Hipotesis Statistik 

  Hipotesis statistik sering disebut juga hipotesis nol (Ho). Hipotesis nol 

menyatakan tidak adanya perbedaan antara 2 variabel atau tidak adanya pengaruh 

variabel X terhadap Y. 

            Rumusan hipotesis statistik dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Ho : µ1 = µ2  Tidak ada perbedaan yang signifikan penguasaan kosakata bahasa 

Jerman peserta didik kelas X SMA N 1  Muntilan Magelang yang 

diajar dengan menngunakan media lagu dan yang diajar dengan 

menggunakan media konvensional. 

 Ha : µ1 ≠ µ2 Terdapat perbedaan yang signifikan penguasaan kosakata bahasa 

Jerman peserta didik kelas X SMA N 1 Muntilan Magelang antara 

yang diajar dengan menggunakan media lagu dan yang diajar dengan 

menggunakan media konvensional. 

2. Ho : µ1 = µ2 Pembelajaran kosakata bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA N 

1 Muntilan Magelang yang diajar dengan menggunakan media lagu 

sama efektifnya dengan yang diajar menggunakan media 

konvensional. 

Ha : µ1 > µ2 Pembelajaran kosakata bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA N 

1 Muntilan Magelang yang diajar dengan menggunakan media lagu 

lebih efektif daripada yang menggunakan media konvensional. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen atau eksperimen semu. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui signifikansi perbedaan penguasaan 

kosakata bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri I Muntilan Magelang 

yang diajar dengan menggunakan media lagu dan yang diajar dengan menggunakan 

media konvensional serta mengetahui keefektifan penggunaan media lagu terhadap 

penguasaan kosakata bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri I Muntilan 

Magelang. Data dalam penelitian ini diperoleh dari nilai pre-test dan post-test 

penguasaan kosakata bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri I Muntilan 

Magelang. Setelah data diperoleh tersebut, dianalisis menggunakan program SPSS 13 

for Windows. Data dalam penelitian ini terdiri dari data awal sebelum perlakuan  

(pre-test) dan data akhir setelah perlakuan (post-test). Adapun hasil dari  penelitian 

pada kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah sebagai berikut. 

1. Deskripsi Data Pre-test 

a. Data Pre-test Kelas Eksperimen 

Kelas eksperimen merupakan kelas yang diajar dengan menggunakan media 

lagu. Sebelum diberikan perlakuan, terlebih dahulu dilakukan pre-test. Jumlah butir 

soal yang digunakan pada pre-test sebanyak 35 butir soal, sehingga skor tertinggi 

yang dapat dicapai adalah 35 dan skor terendah yang dapat dicapai adalah 0. Subjek 

pada pre-test kelas eksperimen sebanyak 33 peserta didik. Dari hasil tes penguasaan 
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kosakata bahasa Jerman, skor tertinggi yang dicapai peserta didik adalah 62,90 dan 

skor terendah sebesar 42,90. Berikut adalah tabel distribusi frekuensi skor pre-test 

kelas eksperimen. 

Tabel 4: Distribusi Frekuensi Skor Pre-test Kelas Eksperimen 

No. 
Interval F absolute F relative F komulatif (%) 

1 65 - 69 1 33 3.0 

2 60 - 64 6 32 18.2 

3 56 - 60 4 26 12.1 

4 51 - 56 8 22 24.2 

5 47 - 51 10 14 30.3 

6 43 - 47 4 4 12.1 

Jumlah 33 131 100 

  

        Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa peserta didik dengan jumlah 

frekuensi yang paling banyak berada pada kelas interval 5, yang jumlah frekuensinya 

10 peserta didik atau sebanyak 30,3% dan yang paling sedikit berada pada kelas 

interval 1 dengan frekuensi 1 peserta didik atau sebanyak 3,0%. Tabel distribusi 

frekuensi data skor pre-test  penguasaan kosakata bahasa Jerman kelas eksperimen di 

atas dapat digambarkan dalam bentuk histogram dan poligon sebagai berikut. 
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Gambar 1.2. Histogram dannPoligon Distribusi Frekuensi Pre-test Kelas 

Eksperimen 

 

 
  

b. Data Pre-test Kelas Kontrol 

Kelas kontrol merupakan kelas yang diajar dengan menggunakan media 

konvensional. Seperti pada kelas eksperimen, sebelum pemberian materi terlebih 

dahulu dilakukan pre-test. Jumlah butir soal yang digunakan sebanyak 35 , sehingga 

skor tertinggi yang dapat dicapai adalah 35 dan skor terendah adalah 0. Subjek pada 

pre-test kelas kontrol sebanyak 32. Dari hasil tes penguasaan kosakata, skor tertinggi 

yang dicapai peserta didik adalah 71,40 dan skor terendah adalah 31,40. Berikut 

adalah tabel distribusi frekuensi skor pre-test kelas kontrol. 
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 Tabel 5: Distribusi Frekuensi Skor Pre-test Kelas Kontrol 

No. Interval F absolut 

F 

relative F komulatif (%) 

1 65 - 72 4 32 12.5 

2 59 - 65 7 28 21.9 

3 52 - 59 12 21 37.5 

4 45 - 52 4 9 12.5 

5 38 - 45 3 5  9.4 

6 31 - 38 2 2 6.2 

Jumlah 32 97 100 

 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa peserta didik dengan 

jumlah frekuensi yang paling banyak berada pada kelas interval 3, yang jumlah 

frekuensinya 12 peserta didik atau sebanyak 37,5% dan yang paling sedikit berada 

pada kelas interval 6 dengan frekuensi 2 peserta didik atau sebanyak 6,3%. Tabel 

distribusi frekuensi data skor pre-test penguasaan kosakata bahasa Jerman kelas 

kontrol di atas dapat digambarkan dalam bentuk histogram dan poligon sebagai 

berikut. 
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 Gambar 1.3. Histogram dan Poligon Distribusi Frekuensi Pre-test Kelas   

Kontrol 

 
 

 
 

  Untuk memudahkan pengamatan terhadap perbandingan statistik skor awal 

(pre-test) kelas kontrol dan eksperimen, dapat dilihat dalam tabel berikut. 

Tabel 6: Rangkuman Hasil Pre-test Kelas Eksperimen dan Kontrol 

    Kelas Nilai terendah Nilai tertinggi Mean Median  Modus SD 

Eksperimen 42,90 62,90 54,28 54,30 51,40 5,72 

    Kontrol 31,40 71,40 54,91 54,30 54,30 9,61 
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c. Uji-t Antar Kelas pada saat Pre-test 

Setelah pemberian pre-test kepada masing-masing kelas, baik kelas kontrol 

maupun kelas eksperimen, maka hasil pre-test dari kedua kelas tersebut diuji dengan 

uji-t. Tujuannya yaitu untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan antar 

kedua kelas tersebut. Apabila harga thitung lebih kecil dari ttabel pada taraf signifikansi α 

= 0,05  maka H0 diterima dan Ha ditolak. Sebaliknya jika harga thitung lebih besar dari 

ttabel pada taraf signifikasi  (α) = 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

Dari pengolahan data pre-test diperoleh thitung (th) = 0,099 dan probabilitas (p) 

= 0,922 setelah dikonsultasikan dengan ttabel (tt) dengan taraf signifikasi 5% dan 

derajat kebebasan (df) = 63 sebesar 52,522,  sehingga diperoleh th = 0,099< tt 

=2,00.Dengan demikian berdasarkan kriteria yang ditetapkan, tidak ada perbedaan 

yang signifikan penguasaan kosakata peserta didik di SMA Negeri 1 Muntilan 

Magelang antara kelas kontrol dan kelas eksperimen, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa penguasaan kosakata bahasa Jerman peserta didik kelompok eksperimen dan 

kontrol pada tahap awal tidak berbeda secara signifikan atau sebanding. 

 Tabel 7: Uji-t Skor Pre-test Kelas Kontrol dan Eksperimen 

Data thitung ttabel df p Ket. 

Pre-test 0,099 2,00   63 0,922 th<tt = tidak signifikan 
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1. Deskripsi Data Post-test 

a. Data Post-test Kelas Eksperimen 

Setelah diberikan perlakuan dengan menggunaan media lagu kemudian 

diberikankan post-test. Hasil post-test digunakan sebagai tolok ukur peningkatan 

setelah diberikan perlakuan. Jumlah butir soal yang digunakan adalah sebanyak 35 

sehingga skor tertinggi yang dapat dicapai peserta didik adalah 35 dan skor terendah 

adalah 0. Subjek pada post-test kelas eksperimen sebanyak 33 peserta didik. Dari 

hasil tes penguasaan kosakata bahasa Jerman, skor tertinggi yang dicapai peserta 

didik adalah 82,90 dan skor terendah adalah 48,60. Adapun distribusi frekuensi skor 

post-test kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 8: Distribusi Frekuensi Skor Post-test Kelas Eksperimen 

No. Interval F absolut F relative F komulatif (%) 

1 78 - 83 4 33 12.1 

2 72 - 77 5 29 15.1 

3 66 - 72 9 24 27.3 

4 60 - 66 9 15 27.3 

5 54 - 60 5 6 15.2 

6 49 - 54 1 1 3.0 

Jumlah 33 108 100 
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Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa peserta didik dengan 

jumlah frekuensi yang paling banyak berada pada kelas interval 3, yang jumlah 

frekuensinya 9 peserta didik atau sebanyak 27,3%, pada kelas interval 4 yang jumlah 

frekuensinya 9 peserta didik atau sebanyak 27,3% , dan yang paling sedikit berada 

pada kelas interval 6 dengan frekuensi 1 peserta didik atau sebanyak 3,0%. Tabel 

distribusi frekuensi data skor post-test penguasaan kosakata bahasa Jerman kelas 

eksperimen di atas dapat digambarkan dalam bentuk histogram dan poligon sebagai 

berikut. 

Gambar 1.4. Histogram dan Poligon Distribusi Frekuensi Skor Post-test Kelas 

Eksperimen 
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b. Data Post-test Kelas Kontrol 

Seperti halnya pada kelas eksperimen, kelas kontrol juga diberlakukan post-

test untuk mengetahui kemampuan peserta didik terhadap penguasaan kosakata 

bahasa Jerman. Jumlah soal yang diberikan adalah 35, sehingga skor tertinggi yang 

dapat dicapai peserta didik sebesar 35 dan skor terendah sebesar 0. Pada post-test 

kelas kontrol terdapat subjek sebanyak 32 peserta didik. Dari hasil tes penguasaan 

kosakata bahasa Jerman, skor tertinggi yang dicapai peserta didik adalah 82,90 dan 

skor terendah 37,10. Adapun distribusi frekuensi skor post-test peserta didik kelas 

kontrol dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 9: Distribusi Frekuensi Skor Post-test Kelas Kontrol 

No. Interval F absolut F relatif F komulatif (%) 

1 76 - 83 2 32 6.3 

2 68 - 76 11 30 34.4 

3 60 - 68 7 19 21.9 

4 53 - 60 4 12 12.5 

5 45 - 52 7 8 21.9 

6 37 - 45 1 1 3.1 

Jumlah 32 102 100 
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Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa peserta didik dengan 

jumlah frekuensi yang paling banyak berada pada kelas interval 3, yang jumlah 

frekuensinya 9 peserta didik atau sebanyak 27,3%, pada kelas interval 4 yang jumlah 

frekuensinya 9 peserta didik atau sebanyak 27,3% , dan yang paling sedikit berada 

pada kelas interval 6 dengan frekuensi 1 peserta didik atau sebanyak 3,0%. Tabel 

distribusi frekuensi data skor post-test penguasaan kosakata bahasa Jerman kelas 

kontrol di atas dapat digambarkan dalam bentuk histogram dan poligon sebagai 

berikut. 

  Gambar 1.5. Histogram dan Poligon Distribusi Frekuensi Skor Post-test Kelas  

Kontrol 
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 Tabel 10: Rangkuman Hasil Post-test Kelas Kontrol dan Eksperimen 

Kelas Nilai terendah Nilai tertinggi Mean Median Modus Sd 

Eksperimen 48,60 82,90 67,94 68,60 62,70 8,60 

Kontrol 31,10 82,90 62,41 62,90 62,90 10,99 

 

 

B. Analisis Data 

Sebelum dilakukan analisis, terlebih dahulu data harus memenuhi prasyarat 

(asumsi) yaitu data berdistribusi normal dan variansi data antar kelompok homogen. 

Oleh karena itu, uji prasyarat analisis terdiri dari uji normalitas sebaran data dan uji 

homogenitas variansi data pre-test dan post-test. Adapun hasil dari uji normalitas 

sebaran data dan uji homogenitas variansi adalah sebagai berikut. 

1. Uji Normalitas Sebaran 

a.  Uji Normalitas Sebaran Data Pre-test Kelas Eksperimen 

  Dari hasil perhitungan uji normalitas sebaran data pre-test kelas eksperimen 

dengan bantuan SPSS diketahui nilai signifikansi (Asymp.Sig) sebesar 0,167.  Apabila 

dibandingkan dengan nilai α = 0,05, diketahui nilai signifikansi lebih dari 0,05 (p > 

0,05). Dengan demikian Ho diterima yang artinya data berdistribusi normal. Berikut 

disajikan tabel data uji normalitas sebaran data pre-test kelas eksperimen. 
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Tabel 11: Uji Normalitas Sebaran Data Pre-test Kelompok Eksperimen 

Sumber P Α             Ket 

Pre-test 0,167       0,05     p > 0,05= normal 

 

b. Uji Normalitas Sebaran Data Pre-test Kelas Kontrol 

Dari hasil perhitungan uji normalitas sebaran data pre-test kelas kontrol 

dengan bantuan SPSS diketahui nilai signifikansi (Asymp.Sig) sebesar 0,184. Apabila 

dibandingkan dengan nilai α = 0,05, diketahui nilai signifikansi lebih dari 0,05 (p > 

0,05). Dengan demikian Ho diterima yang artinya data berdistribusi normal. Berikut 

disajikan tabel data uji normalitas sebaran data pre-test kelas eksperimen. 

Tabel 12: Uji Normalitas Sebaran Data Pre-test Kelompok Kontrol 

Sumber P Α Ket 

Pre-test 0,184         0,05 p > 0,05= normal 

 

c. Uji Normalitas Sebaran Data Post-test Kelas Eksperimen 

Dari hasil perhitungan uji normalitas sebaran data post-test kelas eksperimen 

dengan bantuan SPSS 13 for Windows diketahui nilai signifikansi (Asymp.Sig)  

sebesar 0,800. Apabila dibandingkan dengan nilai α = 0,05, diketahui nilai 

signifikansi lebih dari 0,05 (p > 0,05). Dengan demikian Ho diterima yang artinya 
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data berdistribusi normal. Berikut disajikan tabel data uji normalitas sebaran data 

post-test kelas kontrol. 

Tabel 13: Uji Normalitas Sebaran Data Post-test Kelas Eksperimen 

Sumber P Α Ket 

Post-test 0,800 0,05 p > 0,05= normal 

 

d. Uji Normalitas Sebaran Data Post-test Kelas Kontrol 

Dari hasil perhitungan uji normalitas sebaran data post-test kelas eksperimen 

dengan bantuan SPSS 13 for Windows diketahui nilai signifikansi (Asymp.Sig) 

sebesar 0,534. Apabila dibandingkan dengan nilai α = 0,05, diketahui nilai 

signifikansi lebih dari 0,05 (p > 0,05). Dengan demikian Ho diterima yang artinya 

data berdistribusi normal. Berikut disajikan tabel data uji normalitas sebaran data 

post-test kelas eksperimen. 

  Tabel 14: Uji Normalitas Sebaran Data Post-test kelas Kontrol 

Sumber P Α          Ket 

Post-test 0,534 0,05 p > 0,05= normal 
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2. Uji Homogenitas Variansi 

Setelah dilakukan uji normalitas sebaran data, kemudian dilakukan uji 

homogenitas variansi. Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah sampel yang 

diambil dari variansi yang sama dan tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan 

satu sama lain. Dengan bantuan SPSS 13 for Windows dihasilkan nilai F yang dapat 

menunjukkan variansi tersebut homogen atau tidak. Adapun syarat agar variansi 

bersifat homogen yaitu apabila nilai Fhitung (Fh) lebih kecil dari nilai Ftabel (Ft) pada 

taraf signifikansi α = 0,05. 

a. Uji Homogenitas Varians Pre-test 

Setelah diadakan uji homogenitas varians dengan bantuan SPSS 13 for 

Windows, diketahui nilai Fhitung (Fh) 2,763 dengan nilai p sebesar 0,101 dan db 

sebesar 63. Nilai p tersebut dikonsultasikan dengan nilai taraf signifikansi α = 0.05. 

Dengan demikian nilai p lebih besar dari pada nilai taraf signifikansi 0,05 (p > 0,05). 

Maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data pre-test tersebut homogen. Berikut 

disajikan tabel uji homogenitas varians data pre-test. 

Tabel 15: Uji Homogenitas Varians Pre-test 

Sumber Fh p Keterangan 

Pre-test 2,763 0,101 p > 0,05 = homogen 
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b. Uji Homogenitas Varian Post-test 

Setelah diadakan uji homogenitas varians dengan bantuan SPSS 13 for 

Windows, diketahui nilai Fhitung (Fh) sebesar 1.519 dengan nilai p sebesar 0,222 dan 

db sebesar 63. Nilai p tersebut dikonsultasikan dengan nilai taraf signifikansi α = 

0,05. Dengan demikian nilai p lebih besar dari pada nilai taraf signifikansi 0,05 (p > 

0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data pre-test tersebut homogen. 

Berikut disajikan tabel uji homogenitas varians data pre-test. 

Tabel 16: Uji Homogenitas Varians Post-test 

Sumber Fh P Keterangan 

Post-test 1,519 0,222 p > 0,05 = homogen 

 

 

C. Pengujian Hipotesis 

1. Hipotesis Pertama 

Hipotesis alternatif (Ha) yang diajukan dalam penelitian ini 

berbunyi’’terdapat perbedaan penguasaan kosakata bahasa jerman peserta didik kelas 

X SMA Negeri 1 Muntilan Magelang antara kelompok yang diajar dengan 

menggunakan media lagu dan kelompok yang diajar dengan menggunakan media 

konvensional’’. Untuk kepentingan pengujian, hipotesis alternatif  dalam penelitian 

ini diubah menjadi hipotesis nol (Ho) sehingga berbunyi’’ tidak ada perbedaan 
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penguasaan kosakata bahasa Jerman peserta didik SMA Negeri 1 Muntilan Magelang 

antara kelompok yang diajar dengan menggunakan media lagu dan kelompok yang 

diajar dengan menggunakan media konvensional’’ Hipotesis tersebut adalah hipotesis 

nol (Ho). 

Untuk membuktikan hipotesis tersebut digunakan analisis statistik dengan 

Uji-t dengan taraf signifikansi α = 0,05. Hasil uji-t dikatakan diterima apabila harga 

thitung lebih besar dari ttabel. Perhitungan uji-t ini dilakukan dengan bantuan program 

SPSS 13 for Windows. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 17: Ujit-t Skor Post-test Kelompok Kontrol dan Eksperimen 

 Data     thitung  ttabel db P Ket. 

Post-test      2,373     2,00 63 0,021 th>tt= signifikan 

 

 Dari hasil perhitungan diperoleh thitung sebesar 2,373 dengan P sebesar 0,021 

(P < 0,05) yang menunjukan adanya perbedaan signifikan antara kelas kontrol dan 

kelas eksperimen. Setelah dikonsultasikan dengan  ttabel pada taraf signifikasi α = 0,05 

dan db = 63, sebesar 58,754, ternyata thitung lebih besar dari t tabel (2,00). Hal ini juga 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas kontrol dan 

kelas eksperimen, sehingga Ho yang berbunyi penggunaan media lagu terhadap 

penguasaan kosakata bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Muntilan 

Megelang  sama efektifnya dengan teknik konvensional ditolak. Dengan demikian Ha  
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yang berbunyi penggunaan media lagu terhadap penguasaan kosakata  bahasa Jerman 

peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Muntilan lebih efektif daripada teknik 

konvensional diterima. 

2. Hipotesis kedua 

Hipotesis alternatif (Ha) yang diajukan dalam penelitian ini berbunyi 

“penggunaan  media lagu dalam pembelajaran kosakata bahasa Jerman pada kelas X 

lebih efektif daripada penggunaan media konvensional’’. Untuk kepentingan 

pengujian hipotesis alternatif dalam penelitian ini diubah menjadi hipotesis nol (Ho) 

sehingga berbunyi “ penggunaan media lagu  terhadap penguasaan kosakata bahasa 

jerman peserta didik kelas X  SMA Negeri 1 Muntilan Magelang sama efektifnya 

dengan penggunaan media konvensional’’. 

Untuk menguji hipotesis tersebut dicari dengan melihat perbedaan rata-rata 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini untuk mengetahui ada tidaknya 

bobot keefektifan penggunaan media lagu pada pembelajaran kosakata bahasa 

Jerman. 
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Tabel 18: Bobot Keektifan  Media Lagu 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata kedua kelas  yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol sama-sama mengalami peningkatan. Namun 

peningkatan nilai rata-rata kelas eksperimen  lebih tinggi dan nilai rata-rata kelas 

eksperimen lebih tinggi dari nilai rata-rata kelas kontrol. Peningkatan nilai rata-rata 

kelas eksperimen sebesar 13,66 (67,94-54,28) atau sebesar (67,94-54,28/54,28 x 

100%),sedangkan peningkatan nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 7,5 (62,41-54,91) 

atau sebesar (62,41-54,91/54,91 x 100%). 

Adapun hasil penghitungan bobot keefektifan adalah 10,6%. Dengan 

demikian, hipotesis nol (Ho) yang berbunyi’’ penggunaan media lagu terhadap 

penguasaan kosakata bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Muntilan 

Magelang sama efektifnya dengan penggunaan media konvensional’’ditolak dan 

hipotesis alternatif (Ha) yang berbunyi’’penggunaan media lagu terhadap penguasaan 

Data    Rata-rata Gains skor 
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kosakata bahasa jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Muntilan Magelang 

lebih efektif daripada penggunaan media konvensional’’diterima. Jadi hipotesis kedua 

dalam penelitian ini diterima dengan bobot keefektifan 10,6%, perhitungan bobot 

keefektifan selengkapnya dapat dilihat dalam lampiran. 

 

D. Pembahasan 

1. Terdapat perbedaan penguasaan kosakata bahasa Jerman peserta didik  

kelas X SMA Negeri 1 Muntilan Magelang antara yang diajar dengan 

menggunakan media lagu dan dengan menggunakan media konvensional 

 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama dapat diketahui bahwa terdapat 

perbedaan penguasaan kosakata bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1 

Muntilan Magelang antara yang diajar dengan menggunakan media lagu dan media 

konvensional. Hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan uji-t yaitu thitung lebih besar 

dari ttabel dengan taraf signifikansi α = 0,05. 

Sebelum diberikan perlakuan, kedua kelompok diberikan tes awal (pre-test) 

penguasaan kosakata sebanyak 35 soal pilihan ganda. Hal ini bertujuan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya perbedaan penguasaan kosakata awal antara kedua 

kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dari hasil uji-t pada pre-test antara 

kedua kelas menunjukan bahwa diantara kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak ada 

perbedaan yang signifikan pada kemampuan awal kedua kelas yang berarti kedua 

kelas memiliki penguasaan kosakata yang setara. Dengan demikian kelas eksperimen 

dan kelas kontrol layak untuk diteliti. 
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Setelah diberikannya perlakuan juga diadakan tes akhir (post-test) untuk 

mengetahui ada atau tidak peningkatan hasil belajar kosakata kedua kelas terutama 

pada kelas eksperimen yang diberikan perlakuan khusus yaitu dengan menggunakan 

media lagu. Peningkatan hasil belajar tersebut dapat dilihat dari skor rata-rata post –

test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kedua kelas tersebut menunjukan 

adanya peningkatan hasil belajar, tetapi peningkatan hasil belajar yang paling 

menonjol ditunjukan oleh kelas eksperimen dengan selisih skor rata-rata pre-test 

dengan post-test sebesar 61.472, sedangkan pada kelas kontrol menunjukan kenaikan 

sebesar 58.7. Selain itu juga diketahui masing-masing variabel dalam penelitian ini 

berditribusi normal. Hal ini dibuktikan melalui uji normalitas sebaran dengan nilai 

probalitas yang lebih dari 5%. Selanjutnya dilakukan uji homogenitas variansi. Dari 

hasil uji homogenitas variansi menunjukan bahwa populasi yang diambil berasal dari 

varian yang homogen dengan nilai probalitas lebih dari 5%. 

Peningkatan pada kelompok eksperimen ini disebabkan juga adanya 

perlakuan yang berbeda, yaitu dalam proses belajar mengajar khususnya pada 

pembelajaran kosakata di kelas eksperimen menggunakan media lagu dan pada kelas 

kontrol menggunakan media konvensional. Proses belajar mengajar di kelas 

eksperimen diawali dengan (1) guru menjelaskan materi yang akan diajarkan, (2) 

peserta didik mendengarkan lagu tanpa teks, kemudian mencatat kata-kata yang 

mereka dengar. Kemudian guru mengumpulkan dan menuliskannya di papan tulis, (3) 

peserta didik dalam kelompok kecil (yang terdiri dari dua atau tiga orang) diberi teks 
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lagu yang terserak, kemudian menyusunnya, (4) sebagai kontrol, peserta didik 

mendengarkan lagu sekali lagi sambil memeriksa teks mereka, (5) peserta didik 

membaca teks dan guru menerangkan kata-kata yang belum mereka kenal, (6) guru 

membagikan lembar latihan kepada peserta didik berupa teks rumpang untuk 

dilengkapi, kemudian peserta didik mendengarkan lagu sambil turut bernyanyi, (7) 

guru meminta peserta didik untuk mengidentifikasi kosakata yang sudah dipelajari  

pada waktu itu, (8) guru mengajarkan peserta didik melafalkan kosakata yang ada 

dalam lagu tersebut. 

Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa media lagu ini memberikan konstribusi yang positif terhadap proses 

pembelajaran kosakata. Hal ini ditunjukan adanya perbedaan skor rata-rata kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Skor rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan dengan skor rata-rata kelas kontrol. Jadi hasil belajar kosakata bahasa 

jerman kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. 

 

2. Penggunaan media lagu pada pembelajaran kosakata bahasa Jerman peserta 

didik kelas X SMA N egeri 1 Muntilan lebih efektif daripada penggunaan 

media konvensional 

 

Hasil pengolahan data pre-test yang diperoleh berdasarkan kriteria yang 

ditetapkan, tidak ada perbedaan yang signifikan penguasaan kosakata peserta didik di 

SMA Negeri 1 Muntilan Magelang antara kelas kontrol dan kelas eksperimen, 
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sehingga dapat disimpulkan bahwa penguasaan kosakata bahasa Jerman peserta didik 

kelompok eksperimen dan kontrol pada tahap awal tidak berbeda secara signifikan 

atau sebanding. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata nilai pre-test kedua kelas dan 

dibuktikan dengan uji-t untuk melihat persamaan dua rata-rata. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai thitung 2,373  lebih besar dari ttabel 

2,00 dengan taraf signifikansi (α) = 0,05 dengan db= 63. Hal ini   menunjukkan nilai 

thitung, (th) lebih besar dari ttabel (tt) yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan 

pembelajaran kosakata bahasa Jerman antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Rata-rata nilai akhir peserta didik pada kelas eksperimen sebesar 13,66  lebih besar 

daripada kelas kontrol yaitu yaitu, 7,5. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media lagu terhadap pembelajaran kosakata bahasa Jerman peserta didik 

kelas X SMA N 1 Muntilan Magelang lebih efektif daripada penggunaan media 

konvensional. 

Berdasarkan hasil pengajuan hipotesis kedua dapat diketahui bahwa 

penggunaan media lagu dalam pembelajaran kosakata bahasa jerman lebih efektif. 

Hal tersebut dapat dilihat dari peningkatan rata-rata skor post-test kelas eksperimen 

yang lebih besar dibandingkan dengan kelas kontrol karena adanya perlakuan yang 

berbeda diantara keduanya pada kelas eksperimen menggunakan media lagu, dan 

kelas kontrol menggunakan media konvensional. 

Hamalik (1986: 12) mengemukakan bahwa pemakaian media pembelajaran 

dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, 
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membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa 

pengaruh-pengaruh psikologis terhadap peserta didik. Penggunaan media 

pembelajaran pada tahap orientasi pengajaran akan sangat membantu keefektifan  

proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi pelajaran pada saat itu. 

Penggunaan media dalam kegiatan belajar mengajar sangat penting, terutama dalam 

pembelajaran bahasa asing. Dalam hal ini adalah media lagu yang dijadikan sebagai 

media untuk penguasaan kosakata dalam pembelajaran bahasa Jerman, karena lagu 

dapat menarik perhatian siswa dalam proses pembelajaran sehingga memberi 

motivasi peserta didik untuk belajar. Menurut Jamalus dkk (1988: 1) lagu merupakan 

hasil karya seni dari musik yang diperdengarkan menggunakan suara atau dengan 

alat-alat musik. Dan suara tersebut dapat difungsikan sebagai media untuk 

mengekspresikan sebuah gagasan pada orang lain, sehingga memungkinkan 

terjadinya komunikasi. 

Dengan memanfaatkan fungsi lagu sebagai salah satu alat untuk 

berkomunikasi, maka lagu dapat digunakan untuk mengajarkan beberapa macam 

ketrampilan berbahasa, seperti stuktur kalimat atau tata bahasa, kosakata dan 

berbicara. Seperti yang disampaikan oleh Paquette (2008: 2) sebagaimana 

diungkapkannya “ Songs can be used to teach a variety of language skills, such as 

sentence patterns, Vocabulary, pronounciation and parts of speech. Motions can be 

added to the Songs to make them more meaningfull and enjoyable”. 

Sebagai media pembelajaran, media lagu tentu saja menjadi salah satu media 

yang praktis untuk menggugah perasaan, minat dan semangat peserta didik  dalam 
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mempelajari kosakata bahasa Jerman. Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa 

penggunaan media lagu pada kelas eksperimen membuat suasana belajar peserta 

didik menyenangkan, dan mengingat kosakata yang sudah mereka peroleh, sehingga 

perbendaharaan kosakata mereka juga bertambah. 

Selain itu dalam proses belajar mengajar tercipta suasana belajar yang 

menyenangkan sekaligus dapat memotivasi peserta didik untuk lebih bersemangat 

dalam mengikuti proses  pembelajaran melalui media lagu. Lain halnya dengan 

penggunaan  media konvensional yang akan membuat suasana belajar menjadi 

membosankan karena terkesan monoton, sehingga peserta didik cepat merasa bosan 

dan perhatian terhadap materi pelajaran akan berkurang. Peserta didik juga lebih 

sering lupa dengan kosakata yang telah dipelajari. 

Peningkatan penguasaan kosata ini, menunjukkan bahwa peserta didik lebih 

senang ketika guru menggunakan media lagu dalam pembelajaran kosakata bahasa 

Jerman. Hal tersebut terlihat dari perubahan anak-anak ketika belajar tidak 

mengantuk, dan senang belajar melalui lagu. Melalui media lagu ini juga secara tidak 

langsung anak-anak bisa berlatih berbicara bahasa Jerman dengan mengulang lagu 

secara berulang-ulang. 

Dari berbagai manfaat positif yang dapat diambil, maka dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan media lagu terhadap penguasaan kosakata bahasa Jerman peserta 

didik kelas X SMA Negeri 1 Muntilan Magelang lebih efektif daripada penggunaan 

media konvensional, dengan bobot keefektifan 10,6%. Berdasarkan bobot keefektifan 
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yang diperoleh berarti adanya perbedaan kemampuan penguasaan kosakata bahasa 

Jerman yang signifikan antara kelas eksperimen dan kontrol. Kemampuan peserta 

didik kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa 

penggunaan media lagu mempunyai pengaruh positif terhadap perkembangan 

kosakata peserta didik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media lagu 

efektif untuk pembelajaran  kosakata bahasa Jerman di SMA Negeri 1 Muntilan 

Magelang.  

 

E. Keterbatasan penelitian 

Dalam penelitian ini masi terdapat banyak sekali kekurangan karena 

keterbatasan penelitian, sehingga menyebabkan hasil penelitian menjadi kurang 

maksimal. Adapun keterbatasan penelitian tersebut sebagai berikut. 

1. Penelitian ini merupakan kuasi eksperimen yang dilakukan di suatu 

sekolah yang masih memungkinkan peserta didik dari kelas 

eksperimen dan kelas kontrol saling berinteraksi yang dapat 

mengakibatkan bias dalam penelitian. 

2. Keterbatasan peneliti sebagai peneliti semula sehingga mempunyai 

banyak kekurangan baik dalam teori maupun dalam pelaksanaan 

penelitian. 



82 
 

 
 

3. Instrumen penelitian dibuat sendiri oleh peneliti dengan keterbatasan 

pengetahuan yang dimiliki peneliti. 

4. Waktu penelitian terbatas hanya 5 kali pertemuan sehingga perlakuan 

yang diberikan kurang optimal. 

5. Media lagu dalam penelitian ini terdapat lagu yang dibuat sendiri 

dengan keterbatasan pengetahuan yang dimiliki peneliti. 

6. Tidak semua materi pembelajaran dapat diajarkan dengan 

menggunakan media lagu. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan kesimpulan hasil analisis data, pengujian hipotesis dan 

pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat perbedaan yang signifikan penguasaan kosakata bahasa Jerman peserta 

didik kelas X SMA Negeri 1 Muntilan Magelang antara yang diajar dengan 

menggunakan media lagu dan yang diajar dengan menggunakan media 

konvensional. Pernyataan ini dibuktikan dari  nilai rata-rata kelas eksperimen 

(67,94) lebih besar dari nilai rata-rata kelas kontrol (62,41). Nilai thitung 2,373  

lebih besar dari ttabel 2,00 dengan taraf signifikansi α = 0,05 dengan db= 63. 

2. Penggunaan media lagu dalam penguasaan kosakata bahasa Jerman peserta didik 

kelas X SMA Negeri 1 Muntilan Magelang lebih efektif daripada penggunaan 

media konvensional. Hal ini dibuktikan dengan bobot keefektifan sebesar 10,6%. 

 

B. Implikasi 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media lagu dapat meningkatkan 

penguasaan kosakata bahasa Jerman peserta didik. Hal ini terlihat dari perbedaan 

penguasaan kosakata peserta didik. Peserta didik yang diajar menggunakan media 

lagu lebih baik daripada peserta didik yang diajar menggunakan media konvensional. 

Jadi, media lagu dapat menjadi masukan bagi guru dalam penentuan media yang akan 
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digunakan dalam mengajarkan kosakata bahasa Jerman agar pembelajaran menjadi 

lebih menyenangkan. 

Media lagu dalam pembelajaran kosakata ini dapat membantu peserta didik 

untuk memahami dan mengingat kembali kosakata yang telah mereka pelajari. Selain 

itu dapat dilihat dalam proses belajar mengajarnya peserta didik lebih antusias, aktif 

dan terjadi interaksi antara guru dan peserta didik. Peserta didik menjadi tidak merasa 

bosan dan merasa senang dalam proses belajar mengajar. 

Dari penjelasan diatas yang terpenting dalam penerapan media lagu adalah 

peserta didik lebih termotivasi dan lebih semangat dalam mengikuti pelajaran. Hal ini 

menunjukan bahwa penggunaan media lagu dalam pembelajaran kosakata bahasa 

Jerman terbukti lebih efektif daripada penggunaan media konvensional. 

Adapun langkah-langkah penggunaan media lagu di kelas eksperimen yaitu: 

(1) Peserta didik mendengarkan lagu tanpa teks, kemudian mencatat kata-kata yang 

mereka dengar. Kemudian guru mengumpulkan dan menuliskannya di papan tulis. (2) 

Peserta didik dalam kelompok kecil (yang terdiri dari dua atau tiga orang) diberi teks 

lagu yang terserak, kemudian menyusunnya. (3) Sebagai kontrol, peserta didik 

mendengarkan lagu sekali lagi sambil memeriksa teks mereka. (4) Peserta didik 

membaca teks dan guru menerangkan kata-kata yang belum mereka kenal. (5) Guru 

membagikan lembar latihan kepada peserta didik berupa teks rumpang untuk 

dilengkapi, kemudian peserta didik mendengarkan lagu sambil turut bernyanyi. (6) 

Guru meminta peserta didik untuk mengidentifikasi kosakata yang sudah dipelajari  

pada waktu itu. (7) Peserta didik melafalkan kosakata yang ada dalam lagu tersebut.  
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C. Saran 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka sebagai usaha untuk dapat 

meningkatkan prestasi belajar khususnya penguasaan kosakata bahasa Jerman 

peserta didik, disarankan hal berikut: 

1. Bagi guru bisa menggunakan media lagu sebagai salah satu media alternatif 

pembelajaran kosakata bahasa Jerman agar peserta didik lebih termotivasi 

untuk meningkatkan penguasaan kosakata, khususnya menggunakan media 

lagu, karena media ini dapat mempermudah menguasai kosakata dalam 

pembelajaran kosakata bahasa Jerman. 

2.  Bagi peneliti lain, diharapan menjadi bahan pertimbangan apabila melakukan 

penelitian serupa atau lanjutan. 
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INSTRUMEN PENELITIAN PENGUASAAN KOSAKATA BAHASA JERMAN  

KELAS X SMA NEGERI 1 MUNTILAN MAGELANG 

 

  Kreuzen Sie (X) die richtige Antwort an: 

1. A: Was ist denn los? Gehst du nicht in die Schule? 

B: Nein, wir haben heute Glück. Wir schreiben …… Klassenarbeit. 

a. kein      b. keinen    c. keines    d. keine 

  

2. A: Hast du ……. Komputer? 

         B: Nein, ich habe….. Komputer. 

a. ein, keine     b. einen, keinen     c. eine, keine     d. einen, keine 

 

3. A:  Ist das ein Wörterbuch? 

B:  Nein, das ist … Wörterbuch. Das    ist …Bibel.  

a. keine, ein      b. kein, ein     c. kein, eine     d. ein, keines 

 

4. A: Sind das Hefte? 

B: Nein, das sind keine Hefte. 

     Das sind ……….. 

 

a. Heft       b.  Buch     c. Bücher    d. Wörterbuch 

 

5. A: Ist das  eine Lehrerin? 

B: Nein, das ist ….. Lehrerin. Das ist   ……  Kursteilnehmerin. 

a. einen, keinen    b. keinen, einen    c. keine, eine    d. eine, keine 
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6. A: Nina, wie findest du den Tisch? 

B: Entschuldigung, Mama aber ich möchte ……. Tisch. 

a. keine     b. keinem    c. keines    d. keinen 

 

7. A: Sag mal, bist du Anne? 

B: Nein, ich bin …… Anne. 

a. keine     b. nicht     c. nein    d. keinen  

   8 .  A: Hast du ……. Fuβball? 

         B: Nein, ich habe …… Fuβball. 

a. einen, keinen        c. eine, keine    

b. eines, keines        d. keinen, einen 

9.   Die Schülerinnen und Schüler sind in der Klasse. 

        …..Schülerin kommt aus Istanbul. 

         Heute ist …… Schüler krank. 

a. ein, keine    b. eine, kein    c. kein, eine      d. keine, eine 

 

10. Ich schreibe heute ……Aufsatz und mache …Matheaufgaben. 

Ich finde Mathe und Deutsch schrecklich! 

a. keine, keinen    b. keinen, keine    c. keines, keine    d. keine, keine 

 

11. Ich möchte lernen. Ich brauche zwei……… 

a. Taschen       b. Komputer       c. Buch       d. Lernplakate 

 

12. A: Wir hören heute einen …….  

a. Dialog      b. Zeitung      c. Film     d. Übungsbuch 
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13. Sarah: Was liest du Ari? 

 Ari: Ich lese ……… 

      Was fehlt? 

a. ein Wörterbuch 

b. ein Roman 

c. eine Novell 

d. eine Zeitung 

 

14. A: Was schreiben sie in Sozial Kunde? 

   B:  Sie schreiben……… 

a. eine Kurzgeschichte       b. ein Kommentar                                                   

                 c. einen Kommentar            d. einen Dialog 

15. A: Was suchst du denn? 

B: Ich brauche …… 

 a. einen Tasche    

 b. eine Tasche     

 c.  einen Tasse    

 d. eine Tasse 

 

16. Im Musikunterricht höre ich …... 

    a. einen Dialog     b. einen Kommentar    c. ein Lied    d. eine Geschichte 

  

       17. X: Was macht die Klasse in Deutsch? 

             Y: Sie sieht ………. 

a. einem Film      b. einen Film     c. eine Film     d. ein Film 
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18. Dinda: Was ist das, Marsya? 

             Marsya: Das sind ……. 

a. Tafeln     

b.  Bank 

c.  Foto 

d.  Büro 

       19. A: Ich möchte ein Fahrrad kaufen 

              B: Was möchtest ……  kaufen? 

a. du     b. ich     c. er    d. sie 

 

20.  Andi : Was brauchen .… zum Lernen, Frau Otto? 

   Frau Otto: Ich brauche ein Material. 

a. wir     b. sie     c. Sie     d. du 

 

21. Lukas: Wo ist das Auto? 

               Ronald: …….   ist in der Garage 

a. Sie         b. Ihr          c. Er         d. Es    

 

22. Lusie und Petra kommen nach Indonesien  aus Hamburg. 

       Frau Yulia: Joko, das sind Lusie und Petra. Sie sind neu hier. 

       …..  kommen aus   Hamburg. 

       Joko: Hallo! Herzlich Willkommen in Indonesien. 

a. Er     b. Sie   c. Wir   d. Ich    

 

23.  Wie findest du das Auto? 

       ………..ist gut. 

a. Er         b. Es         c. Wir          d. Sie 
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24. A:Wo ist Lukas? 

      B : Lukas ist in seinem Zimmer. 

            ……… lernt Deutsch.                 

a. Du      b. Ich      c. Er     d. Wir 

    

25. +Was macht Anni in Berlin? 

- ………… die Stadt.  

a. Sie sehen          c. Sie besucht 

b. Wir machen      d. Ich besichtige 

 

26. + Was …….. zuerst am Dienstag? 

       - Zuerst haben wir zwei Stunden Deutsch. 

a. lernst du b. habe ich c. habt ihr d. gibt sie 

 

27. Yudi ruft Yanti in der Schule an. 

Yudi: Yanti, ich habe gehört, dass Peter ein Stipendium für      

Schüleraustausch    bekommt. Wann….. er nach München? 

a. geht     b. lernt    c. fliegt    d. besucht 

 

28. Tina: Was machst du heute Abend, Toni? 

      Toni: Ich ……… Deutsch, denn morgen habe ich Deutsch Prüfung. 

a. bleibe      b. lerne     c. spiele    d. arbeite 

 

29.  Christian: Wie lange…..du in Berlin? 

       Reinald: Sechzen Tage. 

a. bleibst     b. fliegt     c. fährst     d. machst 

 

30. Yanti: Ich ……. gern ein Klavier für   meine Mutter kaufen. 

a. habe       b. möchten     c. möchte     d. haben 
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31. Zainal: Was weiβt du von Indonesien? 

       Peter: Indonesien ist sehr groβ. 

  ……..dort viele Inseln, z.B: Sumatra, Sulawesi, und Kalimantan. 

a. Er findet     b. Es gibt     c. Es heiβt     d. Sie weiβt 

 

32. Mark: Du, ich suche Peter.   .…………du ihn?  

        Doni: Nein, vielleicht ist er noch zu Hause 

a. Schreibst      b. Siehst      c. Sucht      d. Sieht 

 

33. A: Sag mal, was machst du in der Freizeit? 

      B: Ich ……. Karten 

a. spiele      b. malen     c. lese     d. sehe 

 

34. Von 7.00 Uhr- 9.00 Uhr lerne ich und mache ich Hausaufgabe. 

Danach………      Mein Lieblingsfilm ist “Beverly Hill” 

a. gehe hinaus           c. höre ich Radio  

b. schlafe ich ein       d. sehe ich fern 

 

35. A: Entschuldigung,wir machen eine Umfrage. Wann hören Sie im Radio    

Sportberichte? 

B: Abends. 

A: Wie oft …….. Sie Sportberichte? 

B: Zwei mal pro Woche. 

a. lesen    b. besuchen   c. treiben    d. hören                     
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KUNCI JAWABAN 

PENGUASAAN KOSAKATA BAHASA JERMAN 

 

1. D          21.  D                                                                                  

2. B          22.  B 

3. C          23.  B  

4. C          24.  C        

5. C          25.  C 

6. D          26.  C 

7. B          27.  C 

8. A          28.  B 

9. B          29.  A 

10. B          30.  C 

11. A          31.  B 

12. A          32.  B 

13. D          33.  A 

14. C          34.  D 

15. B          35.  D 

16. C 

17. B 

18. A 

19. A 

20. C 
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PERBEDAAN PERLAKUAN ANTARA KELAS EKSPERIMEN  

DAN KELAS KONTROL 

 

Tahap Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Einführung  

a. Mengucapkan salam 

pembuka dan menanyakan 

kabar.  

Guten Tag/ Guten Morgen! 

     Wie gehts es euch? 

b. Menjelaskan materi yang 

akan dipelajari dan tujuan 

pembelajaran. 

c. Melakukan apersepsi 

 

a. Mengungkapkan salam 

pembuka dan menanyakan 

kabar. 

Guten Tag! / Guten Morgen! 

Wie gehts es euch? 

b. Menjelaskan materi yang 

akan dipelajari dan tujuan 

pembelajaran. 

c. Melakukan apersepsi. 

Inhalt  

a. Membagikan materi yaitu 

teks lagu yang berhubungan 

dengan materi yang di bahas 

pada waktu itu. 

b. Menjelaskan materi dengan 

menggunakan media lagu. 

c. Meminta peserta didik 

mengerjakan latihan dengan 

lagu tersebut. 

d. Menjelaskan cara 

mengerjakan latihan. 

e. Meminta kelompok tercepat 

 

a. Membagikan materi 

pelajaran. 

b. Menjelaskan materi yang 

sudah dibagikan. 

c. Memberikan latihan soal. 

d. Membahas hasil pekerjaan 

peserta didik secara bersama-

sama. 
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dalam menyelesaikan 

mencari kata-kata tersebut 

untuk menulis ke papan tulis. 

f. Membahas hasil pekerjaan 

peserta didik secara bersama-

sama. 

g. Mengulang kembali materi 

yang diajarkan melalui media 

lagu, yaitu dengan cara 

bernyanyi bersama-sama. 

Schluss  

a. Menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari secara 

bersama-sama. 

b. Mengucapkan salam  

Auf  Wiedersehen! 

 

a. Menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari secara 

bersama-sama. 

b. Mengucapkan salam  

Auf Wiedersehen! 
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LAGU EKSPERIMEN 

Lirik lagu ini dinyanyikan seperti lagu matahari terbenam yaitu untuk mempermudah 

peserta didik menguasai kosakata kata ganti orang dalam bahasa Jerman. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Cita Mahanti Sitaresmi 

Keefektifan penggunaan media lagu terhadap pembelajaran gramatika bahasa jerman. 

 

 

“Personalpronomen Nominativ und Akkusativ” 

 

kata ganti orang dalam Nominativ 

kata ganti orang dalam Akkusativ 

ich mich, du dich , er ihn, sie sie, es es, 

Wir uns, ihr euch, Sie sie und dann sie sie 
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Bestimmter und unbestimmter Artikel 

Lirik lagu ini dinyanyikan seperti lagu poliwog yaitu untuk mempermudah peserta didik 

menguasai kosakata untuk kata ganti orang dalam bahasa Jerman. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bestimmter und unbestimmter Artikel 

Poliwog 

 

 

jeden Tag und jede Nacht 

ich möchte gern Deutsch lernen 

Deutsch interessant 

Deutsch ist schön 

ich möchte  immer Deutsch lernen 

 

meine Lehrerin 

mein Lehrer erzählt über bestimmten Artikel 

der die das 

meine Lehrerin mein Lehrer  erzählt über unbestimmten Artikel 

ein und eine 

dann Verneinung kein und keine 

 

 

im Nominativ 

der Computer, das Haus und dann die Tasche 

im Akkusativ 

den Computer, das Haus und dann die Tasche 
 

Sumber: http://www.youtube.com (Polliwog) 
 

http://www.youtube.com/
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"Kelly Family" - Eine Familie ist wie ein LIED" 

Lagu ini untuk memperkenalkan bestimmter unbestimmter Artikel, selain itu juga untuk 

mempelajari kata kerja dalam bahasa Jerman. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      

 "Kelly Family" - Eine Familie ist wie ein LIED" 

      ich bin einVater wie viele andere auch 

an zwölf junge Menschen habe ich das Leben weiter gegeben 

darin sehe ich den Sinn meines Lebens 

alles was wir brauchen, ist gesund zu bleiben 

alles was wir haben ist eine Geige und ein Accordeon. 

 

ich habe viele, schöne, fremde Länder schon gesehen, 

wenn ich mit den Kindern spiele lern' ich zu verstehen, 

ich habe viele Schwestern, Brüder, und Freunde und bin froh, 

wir sind überall zu Hause und auch nirgendwo. 

 

chorus: 

eine Familie ist wie ein Lied 

das um diese Erde zieht 

ein Lebensraum der  niemals verblüht, niemals verblüht. 

 

Menschen aller farben singen wir die Worte vor, 

und in alle Sprachen singt mit uns ein bunter Chor, 

warum kauft man Brot in jedem Land mit anderem Geld, 

erntet man das gleiche Korn doch auf der ganzen Welt. 

chorus.. 

 

an der Spitze aller Länder sollten  

Väter stehen, die wie ihr familienglück das Glück derVölker sehen. 

 

unsere Mädchen wünchen auch mal am Altar zu stehen, 

und die Jungen werden sicher bald  

eigene Wege gehen 

Papa ist dann alt und singt wie es früher war, 

so wie meine Kinder jetzt singt 

dann die Enkel schar. 

 
        Sumber: www.golyr.de › Interpreten mit T ›The Kelly Family 

http://www.golyr.de/interpreten_T_0.htm
http://www.golyr.de/the-kelly-family/index-10496.html
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 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KELAS EKSPERIMEN 

 

     Nama Sekolah     : SMA N 1 Muntilan 

     Mata Pelajaran     : Bahasa Jerman 

     Sub Pokok Bahasan      : Personalpronomen im Nominativ und Akkusativ 

     Kelas  : X5 

Semester  : 2 

Pertemuan  : Ke-1 

Alokasi Waktu  : 2x45 menit 

 

I. Standar Kompetensi  

 Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam bentuk paparan atau dialog 

sederhana tentang kehidupan sehari-hari. 

II. Kompetensi Dasar  

 Memahami dan dapat mengungkapkan informasi secara tertulis dalam kalimat 

sederhana sesuai konteks yang mencerminkan kecakapan menggunakan kata, 

frasa dengan huruf ejaan dan tanda baca yang tepat. 

III. Indikator 

 Peserta didik dapat mengidentifikasi dan dapat menggunakan 

Personalpronomen dalam Nominativ maupun Akkusativ dalam kalimat. 

IV. Tujuan Pembelajaran 

 Peserta didik dapat mengenali dan menggunakan Personalpronomen dalam 

kalimat   sederhana. 

 Peserta didik dapat menuliskan kalimat secara tepat dengan menggunakan 

kata ganti orang dalam bahasa Jerman. 

V. Materi Pembelajaran 

   Personalpronomen im Nominativ und Akkusativ (Terlampir) 
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VI. Sumber Belajar 

 Referensi: Tini Harjono, dkk. Kontakte Deutsch 1 Seite 6-7, Eva Maria 

Marbun Kontakte Deutsch 2, Seite 27. Katalis 

 Bahan ajar: Buku 

 Media/alat: Media lagu, buku, whiteboard, spidol 

VII.  Metode Pembelajaran 

  Ceramah, latihan dan penugasan. 

VIII.  Bentuk/ Jenis Penilaian 

             Penugasan 

IX.  Kegiatan Pembelajaran 

 

Tahap 

pembelajaran 

                             Uraian kegiatan 

Einführung 

10 menit 

Einführung 

 Guru mengucapkan salam  

  “Guten Morgen! Wie geht  es euch?” 

 Guru mengabsen peserta didik dan mempersiapkan materi 

yang dipelajari; yaitu tentang Personalpronomen im 

Nominativ und Akkusativ. 

 Memotivasi: Peserta didik mendengarkan tujuan 

pembelajaran. 

 Memberikan apersepsi kepada peserta didik dengan 

mengulang materi di pertemuan sebelumnya tentang 

Personalpronomen im Nominativ. 
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Z.B.  Ich bin Schiller. 

         Du bist Katja. 

         Er ist Lukas. 

         Sie ist Susi. 

Inhalt 

70 menit 

 

Inhalt 

 Guru membahas materi tentang Personalpronomen dengan 

menggunakan media lagu. 

 Guru membagikan teks lagu dan mengajak peserta didik 

untuk menyanyikan lagu tersebut. 

 Guru melatih peserta didik sampai bisa menyanyikan lagu 

yang berhubungan dengan kata ganti orang dalam 

Nominativ dan Akkusativ. 

 Setelah semua bisa menyanyikan lagu tersebut, guru 

mengajak peserta didik untuk mengidentifikasi kata ganti 

orang dalam lagu tersebut. 

 Guru meminta peserta didik untuk membuka buku Kontakte 

Deutsch 1  Seite 6 und 7. Kemudian meminta mereka untuk 

mengingat lagi kata ganti orang yang sudah dipelajari. 

 Setelah itu guru menyimpulkan tentang personalpronomen. 

 Guru membagikan soal tentang personalpronomen kepada 

peserta didik untuk dikerjakan cara penggunaannya dalam 

kalimat. 

 Melanjutkan lagi untuk mengerjakan latihan yang diambil  

dari Kontakte Deutsch 2 Ü10, yaitu membuat dialog seperti 

contoh dengan menggunakan kata ganti orang dalam 

Nominativ maupun Akkusativ. 

 Guru berkeliling untuk mengontrol pekerjaan peserta didik 

apakah ada yang keliru dalam mengerjakannya. 



105 
 

 Membahas secara bersama-sama hasil pekerjaan peserta 

didik, dengan bergantian mereka membacakan hasil 

pekerjaan mereka di depan kelas. 

 Setelah membahas bersama-sama, mereka diajak untuk 

bernyanyi lagi dengan lagu yang sudah diajarkan untuk 

mempermudah peserta didik  menghafal kata ganti orang 

dalam bahasa Jerman. 

Schluss 

10 menit 

Schluss 

 Guru bertanya kepada peserta didik apakah ada materi yang 

belum dimengerti. 

 Meminta peserta didik  untuk berlatih di rumah dengan 

menggunakan media lagu yang telah diajarkan. 

 Guru mengucapkan salam penutup                    

“Auf Wiedersehen” 

 

 

 

 

                                                                    Muntilan, 22 April 2013 

     Mengetahui          

Guru Mata Pelajaran,                                                  Peneliti,   

                                                  

Dra. Sri Budiyarti.                      Adriyati May Nggiri 
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Materi Pembelajaran: 

       Lirik lagu di bawah ini dinyanyikan seperti lagu burung hantu yaitu untuk 

mempermudah peserta didik  menguasai kosakata kata ganti orang dalam bahasa 

Jerman. 

Media Lagu: 

“Personalpronomen Nominativ und Akkusativ” 

kata ganti orang dalam Nominativ 

kata ganti orang dalam Akkusativ 

ich mich, du dich , er ihn, sie sie, es es, 

Wir uns, ihr euch, Sie sie und dann sie sie 
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Personalpronomen im Nominativ und Akkusativ 

Nomonativ         Akkusativ 

ich                       mich 

du                       dich 

er/es/sie               ihn/es/sie 

wir                      uns 

ihr                       euch 

sie/Sie                 sie/Sie 

Dalam bahasa Jerman kata ganti orang terdapat tiga jenis, yaitu kata ganti 

orang sebagai subjek atau Nominativ, kata ganti orang sebagai objek Akkusativ dan 

kata ganti orang sebagai objek Dativ. Kata ganti orang sebagai subjek atau Nominativ 

berarti kata ganti bagi orang yang melakukan pekerjaan. Contoh: Saya membeli baju. 

Dalam kalimat tersebut “saya” adalah orang yang melakukan pekerjaan membeli 

baju. Maka “saya” dalam kalimat tersebut adalah kata ganti orang sebagai subjek atau 

Nominativ. Contoh kalimat Nominativ: Ich bin Schiller, du bist Katja, er ist Rama, 

sie ist Sela, es ist ein Buch, Sie sind Herr Hansen, wir sind Studenten, ihr seid 

Studenten. 

Contoh kata ganti orang dalam kalimat Akkusativ: 

 Ich liebe dich. (Saya cinta kamu) 

 Ich liebe ihn. (saya mencintainya) 

 Ich höre dich. (Saya mendengarkan kamu) 

 Wir sehen euch. (Kami melihat kalian) 

 Wir kennen uns nicht. (Kita tidak mengenal satu sama lain) 

 Ich hasse dich. (Saya benci kamu) 

 Besuchst du mich heute? (Apakah kamu mengunjungiku hari ini) 
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       Lengkapilah dialog di bawah ini dengan  Personalpronomen im Akkusativ! 

 Halo Inge, besuchst du mich jetzt? 

 Nein, heute geht es nicht. Ich besuche…… morgen. 

 

 Halo Inge, besuchst du Alfons jetzt? 

 Nein, heute geht es nicht. Ich besuche (Alfons) ……..  morgen. 

 

 Halo Inge, besuchst du Erika jetzt? 

 Nein, heute geht es nicht. Ich besuche (Erika) …… morgen. 

 

 Halo Inge, besuchst du uns  jetzt? 

 Nein, heute geht es nicht. Ich besuche …….morgen. 

 

 Halo Inge, besuchst du Klaudia und Peter jetzt? 

 Nein, heute geht es nicht. Ich besuche …… morgen. 
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Kunci Jawaban dari soal latihan: 

Personalpronomen im Akkusativ 

1. dich 

2. ihn 

3. sie 

4. euch 

5. sie 
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RENCANA  PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KELAS EKSPERIMEN 

 

Nama Sekolah : SMA N 1 Muntilan 

Mata Pelajaran : Bahasa Jerman 

Sub PokokBahasan : Bestimmter und unbestimmter Artikel 

Kelas : X5  

Semester : 2 

Pertemuan : Ke-2 

AlokasiWaktu : 2x45 menit 

 

I. Standar Kompetensi 

 Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam bentuk paparan atau 

dialog sederhana tentang kehidupan sehari-hari. 

II. Kompetensi Dasar 

 Menulis kata, frasa dan kalimat dengan huruf, ejaan dan tanda baca yang 

tepat.  

III. Indikator 

 Peserta didik mampu menulis kata dengan tepat. 

 Menentukan kosakata yang tepat sesuai dengan konteks. 

 Menggunakan kosakata yang tepat dalam kalimat. 

IV. Tujuan Pembelajaran  

 Peserta didik mampu menulis kata dengan tepat. 

 Peserta didik mampu menentukan kosakata yang tepat sesuai konteks. 

 Peserta didik mampu menggunakan kosakata yang tepat dalam kalimat. 

V. Materi Pembelajaran 

     Bestimmter, unbestimmter Artikel. 

VI. Sumber Belajar 

 Referensi  : Studio d A1 Seite 32-35 (Terlampir) 

 Bahan ajar : Buku 

 Media/alat : Media lagu, buku, whiteboard, spidol 
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VII. Metode Pembelajaran 

     Ceramah, latihan dan penugasan. 

VIII. Bentuk/ Jenis Penilaian 

     Penugasan 

IX. Kegiatan Pembelajaran 

Tahap 

pembelajaran 

Uraian kegiatan 

Einführung 

10 menit 

Einführung 

 Guru mengucapkan salam  

  “Guten Morgen! Wie geht  es euch?” 

 Guru mengabsen peserta didik dan mempersiapkan materi 

yang dipelajari; yaitu tentang bestimmter und unbestimmter 

Artikel 

 Memotivasi: Peserta didik mendengarkan tujuan 

pembelajaran. 

 Memberikan apersepsi kepada peserta didik dengan 

mengulang materi di pertemuan sebelumnya tentang  

Personalpronomen im Nominativ und Akkusativ. 

 

z.B. Meminta peserta didik untuk menyebutkan kata ganti 

orang dalam Nominativ maupun Akkusativ. 

Inhalt 

70 menit 

 

Inhalt 

 Guru membagikan materi yang akan diajarkan dari buku 

Studio d A1. 

 Sebelum peserta didik diajarkan materi tentang bestimmter 

Artikel und unbestimmter Artikel, peserta didik 

diperdengarkan lagu  

“Eine Familie ist wie ein LIED". 

 Guru membagikan teks lagu yang akan dinyanyikan yang 
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berhubungan  bestimmter Artikel und unbestimmter Artikel. 

Kemudian guru melatih peserta didik bernyanyi dengan lagu 

tersebut. 

 Guru memperdengarkan lagu kepada  peserta didik secara 4 

kali, kemudian meminta mereka untuk menuliskan di papan 

tulis kata apa saja yang mereka dengar dari lagu tersebut. 

 Membahas secara bersama-sama dari kata-kata yang mereka 

tulis di papan tulis. 

 Guru menjelaskan tentang bestimmter Artikel und 

unbestimmter Artikel. 

 Guru meminta peserta didik mengidentifikasi bestimmter 

Artikel,  unbestimmter Artikel dalam lagu tersebut untuk 

menguji pemahaman mereka. 

 Peserta didik mengidentifikasi kata kerja yang ada dalam lagu 

tersebut, dan membahas secara bersama-sama. 

 Kemudian guru membahas materi yang sudah dibagikan 

sebelumnya, dan peserta didik berlatih dengan mengerjakan 

latihan dari buku Studio d  A1 halaman 32 dan 33. 

Schluss 

10 menit 

Schluss 

 Guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari  

     secara bersama-sama 

 menanyakan materi yang sudah diajarkan dengan   

menutup buku. 

 menyanyikan kembali lagu yang sudah diajarkan 

  Guru mengucapkan salam penutup 

“Auf  Wiedersehen” 
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                                                                                            Muntilan, 29 April 2013 

       Mengetahui         

  

 Guru Mata Pelajaran,                          Peneliti, 

                 
Dra. Sri Budiyarti                         Adriyati May Nggiri  
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Materi Pembelajaran: 

Media Lagu 

"Kelly Family" - Eine Familie ist wie ein LIED" 

ich bin einVater wie viele andere auch 

an zwölf junge Menschen habe ich das Leben weiter gegeben 

darin sehe ich den Sinn meines Lebens 

alles was wir brauchen, ist gesund zu bleiben 

alles was wir haben ist eine Geige und ein Accordeon. 

 

ich habe viele, schöne, fremde Länder schon gesehen, 

wenn ich mit den Kindern spiele lern' ich zu verstehen, 

ich habe viele Schwestern, Brüder, und Freunde und bin froh, 

wir sind überall zu Hause und auch nirgendwo. 

 

eine Familie ist wie ein Lied das um diese Erde zieht 

ein Lebensraum der  niemals verblüht, niemals verblüht. 

 

Menschen aller farben singen wir die Worte vor, 

und in alle Sprachen singt mit uns ein bunter Chor, 

warum kauft man Brot in jedem Land mit anderem Geld, 

erntet man das gleiche Korn doch auf der ganzen Welt. 

 

an der Spitze aller Länder sollten  

Väter stehen, die wie ihr familienglück das Glück der Völker sehen. 

 

unsere Mädchen wünchen auch mal am Altar zu stehen, 

und die Jungen werden sicher bald  

eigene Wege gehen 

Papa ist dann alt und singt wie es früher war, 

so wie meine Kinder jetzt singt 

dann die Enkel schar. 
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121 
 

 



122 
 

   RENCANA  PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KELAS EKSPERIMEN 

 

    Nama Sekolah : SMA N 1 Muntilan 

    Mata Pelajaran : Bahasa Jerman 

    Sub Pokok Bahasan : Bestimmter und unbestimmter Artikel im Akkusativ 

    Kelas : X5  

    Semester : 2 

    Pertemuan : Ke-3 

    Alokasi Waktu : 2x45 menit 

 

I.  Standar Kompetensi  

            Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam bentuk paparan atau dialog 

sederhana tentang kehidupan sehari-hari. 

II. Kompetensi Dasar 

            Menulis kata, frasa dan kalimat dengan huruf, ejaan dan tanda baca yang 

tepat.   

III. Indikator    

 Peserta didik mampu menulis kata dengan tepat. 

 Menentukan kosakata yang tepat sesuai dengan konteks. 

 Menggunakan kosakata yang tepat dalam kalimat. 

IV. Tujuan Pembelajaran  

 Peserta didik mampu menulis kata dengan tepat. 

 Peserta didik mampu menentukan kosakata yang tepat sesuai konteks. 

 Peserta didik mampu menggunakan kosakata yang tepat dalam kalimat. 

V. Materi Pembelajaran 

        Bestimmter und unbestimmter Artikel im Akkusativ. 

VI. Sumber Belajar 

 Referensi : Tini Harjono, dkk. Kontakte Deutsch 1 Seite 137-140. Katalis 

 Bahan ajar : Buku 

 Media/alat : Media lagu, buku, whiteboard, spidol 
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VII. Metode Pembelajaran 

Ceramah, latihan dan penugasan. 

VIII. Bentuk/ Jenis Penilaian 

       Penugasan 

IX. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan 

pembelajaran 

                             Uraian kegiatan 

Einführung 

10 menit 

Einführung 

 Guru mengucapkan salam  

  “Guten Morgen! Wie geht  es euch?” 

 Guru mengabsen peserta didik dan mempersiapkan 

materi yang dipelajari; yaitu tentang bestimmter und 

unbestimmter Artikel im Akkusativ 

 Memotivasi: Peserta didik mendengarkan tujuan 

pembelajaran. 

 Memberikan apersepsi kepada peserta didik dengan 

mengulang materi di pertemuan sebelumnya tentang  

bestimmter und unbestimmter Artikel im Nominativ. 

 

Z.B. Das ist ein Schrank. 

        Der Schrank ist praktisch. 

          

Inhalt 

70 menit 

Inhalt 

 Sebelum peserta didik diajarkan materi tentang 

bestimmter Artikel und unbestimmter Artikel im 

Akkusativ, peserta didik diajarkan lagu tentang  

bestimmter Artikel und unbestimmter Artikel im 

Akkusativ . 

 Setelah semua peserta didik bisa menyanyikan lagu 
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tersebut, guru menjelaskan bestimmter Artikel und 

unbestimmter Artikel im Akkusativ yang masi 

berhubungan dengan materi sebelumnya  dalam 

Nominativ. 

 Setelah guru menjelaskan, guru mengajak peserta didik  

membahas Ü 9 halaman 138. 

 Dari lagu dan materi yang sudah diajarkan, guru 

memberikan kesempatan peserta didik untuk berlatih 

dengan  mengerjakan  latihan halaman 139,Ü 10. 

 Guru membagikan soal latihan untuk dikerjakan peserta 

didik. 

 Setelah mereka mengerjakan, guru  meminta 2 orang 

peserta didik berdialog, dan membahas bersama dialog 

tersebut. 

 Guru meminta peserta didik membuka halaman 140, 

Ü11. Dan  mengajak peserta didik  memperhatikan 

contoh dialog tersebut dan kemudian mereka berlatih  

mengerjakan latihan membuat dialog. Kemudian 

peserta didik mengerjakan di papan tulis dan dibahas 

bersama-sama. 

 Setelah dibahas, guru memberikan PR kepada  mereka 

halaman 140 Ü12 sekalian berlatih di rumah. 

 Pada akhir pelajaran, guru menanyakan kepada peserta 

didik apakah ada materi yang belum dimengerti. 

 

Schluss 

10 menit 

Schluss 

 Guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari secara 

bersama-sama 

 menanyakan materi yang sudah diajarkan  

dengan menutup buku.  
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                                                 Muntilan, 6 Mei 2013 

    Mengetahui           

Guru Mata pelajaran,                 Peneliti, 

                 
Dra. Sri Budiyarti                Adriyati May Nggiri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 menyanyikan kembali  lagu yang sudah 

diajarkan. 

 Guru mengucapkan salam penutup 

“Auf Wiedersehen” 
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Lagu eksperimen: 

jeden Tag und jede Nacht 

ich möchte gern Deutsch lernen 

Deutsch interessant 

Deutsch ist schön 

ich möchte  immer Deutsch lernen 

 

meine Lehrerin 

mein Lehrer erzählt über bestimmten Artikel 

der die das 

meine Lehrerin mein Lehrer  erzählt über unbestimmten Artikel 

ein und eine 

dann Verneinung kein und keine 

 

Reff 

im Nominativ 

der Computer, das Haus und dann die Tasche 

im Akkusativ 

den Computer, das Haus und dann die Tasche 
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RENCANA  PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KELAS EKSPERIMEN 

 

Nama Sekolah : SMA N 1 Muntilan 

Mata Pelajaran : Bahasa Jerman 

Sub Pokok Bahasan : Nomen 

Kelas : X5  

Semester : 2 

Pertemuan : Ke-4 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 

 

I. Standar Kompetensi  

 Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau dialog 

sederhana tentang kehidupan sekolah. 

II. Kompetensi Dasar 

 Melakukan dialog sederhana dengan lancar yang mencerminkan 

kecakapan berkomunikasi dengan santun dan tepat. 

III. Indikator 

 Peserta didik dapat menyebutkan nama suatu gambar. 

 Peserta didik mampu berdialog menggunakan kata benda dalam bahasa 

Jerman. 

 Menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu yang berhubungan 

dengan kata benda dari wacana tulis.       

IV. Tujuan Pembelajaran 

 Peserta didik dapat menyebutkan suatu gambar. 

 Peserta didik dapat berdialog dengan menggunakan kata benda dalam 

bahasa Jerman. 

 Peserta didik mampu menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu 

yang berhubungan dengan kata benda dari wacana tulis secara lisan. 

V. Materi Pembelajaran 

        Membedakan Nomen. 
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VI. Sumber Belajar 

 Referensi:Tini Harjono, dkk. Kontakte Deutsch 1 Seite 61,62,63,127-140. 

Katalis 

 Bahan ajar : Buku 

 Media/alat : Media lagu, buku, whiteboard, spidol 

VII. Metode Pembelajaran 

       Tanya jawab, latihan dan penugasan. 

VIII. Bentuk/ Jenis Penilaian 

       Penugasan 

IX. Kegiatan Pembelajaran 

 

Kegiatan 

pembelajaran 

                             Uraian kegiatan 

Einführung 

10 menit 

Einführung 

 Guru mengucapkan salam  

  “Guten Morgen! Wie geht  es euch?” 

 Guru mengabsen peserta didik dan 

mempersiapkan materi yang dipelajari; yaitu 

tentang Nomen. 

 Memotivasi: Peserta didik mendengarkan tujuan 

pembelajaran. 

 Memberikan apersepsi kepada peserta didik 

dengan meminta peserta didik menyebutkan kata 

benda yang terdapat di dalam kelas dalam bahasa 

Jerman. 

Inhalt 

10 menit 

Inhalt 

 Guru meminta peserta didik membuka buku 

Kontakte Deutsch 1 halaman 61 Ü10. 
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 Guru mengajak peserta didik untuk menyimpulkan 

gambar apa saja yang mereka lihat pada buku. 

 Menjelaskan benda-benda tersebut dalam bahasa 

Jerman. 

 Guru memberikan contoh pelafalan. 

 Guru meminta peserta didik untuk mencari kata 

benda dan mengerjakan latihan dengan membuat 

contoh dialog. 

 Guru berkeliling untuk mengontrol pekerjaan 

peserta didik apakah ada yang keliru dalam 

mengerjakannya. 

 Membahas secara bersama-sama dari hasil kerja 

peserta didik  tersebut. 

 Melanjutkan untuk membahas secara bersama-

sama  Ü11 dan Ü 12 halaman 62. 

 Meminta peserta didik mengerjakan Ü13 halaman 

63. 

 Guru menjelaskan kosakata halaman 127 yang 

berhubungan dengan Artikel dari kata benda yang 

sudah dipelajari dan membahas bestimmter und 

unbestimmter Artikel dalam Akkusativ pada 

halaman 138 dan 139. 

 Peserta didik mengerjakan Übung 11 dan 12 serta 

membahas secara bersama-sama. 

 Membahas secara bersama-sama dan kemudian 

guru mengajak peserta didik untuk berlatih melalui 

lagu yang berhubungan dengan bestimmter und 

unbestimmter Artikel. 

Schluss 

10 menit 

Schluss 

 Guru bertanya apakah ada materi yang belum 
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dimengerti. 

 Meminta peserta didik  untuk berlatih di rumah 

dengan menggunakan media lagu yang telah 

didajarkan. 

 Guru mengucapkan salam penutup 

“Auf Wiedersehen” 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                          

                                                                                           Muntilan, 20 Mei 2013 

     Mengetahui          

Guru Mata Pelajaran,              Peneliti, 

               
Dra. Sri Budiyarti                                Adriyati May Nggiri 
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Lagu Eksperimen: 

jeden Tag und jede Nacht 

ich möchte gern Deutsch lernen 

Deutsch interessant 

Deutsch ist schön 

ich möchte  immer Deutsch lernen 

 

meine Lehrerin 

mein Lehrer erzählt über bestimmten Artikel 

der die das 

meine Lehrerin mein Lehrer  erzählt über unbestimmten Artikel 

ein und eine 

dann Verneinung kein und keine 

 

Reff 

im Nominativ 

der Computer, das Haus und dann die Tasche 

im Akkusativ 

den Computer, das Haus und dann die Tasche 
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    RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KELAS EKSPERIMEN 

 

Nama Sekolah : SMA N 1 Muntilan 

Mata Pelajaran : Bahasa Jerman 

Sub Pokok Bahasan : Personalpronomen und Verben 

Kelas : X5 

Semester : 2 

Pertemuan : Ke-5 

Alokasi Waktu : 2x45 menit 

 

I. Standar Kompetensi 

 Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam bentuk paparan atau   

dialog sederhana tentang kehidupan sehari-hari.   

II. Kompetensi Dasar 

 Menulis kata, frasa dan kalimat dengan huruf, ejaan dan tanda baca 

yang tepat. 

III. Indikator   

 Peserta didik mengidentifikasi kata kerja dan kata ganti orang sesuai 

dengan konteks. 

 Menulis kalimat dengan huruf ejaan dan tanda baca yang tepat dengan 

menggunakan personalpronomen dan kata kerja. 

 Menulis informasi secara tertulis dalam kalimat sederhana yang 

mencerminkan kecakapan berbahasa yang santun dan tepat dari teks 

bacaan dengan personalpronomen dan kata kerja. 

IV. Tujuan Pembelajaran 

 Peserta didik dapat mengenali dan menggunakan Personalpronomen 

dan kata kerja. 

 Peserta didik dapat menuliskan kalimat secara tepat dengan  kata  kerja 

dan  Personalpronomen dalam bahasa Jerman. 

 Peserta didik dapat menuliskan informasi secara tertulis dalam kalimat 

sederhana yang mencerminkan kecakapan berbahasa yang santun 
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dengan tepat dari teks bacaan  dengan Personalpronomen dan kata 

kerja. 

V. Materi Pembelajaran 

Personalpronomen und Verben.  

VI. Sumber Belajar 

 Referensi  : Tini Harjono, dkk. Kontakte Deutsch 1 Seite 6,7,44,98,45 

und 137. Katalis 

 Bahan ajar : Buku 

 Media/alat : Media lagu, buku, whiteboard, spidol 

VII. Metode Pembelajaran 

Ceramah, latihan dan penugasan. 

VIII. Bentuk/ Jenis Penilaian 

Penugasan 

IX. Kegiatan Pembelajaran 

 

Kegiatan 

pembelajaran 

                             Uraian kegiatan 

Einführung 

10 menit 

Einführung 

 Guru mengucapkan salam  

Guten Morgen! Wie geht es euch? 

 Guru mempersiapkan kelas untuk pembelajaran.  

 Memotivasi : peserta didik mendengarkan tujuan 

pembelajaran. 

 Memberikan apersepsi kepada peserta didik dengan 

mengajukan beberapa pertanyaan yaitu menanyakan 

kata ganti orang dan kata kerja yang mereka ketahui 

dalam bahasa Jerman. 

Inhalt Inhalt 
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70 menit  Guru meminta peserta didik untuk membuka buku 

Kontakte Deutsch 1 halaman 6 Ü 7, 8 und 9. Guru 

meminta peserta didik untuk memperhatikan, dan 

mengingat kembali perubahan kata kerja. 

 kemudian peserta didik diminta untuk 

mengidentifikasi perbedaan antara konjugasi kata 

kerja halaman  44 dan 45. Dan menanyakan apakah 

masi ada yang belum dimengerti dari pelajaran 

sebelumnya. 

 Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk bertanya apakah ada materi yang belum 

dimengerti. 

 Guru meminta peserta didik untuk membuka halaman 

98  Ü4 dan 5 dan guru menjelaskan kembali 

perubahan kata kerja haben dan sein dalam latihan 

tersebut. 

 Sebagai latihan, peserta didik mengerjakan Ü8 

halaman 137.  

 Setelah membahas bersama-sama, mereka diajak 

untuk bernyanyi lagi dengan lagu yang sudah 

diajarkan untuk mempermudah peserta didik  

menghafal materi yang sudah diajarkan dalam bahasa 

Jerman. 

Schluss 

10 menit 

Schluss 

 Guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari 

secara bersama-sama. 

 Menanyakan kata kerja  yang sudah mereka pelajari 

dengan menutup buku. 

 Menyebutkan  kata ganti orang. 

 Guru mengucapkan salam penutup 
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“Auf Wiedersehen” 

 

 

 

 

 

                                                                      

         Muntilan, 27 Mei 2013 

    Mengetahui           

Guru Mata Pelajaran,              Peneliti, 

               
Dra. Sri Budiyarti                                Adriyati May Nggiri  
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LAGU EKSPERIMEN 

“Personalpronomen Nominativ und Akkusativ” 

kata ganti orang dalam Nominativ 

kata ganti orang dalam Akkusativ 

ich mich, du dich , er ihn, sie sie, es es, 

Wir uns, ihr euch, Sie sie und dann sie sie 
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"Kelly Family" - Eine Familie ist wie ein LIED" 

(Lagu ini untuk memperkenalkan bestimmter unbestimmter Artikel, selain itu juga 

untuk mempelajari kata kerja dalam bahasa Jerman) 

 

ich bin einVater wie viele andere auch 

an zwölf junge Menschen habe ich das Leben weiter gegeben 

darin sehe ich den Sinn meines Lebens 

alles was wir brauchen, ist gesund zu bleiben 

alles was wir haben ist eine Geige und ein Accordeon. 

 

ich habe viele, schöne, fremde Länder schon gesehen, 

wenn ich mit den Kindern spiele lern' ich zu verstehen, 

ich habe viele Schwestern, Brüder, und Freunde und bin froh, 

wir sind überall zu Hause und auch nirgendwo. 

 

chorus: 

eine Familie ist wie ein Lied 

das um diese Erde zieht 

ein Lebensraum der  niemals verblüht, niemals verblüht. 

 

Menschen aller farben singen wir die Worte vor, 

und in alle Sprachen singt mit uns ein bunter Chor, 

warum kauft man Brot in jedem Land mit anderem Geld, 

erntet man das gleiche Korn doch auf der ganzen Welt. 

chorus.. 

 

an der Spitze aller Länder sollten  

Väter stehen, die wie ihr familienglück das Glück derVölker sehen. 

 

unsere Mädchen wünchen auch mal am Altar zu stehen, 

und die Jungen werden sicher bald  

eigene Wege gehen 

Papa ist dann alt und singt wie es früher war, 

so wie meine Kinder jetzt singt 

dann die Enkel schar. 
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     RENCANA  PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KELAS KONTROL 

 

Nama Sekolah : SMA N 1 Muntilan 

Mata Pelajaran   : Bahasa Jerman 

Sub Pokok Bahasan : Personalpronomen im Nominativ und Akkusativ 

Kelas : X3  

Semester : 2 

Pertemuan : Ke-1 

Alokasi Waktu : 2x45 menit 

 

I. Standar Kompetensi  

 Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam bentuk paparan atau dialog 

sederhana tentang kehidupan sehari-hari. 

II. Kompetensi Dasar  

 Memahami dan dapat mengungkapkan informasi secara tertulis dalam 

kalimat sederhana sesuai konteks yang mencerminkan kecakapan 

menggunakan kata, frasa dengan huruf ejaan dan tanda baca yang tepat. 

III. Indikator 

 Peserta didik dapat mengidentifikasi dan dapat menggunakan 

Personalpronomen  bentuk Nominativ maupun Akkusativ dalam kalimat.          

IV. Tujuan Pembelajaran 

 Peserta didik dapat mengenali dan menggunakan Personalpronomen dalam 

kalimat   sederhana. 

 Peserta didik dapat menuliskan kalimat secara tepat dengan  kata 

Personalpronomen dalam bahasa Jerman. 

V. Materi Pembelajaran 

        Personalpronomen im Nominativ und Akkusativ. 
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VI. Sumber Belajar 

 Referensi: Tini Harjono, dkk. Kontakte Deutsch 1 Seite 6-7 und Kontakte 

Deutsch 2 Seite 27. Katalis 

 Bahan ajar : Buku 

 Media/alat : Buku, whiteboard, spidol 

VII. Metode Pembelajaran 

Ceramah, latihan dan penugasan. 

VIII. Bentuk/ Jenis Penilaian 

Penugasan 

IX. Kegiatan Pembelajaran 

 

Tahap 

pembelajaran 

                             Uraian kegiatan 

Einführung 

10 menit 

Einführung 

 Guru mengucapkan salam  

  “Guten Morgen! Wie geht  es euch?” 

 Guru mengabsen peserta didik dan mempersiapkan materi 

yang dipelajari; yaitu tentang Personalpronomen im 

Nominativ und Akkusativ. 

 Memotivasi: Peserta didik mendengarkan tujuan 

pembelajaran. 

 Memberikan apersepsi kepada peserta didik dengan 

mengulang materi di pertemuan sebelumnya tentang 

Personalpronomen im Nominativ. 

Z.B.  Ich bin Schiller. 

         Du bist Katja. 
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         Er ist Lukas. 

         Sie ist Susi. 

Inhalt 

70 menit 

 

Inhalt 

 Guru menjelaskan materi tentang Personalpronomen. 

 Guru meminta peserta didik  untuk membuka buku Kontakte 

Deutsch 1 Seite 6 und 7. Menyuruh mereka membaca  dan 

mengingat lagi kata ganti orang yang sudah dipelajari. 

 Setelah itu guru menyimpulkan materi tentang 

Personalpronomen. 

 Guru membagikan soal tentang Personalpronomen yang 

sudah dipersiapkan oleh guru untuk dikerjakan 

penggunaannya dalam kalimat. 

 Melanjutkan lagi untuk mengerjakan latihan yang diambil  

dari Kontakte Deutsch 2 Ü10, yaitu membuat dialog seperti 

contoh dengan menggunakan kata ganti orang dalam 

Nominativ maupun Akkusativ. 

 Guru berkeliling untuk mengontrol pekerjaan peserta didik 

apakah ada yang keliru dalam mengerjakannya. 

 Membahas secara bersama-sama dari hasil kerja peserta 

didik  tersebut, yaitu secara bergantian mereka membacakan 

hasil kerja mereka di depan kelas. 

 Setelah membahas secara bersama-sama soal latihan, guru 

menyimpulkan materi yang sudah dipelajari. 

Schluss 

10 menit 

Schluss 

 Guru bertanya apakah ada materi yang belum dimengerti. 

 Guru mengucapkan salam penutup 

“Auf Wiedersehen” 
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                                                 Muntilan, 23 April 2013 

    Mengetahui           

Guru Mata Pelajaran,                   Peneliti, 

                               
Dra. Sri Budiyarti                          Adriyati May Nggiri 
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Materi Pembelajaran: Personalpronomen im Nomintiv und Akkusativ 

Nomonativ         Akkusativ 

ich                      mich 

du                       dich 

er/es/sie              ihn/es/sie 

wir                      uns 

ihr                       euch 

sie/Sie                 sie/Sie 

       Dalam bahasa Jerman kata ganti orang terdapat tiga jenis, yaitu kata ganti orang 

sebagai subjek atau Nominativ, kata ganti orang sebagai objek Akkusativ dan kata 

ganti orang sebagai objek Dativ. Kata ganti orang sebagai subjek atau Nominativ 

berarti kata ganti bagi orang yang melakukan pekerjaan. Contoh: Saya membeli baju. 

Dalam kalimat tersebut “saya” adalah orang yang melakukan pekerjaan membeli 

baju. Maka “saya” dalam kalimat tersebut adalah kata ganti orang sebagai subjek atau 

Nominativ. Contoh kalimat  Nominativ: Ich bin Schiller, du bist Katja, er ist 

Ramdhan, sie ist Seli, es ist ein Buch, Sie sind Herr Hendra, wir sind Studenten, ihr 

seid Studenten. 

Contoh kalimat Akkusativ: 

 Ich liebe dich. (Saya cinta kamu) 

 Ich liebe ihn. (saya mencintainya) 

 Ich höre dich. (Saya mendengarkan kamu) 

 Wir sehen euch. (Kita melihat kalian) 

 Wir kennen uns nicht. (Kita tidak mengenal satu sama lain) 

 Ich hasse dich. (Saya benci kamu) 

 Besuchst du mich jetzt? (Apakah kamu mengunjungiku hari ini?) 
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Soal Latihan 

      Lengkapilah dialog di bawah ini dengan  Personalpronomen im Akkusativ! 

 Halo Inge, besuchst du mich jetzt? 

 Nein, heute geht es nicht. Ich besuche dich morgen. 

 

 Halo Inge, besuchst du Alfons jetzt? 

 Nein, heute geht es nicht. Ich besuche (Alfons) ……..  morgen. 

 

 Halo Inge, besuchst du Erika jetzt? 

 Nein, heute geht es nicht. Ich besuche (Erika) …… morgen. 

 

 Halo Inge, besuchst du uns  jetzt? 

 Nein, heute geht es nicht. Ich besuche …….morgen. 

 

 Halo Inge, besuchst du Klaudia und Peter jetzt? 

 Nein, heute geht es nicht. Ich besuche …… morgen. 
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Kunci Jawaban dari soal latihan: 

Personalpronomen im Akkusativ 

1. dich 

2. ihn 

3. sie 

4. euch 

5. sie 
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RENCANA  PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KELAS KONTROL 

 

Nama Sekolah : SMA N 1 Muntilan 

Mata Pelajaran : Bahasa Jerman 

Sub Pokok Bahasan : Bestimmter und unbestimmter Artikel 

Kelas : X3  

Semester : 2 

Pertemuan : Ke-2 

Alokasi Waktu : 2x45 menit 

 

I. Standar Kompetensi 

 Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam bentuk paparan atau  

dialog sederhana tentang kehidupan sehari-hari. 

II. Kompetensi Dasar 

 Menulis kata, frasa dan kalimat dengan huruf, ejaan dan tanda baca yang 

tepat.  

III. Indikator  

 Peserta didik mampu menulis kata dengan tepat. 

 Menentukan kosakata yang tepat sesuai dengan konteks. 

 Menggunakan kosakata yang tepat dalam kalimat. 

IV. Tujuan Pembelajaran  

 Peserta didik mampu menulis kata dengan tepat. 

 Peserta didik mampu menentukan kosakata yang tepat sesuai konteks. 

 Peserta didik mampu menggunakan kosakata yang tepat dalam   kalimat. 

V. Materi Pembelajaran 

Bestimmter und unbestimmter Artikel. 

VI. Sumber Belajar 

 Referensi    : Studio d A1 Seite 32-35 (Terlampir) 

 Bahan ajar  : Buku 

 Media/alat : Buku, whiteboard, spidol 
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VII. Metode Pembelajaran 

       Ceramah, latihan dan penugasan. 

VIII. Bentuk/ Jenis Penilaian 

       Penugasan 

IX. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan 

pembelajaran 

Uraian kegiatan 

Einführung 

10 menit 

Einführung 

 Guru mengucapkan salam  

  “Guten Morgen! Wie geht  es euch?” 

 Guru mengabsen peserta didik dan mempersiapkan materi 

yang dipelajari; yaitu tentang bestimmter und 

unbestimmter Artikel 

 Memotivasi: Peserta didik mendengarkan tujuan 

pembelajaran. 

 Memberikan apersepsi kepada peserta didik dengan 

mengulang materi di pertemuan sebelumnya tentang  

Personalpronomen im Nominativ und Akkusativ. 

 

Z.B. Meminta peserta didik untuk menyebutkan kata ganti 

orang dalam Nominativ maupun Akkusativ. 

Inhalt 

70 menit 

 

Inhalt 

 Guru membagikan materi yang akan diajarkan dari buku 

Studio d A1. 

 Guru menjelaskan bestimmter Artikel, unbestimmter Artikel. 

 Guru meminta peserta didik mengidentifikasi bestimmter 

Artikel,  unbestimmter Artikel dalam lagu tersebut untuk 

menguji pemahaman mereka. 

 Peserta didik mengidentifikasi kata kerja yang ada dalam 
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                                                 Muntilan, 30 April 2013 

      Mengetahui    

Guru Mata Pelajaran,              Peneliti, 

                          
Dra. Sri Budiyarti                       Adriyati May Nggiri 

 

 

 

 

 

 

 

latihan tersebut. Setelah itu membahas secara bersama-

sama. 

 Kemudian guru membahas materi yang sudah dibagikan 

sebelumnya, dan peserta didik berlatih dengan mengerjakan 

latihan dari buku Studio d A1 halaman 32 dan 33. 

Schluss 

10 menit 

Schluss 

 Guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari secara 

bersama-sama. 

      - menanyakan materi yang sudah diajarkan 

 dengan menutup buku.  

 Guru mengucapkan salam penutup 

“Auf Wiedersehen” 
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     RENCANA  PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KONTROL 

 

Nama Sekolah : SMA N 1 Muntilan 

Mata Pelajaran : Bahasa Jerman 

Sub Pokok Bahasan : Bestimmter und unbestimmter Artikel im Akkusativ 

     Kelas : X3 

     Semester : 2 

     Pertemuan : Ke-3 

     Alokasi Waktu : 2x45 menit 

 

I. Standar Kompetensi  

 Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam bentuk paparan atau  

dialog sederhana tentang kehidupan sehari-hari. 

II. Kompetensi Dasar 

 Menulis kata, frasa dan kalimat dengan huruf, ejaan dan tanda baca 

yang tepat.   

III. Indikator     

 Peserta didik mampu menulis kata dengan tepat. 

 Menentukan kosakata yang tepat sesuai dengan konteks. 

 Menggunakan kosakata yang tepat dalam kalimat. 

IV. Tujuan Pembelajaran  

  Peserta didik mampu menulis kata dengan tepat. 

  Peserta didik mampu menentukan kosakata yang tepat sesuai konteks. 

  Peserta didik mampu menggunakan kosakata yang tepat dalam kalimat. 

V. Materi Pembelajaran 

Bestimmter und unbestimmter Artikel im Akkusativ. 

VI. Metode Pembelajaran 

Ceramah, latihan dan penugasan. 

 

 

. 
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VII. Sumber Belajar 

 Referensi:Tini Harjono, dkk. Kontakte Deutsch 1 Seite 137-140. Katalis 

 Bahan ajar : Buku 

 Media/alat : Buku, whiteboard, spidol 

VIII. Bentuk/ Jenis Penilaian 

          Penugasan 

IX. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan 

pembelajaran 

                             Uraian kegiatan 

Einführung 

10 menit 

Einführung 

 Guru mengucapkan salam  

  “Guten Morgen! Wie geht  es euch?” 

 Guru mengabsen peserta didik dan mempersiapkan 

materi yang dipelajari; yaitu tentang bestimmter und 

unbestimmter Artikel im Akkusativ 

 Memotivasi: Peserta didik mendengarkan tujuan 

pembelajaran. 

 Memberikan apersepsi kepada peserta didik dengan 

mengulang materi di pertemuan sebelumnya tentang  

bestimmter unbestimmter Artikeli im Nominativ. 

 

Z.B. Das ist ein Schrank. 

        Der Schrank ist praktisch. 

Inhalt 

70 menit 

Inhalt 

 Guru mengajarkan peserta didik tentang  bestimmter 

Artikel und unbestimmter Artikel im Akkusativ . 

 Setelah guru menjelaskan, guru mengajak peserta didik 

untuk mengerkan Ü 9 halaman 138. 
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 Dari materi yang sudah diajarkan, guru memberikan 

kesempatan peserta didik untuk berlatih mengerjakan  

latihan halaman 139  yaitu Ü 10. 

 Guru membagikan soal latihan untuk dikerjakan peserta 

didik. 

 Setelah mereka mengerjakan, guru  meminta 2 orang 

peserta didik berdialog, dan membahas bersama. 

 Guru meminta peserta didik membuka buku Kontakte 

Deutsch 1 halaman 140 Ü11. 

 Guru mengajak peserta didik  memperhatikan contoh 

dialog tersebut dan kemudian mereka berlatih  

mengerjakan latihan membuat dialog. 

 Setelah itu Peserta didik mengerjakan di papan tulis dan 

dibahas bersama-sama. 

 Setelah dibahas, guru memberikan PR kepada  mereka 

halaman 140 Ü12 sekalian berlatih di rumah. 

 Menanyakan kepada peserta didik apakah ada materi 

yang belum dimengerti. 

Schluss 

10 menit 

Schluss 

 Guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari 

secara bersama-sama, menanyakan materi yang sudah   

diajarkan dengan menutup buku.  

 Guru mengucapkan salam penutup 

“Auf Wiedersehen” 
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                   Muntilan, 7 Mei 2013 

     Mengetahui          

Guru  Mata Pelajaran,                                             Peneliti, 

       

Dra. Sri Budiyarti     Adriyati May Nggiri 
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RENCANA  PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KELAS KONTROL 

 

Nama Sekolah  : SMA N 1 Muntilan 

Mata Pelajaran  : Bahasa Jerman 

Sub Pokok Bahasan  : Nomen 

Kelas  : X3 

Semester  : 2 

Pertemuan : Ke-4 

Alokasi Waktu  : 2x45 menit 

 

I. Standar Kompetensi 

 Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau 

dialog   sederhana tentang kehidupan sekolah.  

II. Kompetensi Dasar 

 Melakukan dialog sederhana dengan lancar yang mencerminkan 

kecakapan berkomunikasi dengan santun dan tepat. 

III. Indikator 

 Peserta didik dapat menyebutkan nama suatu gambar. 

 Peserta didik mampu berdialog menggunakan kata benda dalam bahasa 

Jerman. 

 Menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu yang berhubungan 

dengan kata benda dari wacana tulis.        

IV. Tujuan Pembelajaran 

 Peserta didik dapat menyebutkan suatu gambar. 

 Peserta didik dapat berdialog dengan menggunakan kata benda dalam 

bahasa Jerman. 

 Peserta didik mampu menjawab pertanyaan mengenai informasi 

tertentu yang berhubungan dengan kata benda dari wacana tulis secara 

lisan. 

V. Materi Pembelajaran 

          Membedakan bestimmter dan unbestimmter Artikel 
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VI. Sumber Belajar 

 Referensi: Tini Harjono, dkk. Kontakte Deutsch 1 Seite 61,62,63 dan 

127-140. Katalis 

 Bahan ajar : Buku 

 Media/alat : Buku, whiteboard, spidol 

VII. Metode Pembelajaran 

          Ceramah, latihan dan penugasan. 

VIII. Bentuk/ Jenis Penilaian 

          Penugasan 

IX. Kegiatan Pembelajaran 

 

Kegiatan 

pembelajaran 

                             Uraian kegiatan 

Einführung 

10 menit 

Einführung 

 Guru mengucapkan salam  

  “Guten Morgen! Wie geht  es euch?” 

 Guru mengabsen peserta didik dan mempersiapkan 

materi yang dipelajari; yaitu tentang Nomen.. 

 Memotivasi: Peserta didik mendengarkan tujuan 

pembelajaran. 

 Memberikan apersepsi kepada peserta didik dengan 

meminta peserta didik menyebutkan kata benda yang 

terdapat di dalam kelas dalam bahasa Jerman. 

Inhalt 

70 menit 

Inhalt 

 Guru meminta peserta didik membuka buku halaman 

61 Ü10. 

 Guru mengajak peserta didik untuk menyimpulkan 

gambar apa saja yang mereka lihat. 
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 Menjelaskan benda-benda tersebut dalam bahasa 

Jerman dan memberikan contoh pelafalan. 

 Guru meminta peserta didik untuk mencari kata benda 

dan mengerjakan latihan dengan membuat contoh 

dialog. 

 Guru berkeliling untuk mengontrol pekerjaan peserta 

didik apakah ada yang keliru mengerjakannya. 

 Membahas secara bersama-sama dari hasil kerja 

peserta didik  tersebut. 

 Melanjutkan membahas secara bersama-sama Ü11 dan 

Ü 12 halaman 62. 

 Meminta peserta didik mengerjakan latihan Ü 13 

halaman 63. 

 Guru menjelaskan kosakata halaman 127 yang 

berhubungan dengan Artikel dari kata benda yang 

sudah dipelajari dan membahas bestimmter und 

unbestimmter Artikel dalam Akkusativ dalam halaman 

138 dan 139. 

 Peserta didik mengerjakan Übung 11 dan 12 serta 

membahas secara bersama-sama. 

 Membahas secara bersama-sama apa yang sudah 

dikerjakan peserta didik 

Schluss 

10 menit 

Schluss 

 Guru bertanya apakah ada materi yang belum 

dimengerti. 

 Meminta peserta didik  untuk berlatih di rumah dari 

materi yang telah diajarkan. 

 Guru mengucapkan salam penutup 

“Auf Wiedersehen” 

  

 



182 
 

                                  

                                                                    Muntilan, 21 Mei 2013 

      Mengetahui          

 Guru Mata Pelajaran,               Peneliti, 

               
Dra. Sri Budiyarti                                Adriyati May Nggiri 
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RENCANA  PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KELAS KONTROL 

 

Nama Sekolah : SMA N 1 Muntilan 

Mata Pelajaran : Bahasa Jerman 

Sub Pokok Bahasan : Personalpronomen und Verben 

Kelas : X3  

Semester : 2 

Pertemuan : Ke-5 

Alokasi Waktu : 2x45 menit 

 

I. Standar Kompetensi 

   Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam bentuk paparan atau  

dialog sederhana tentang kehidupan sehari-hari.   

II. Kompetensi Dasar 

 Menulis kata, frasa dan kalimat dengan huruf, ejaan dan tanda baca  yang 

tepat. 

III. Indikator   

 Peserta didik mengidentifikasi kata kerja dan kata ganti orang sesuai 

dengan konteks. 

 Menulis kalimat dengan huruf ejaan dan tanda baca yang tepat dengan  

            menggunakan personalpronomen dan kata kerja. 

 Menulis informasi secara tertulis dalam kalimat sederhana yang 

mencerminkan kecakapan berbahasa yang santun dan tepat dari teks 

bacaan dengan personalpronomen dan kata kerja. 

IV. Tujuan Pembelajaran   

 Peserta didik dapat mengenali dan menggunakan Personalpronomen 

dan kata kerja. 

 Peserta didik dapat menuliskan kalimat secara tepat dengan  kata kerja 

dan Personalpronomen dalam bahasa Jerman. 

 Peserta didik dapat menuliskan informasi secara tertulis dalam kalimat 

sederhana yang mencerminkan kecakapan berbahasa yang santun 
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dengan tepat dari teks bacaan  dengan Personalpronomen dan kata 

kerja. 

V. Materi Pembelajaran 

Personalpronomen und Verben. 

VI. Sumber Belajar 

 Referensi: Tini Harjono, dkk. Kontakte Deutsch 1 seite 6,7,44,98 und 

Kontakte Deutsch 2 seite 45,137. Katalis 

 Bahan ajar : Buku 

 Media/alat : Buku, Whiteboard, Spidol 

VII. Metode Pembelajaran 

Ceramah, latihan dan penugasan. 

VIII. Bentuk/ Jenis Penilaian 

Penugasan 

IX. Kegiatan Pembelajaran 

 

Kegiatan 

pembelajaran 

                             Uraian kegiatan 

Einführung 

10 menit 

Einführung 

 Guru mengucapkan salam  

Guten Morgen! Wie geht es euch? 

 Guru mempersiapkan kelas untuk pembelajaran. 

 Memotivasi : Peserta didik   mendengarkan tujuan 

pembelajaran. 

 Memberikan apersepsi kepada peserta didik dengan 

mengajukan beberapa pertanyaan yaitu menanyakan 

kata ganti orang dan kata kerja yang mereka ketahui 

dalam bahasa Jerman. 

Inhalt Inhalt 
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70 menit  Guru meminta peserta didik untuk membuka buku 

Kontakte Deutsch  halaman 6 Ü7, 8 und 9. Guru 

meminta peserta didik untuk memperhatikan, dan 

mengingat kembali perubahan kata kerja. 

 Kemudian peserta didik diminta untuk mengidentifikasi 

perbedaan antara konjugasi kata kerja halaman  44 dan 

45 tersebut. Dan menanyakan apakah masi ada yang 

belum dimengerti dari pelajaran sebelumnya. 

 Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk bertanya apakah ada materi yang belum 

dimengerti. 

 Guru meminta peserta didik untuk membuka halaman 

98  Ü4 dan 5 dan guru menjelaskan kembali perubahan 

kata kerja haben dan sein dalam latihan tersebut. 

 Sebagai latihan, peserta didik mengerjakan Ü8 halaman 

137.  

Schluss 

10 menit 

Schluss 

 Guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari secara 

bersama-sama 

 menanyakan kata kerja  yang sudah 

            mereka pelajari dengan menutup buku.     

 menyebutkan  kata ganti orang. 

 Guru mengucapkan salam penutup 

“Auf Wiedersehen” 
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        Muntilan, 28 Mei 2013 

   Mengetahui           

Guru Mata Pelajaran,                  Peneliti, 

       
Dra. Sri Budiyarti                        Adriyati May Nggiri 
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Lampiran 2 

 Data Penelitian 

 Hasil Kategorisasi 

 Perhitungan Kelas Interval 

 Perhitungan Kategorisasi 
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DATA PENELITIAN 

 

NO 

EKSPERIMEN KONTROL 

PRETEST POSTEST PRETEST POSTEST 

1 51.4 62.9 54.3 62.9 

2 62.9 62.9 54.3 45.7 

3 51.4 71.4 60.0 68.6 

4 51.4 54.3 42.9 45.7 

5 57.1 57.1 42.9 60.0 

6 54.3 65.7 48.6 48.6 

7 51.4 57.1 42.9 57.1 

8 51.4 57.1 57.1 65.7 

9 57.1 62.9 54.3 60.0 

10 42.9 77.1 62.9 62.9 

11 51.4 65.7 62.9 68.6 

12 54.3 48.6 54.3 68.6 

13 51.4 82.9 48.6 51.4 

14 51.4 82.9 48.6 62.9 

15 51.4 68.6 54.3 51.4 

16 51.4 71.4 62.9 82.9 

17 62.9 65.7 62.9 68.6 

18 42.9 71.4 60.0 48.6 

19 54.3 77.1 71.4 71.4 

20 62.9 65.7 54.3 82.9 

21 54.3 65.7 71.4 74.3 

22 45.7 54.3 31.4 62.9 

23 54.3 68.6 68.6 60.0 

24 62.9 65.7 54.3 62.9 

25 54.3 80.0 51.4 71.4 

26 45.7 71.4 60.0 65.7 

27 54.3 68.6 57.1 71.4 

28 62.9 71.4 57.1 71.4 

29 60.0 77.1 54.3 71.4 

30 60.0 68.6 65.7 45.7 

31 62.9 80.0 54.3 68.6 

32 54.3 74.3 31.4 37.1 

33 68.6 77.1     

MEAN 61.472 58.7 

GAIN 
SCORE 2.811 
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                                     DATA KATEGORISASI 

 
 

NO 

EKSPERIMEN KONTROL 

PRETEST KTG POSTEST KTG PRETEST KTG POSTEST KTG 

1 51.4 Sedang 62.9 Sedang 54.3 Sedang 62.9 Sedang 

2 62.9 Tinggi 62.9 Sedang 54.3 Sedang 45.7 Rendah 

3 51.4 Sedang 71.4 Sedang 60.0 Sedang 68.6 Sedang 

4 51.4 Sedang 54.3 Rendah 42.9 Rendah 45.7 Rendah 

5 57.1 Sedang 57.1 Rendah 42.9 Rendah 60.0 Sedang 

6 54.3 Sedang 65.7 Sedang 48.6 Sedang 48.6 Rendah 

7 51.4 Sedang 57.1 Rendah 42.9 Rendah 57.1 Sedang 

8 51.4 Sedang 57.1 Rendah 57.1 Sedang 65.7 Sedang 

9 57.1 Sedang 62.9 Sedang 54.3 Sedang 60.0 Sedang 

10 42.9 Rendah 77.1 Tinggi 62.9 Sedang 62.9 Sedang 

11 51.4 Sedang 65.7 Sedang 62.9 Sedang 68.6 Sedang 

12 54.3 Sedang 48.6 Rendah 54.3 Sedang 68.6 Sedang 

13 51.4 Sedang 82.9 Tinggi 48.6 Sedang 51.4 Sedang 

14 51.4 Sedang 82.9 Tinggi 48.6 Sedang 62.9 Sedang 

15 51.4 Sedang 68.6 Sedang 54.3 Sedang 51.4 Sedang 

16 51.4 Sedang 71.4 Sedang 62.9 Sedang 82.9 Tinggi 

17 62.9 Tinggi 65.7 Sedang 62.9 Sedang 68.6 Sedang 

18 42.9 Rendah 71.4 Sedang 60.0 Sedang 48.6 Rendah 

19 54.3 Sedang 77.1 Tinggi 71.4 Tinggi 71.4 Sedang 

20 62.9 Tinggi 65.7 Sedang 54.3 Sedang 82.9 Tinggi 

21 54.3 Sedang 65.7 Sedang 71.4 Tinggi 74.3 Tinggi 

22 45.7 Rendah 54.3 Rendah 31.4 Rendah 62.9 Sedang 

23 54.3 Sedang 68.6 Sedang 68.6 Tinggi 60.0 Sedang 

24 62.9 Tinggi 65.7 Sedang 54.3 Sedang 62.9 Sedang 

25 54.3 Sedang 80.0 Tinggi 51.4 Sedang 71.4 Sedang 

26 45.7 Rendah 71.4 Sedang 60.0 Sedang 65.7 Sedang 

27 54.3 Sedang 68.6 Sedang 57.1 Sedang 71.4 Sedang 

28 62.9 Tinggi 71.4 Sedang 57.1 Sedang 71.4 Sedang 

29 60.0 Sedang 77.1 Tinggi 54.3 Sedang 71.4 Sedang 

30 60.0 Sedang 68.6 Sedang 65.7 Tinggi 45.7 Rendah 

31 62.9 Tinggi 80.0 Tinggi 54.3 Sedang 68.6 Sedang 

32 54.3 Sedang 74.3 Sedang 31.4 Rendah 37.1 Rendah 

33 68.6 Tinggi 77.1 Tinggi   .   . 
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PERHITUNGAN KELAS INTERVAL 

 
 
 

1. PRETEST KELAS EKSPERIMEN 

          

          Min 42.9 
 

No. Interval F absolut F relatif F komulatif 

Max 68.6 
 

1 64 - 69 1 33 3.0% 

R 25.71 
 

2 60 - 64 6 32 18.2% 

N 33 
 

3 56 - 60 4 26 12.1% 

K 1 + 3.3 log n 
 

4 51 - 56 8 22 24.2% 

  6.011096002 
 

5 47 - 51 10 14 30.3% 

≈ 6 
 

6 43 - 47 4 4 12.1% 

P 4.2857 
 

Jumlah 33 131 100.0% 

≈ 4.3 
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2. POSTEST KELAS EKSPERIMEN 

          

          Min 48.6 
 

No. Interval F absolut F relatif F komulatif 

Max 82.9 
 

1 78 - 83 4 33 12.1% 

R 34.29 
 

2 72 - 77 5 29 15.1% 

N 33 
 

3 66 - 72 9 24 27.3% 

K 1 + 3.3 log n 
 

4 60 - 66 9 15 27.3% 

  6.011096002 
 

5 54 - 60 5 6 15.2% 

≈ 6 
 

6 49 - 54 1 1 3.0% 

P 5.7143 
 

Jumlah 33 108 100.0% 

≈ 5.7 
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3. PRETEST KELAS KONTROL 

          

          Min 31.4 
 

No. Interval F absolut F relatif F komulatif 

Max 71.4 
 

1 65 - 72 4 32 12.5% 

R 40.00 
 

2 59 - 65 7 28 21.9% 

N 32 
 

3 52 - 59 12 21 37.5% 

K 1 + 3.3 log n 
 

4 45 - 52 4 9 12.5% 

  5.966994928 
 

5 38 - 45 3 5 9.4% 

≈ 6 
 

6 31 - 38 2 2 6.2% 

P 6.6667 
 

Jumlah 32 97 100.0% 

≈ 6.7 
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4. POSTEST KELAS KONTROL 

          

          Min 37.1 
 

No. Interval F absolut F relatif F komulatif 

Max 82.9 
 

1 76 - 83 2 32 6.3% 

R 45.71 
 

2 68 - 76 11 30 34.4% 

N 32 
 

3 60 - 68 7 19 21.9% 

K 1 + 3.3 log n 
 

4 53 - 60 4 12 12.5% 

  5.966994928 
 

5 45 - 52 7 8 21.9% 

≈ 6 
 

6 37 - 45 1 1 3.1% 

P 7.6190 
 

Jumlah 32 102 100.0% 

≈ 7.6 
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RUMUS PERHITUNGAN KATEGORISASI 

 

PRETEST EKSPERIMEN         

  

      

  

MEAN 

   

= 54.72 

 

  

SD 

   

= 6.16 

 

  

  

      

  

Tinggi 

 

: X ≥ M + SD 

    

  

Sedang 

 

: M – SD ≤ X < M + SD 

    

  

Rendah 

 

: X < M – SD  

    

  

  

      

  

Kategori 

  

Skor 

   

  

Tinggi 

 

: X ≥ 60.88 

 

  

Sedang 

 

: 48.56 ≤ X < 60.88 

Rendah   : X < 48.56     

        

        POSTEST EKSPERIMEN         

  

      

  

MEAN 

   

= 68.23 

 

  

SD 

   

= 8.62 

 

  

  

      

  

Tinggi 

 

: X ≥ M + SD 

    

  

Sedang 

 

: M – SD ≤ X < M + SD 

    

  

Rendah 

 

: X < M – SD  

    

  

  

      

  

Kategori 

  

Skor 

   

  

Tinggi 

 

: X ≥ 76.85 

 

  

Sedang 

 

: 59.60 ≤ X < 76.85 

Rendah   : X < 59.6     
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PRETEST KONTROL           

  

      

  

MEAN 

   

= 54.92 

 

  

SD 

   

= 9.62 

 

  

  

      

  

Tinggi 

 

: X ≥ M + SD 

    

  

Sedang 

 

: M – SD ≤ X < M + SD 

    

  

Rendah 

 

: X < M – SD  

    

  

  

      

  

Kategori 

  

Skor 

   

  

Tinggi 

 

: X ≥ 64.54 

 

  

Sedang 

 

: 45.30 ≤ X < 64.54 

Rendah   : X < 45.3     

        

        POSTEST KONTROL           

  

      

  

MEAN 

   

= 62.42 

 

  

SD 

   

= 10.99 

 

  

  

      

  

Tinggi 

 

: X ≥ M + SD 

    

  

Sedang 

 

: M – SD ≤ X < M + SD 

    

  

Rendah 

 

: X < M – SD  

    

  

  

      

  

Kategori 

  

Skor 

   

  

Tinggi 

 

: X ≥ 73.41 

 

  

Sedang 

 

: 51.42 ≤ X < 73.41 

Rendah   : X < 51.42     

 
 
 
 

 



 

 

 

 

Lampiran 3 

 

 Data Validitas dan Reliabilitas 

 Hasil Uji Kategorisasi 

 Hasil Uji Deskriptif 

 Hasil Uji Normalitas 

 Hasil Uji Homogenitas 

 Hasil Uji T test (Pre-test) 

 Hasil Uji T test (Post-test) 

 Bobot Keefektifan 

 Tabel T 

 Tabel F 
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HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 

 
Reliability 

 

 

 

Case Processing Summary

31 100.0

0 .0

31 100.0

Valid

Excludeda

Total

Cases

N %

Listwise deletion based on all

variables in the procedure.

a. 

Reliability Statistics

.939 40

Cronbach's

Alpha N of Items

Item-Total Statistics

25.5806 94.318 .435 .938

25.4194 92.918 .560 .937

25.1935 92.961 .642 .937

25.1290 93.649 .624 .937

25.4194 91.918 .666 .936

25.3226 92.026 .673 .936

25.6129 97.445 .106 .941

25.4194 92.985 .553 .937

25.4839 92.858 .569 .937

25.2258 92.047 .723 .936

25.3548 91.903 .677 .936

25.3226 97.292 .115 .941

25.3871 90.845 .784 .935

25.8387 98.340 .039 .941

25.2258 93.581 .545 .938

25.2581 92.665 .631 .937

25.2903 92.546 .628 .937

25.1290 94.383 .528 .938

25.2581 93.931 .489 .938

25.2581 94.265 .452 .938

Butir1

Butir2

Butir3

Butir4

Butir5

Butir6

Butir7

Butir8

Butir9

Butir10

Butir11

Butir12

Butir13

Butir14

Butir15

Butir16

Butir17

Butir18

Butir19

Butir20

Scale Mean if

Item Deleted

Scale

Variance if

Item Deleted

Corrected

Item-Total

Correlation

Cronbach's

Alpha if Item

Deleted
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Item-Total Statistics

25.1935 94.028 .514 .938

25.0000 98.800 -.040 .941

25.2258 93.781 .522 .938

25.2258 92.514 .669 .937

25.3871 93.778 .472 .938

25.1613 94.540 .477 .938

25.3226 93.426 .521 .938

25.0968 94.624 .536 .938

25.1290 94.316 .536 .938

25.1935 93.295 .602 .937

25.1290 94.449 .519 .938

25.0968 94.690 .527 .938

25.1935 93.895 .530 .938

25.4194 93.585 .490 .938

25.0645 94.996 .534 .938

25.4516 92.789 .574 .937

25.3548 93.037 .555 .937

25.2581 97.598 .089 .941

25.0968 94.090 .611 .937

25.3548 92.370 .627 .937

Butir21

Butir22

Butir23

Butir24

Butir25

Butir26

Butir27

Butir28

Butir29

Butir30

Butir31

Butir32

Butir33

Butir34

Butir35

Butir36

Butir37

Butir38

Butir39

Butir40

Scale Mean if

Item Deleted

Scale

Variance if

Item Deleted

Corrected

Item-Total

Correlation

Cronbach's

Alpha if Item

Deleted
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HASIL UJI KATEGORISASI 

  

 
Frequencies 

 

 

 
 

 

 
 

PRETEST_EKSPERIMEN

7 21.2 21.2 21.2

22 66.7 66.7 87.9

4 12.1 12.1 100.0

33 100.0 100.0

Tinggi

Sedang

Rendah

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

POSTEST_EKSPERIMEN

8 24.2 24.2 24.2

19 57.6 57.6 81.8

6 18.2 18.2 100.0

33 100.0 100.0

Tinggi

Sedang

Rendah

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

PRETEST_KONTROL

4 12.5 12.5 12.5

23 71.9 71.9 84.4

5 15.6 15.6 100.0

32 100.0 100.0

Tinggi

Sedang

Rendah

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

POSTEST_KONTROL

3 9.4 9.4 9.4

23 71.9 71.9 81.3

6 18.8 18.8 100.0

32 100.0 100.0

Tinggi

Sedang

Rendah

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent
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HASIL UJI DESKRIPTIF 

 
 

Frequencies 
 

 

 

Statistics

32 32 32 32

0 0 0 0

54.2875 67.9438 54.9188 62.4156

54.3000 68.6000 54.3000 62.9000

51.40 65.70 54.30 62.90a

5.72588 8.60836 9.61925 10.99464

20.00 34.30 40.00 45.80

42.90 48.60 31.40 37.10

62.90 82.90 71.40 82.90

Valid

Missing

N

Mean

Median

Mode

Std. Deviation

Range

Minimum

Maximum

PRETEST_

EKSPERIMEN

POSTEST_

EKSPERIMEN

PRETEST_

KONTROL

POSTEST_

KONTROL

Multiple modes exist. The smallest value is showna. 
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                                     HASIL UJI NORMALITAS 

 
 

NPar Tests 
 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov  Test

33 33 32 32

54.7212 68.2212 54.9188 62.4156

6.16187 8.62140 9.61925 10.99464

.194 .112 .193 .143

.194 .083 .088 .113

-.174 -.112 -.193 -.143

1.114 .645 1.092 .806

.167 .800 .184 .534

N

Mean

Std. Deviation

Normal Parameters a,b

Absolute

Positive

Negative

Most Extreme

Differences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

PRETEST_

EKSPERIMEN

POSTEST_

EKSPERIMEN

PRETEST_

KONTROL

POSTEST_

KONTROL

Test distribution is Normal.a. 

Calculated from data.b. 
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HASIL UJI HOMOGENITAS 

 
 
 

Oneway 
 

 

 

 

Test of Homogeneity of Variances

2.763 1 63 .101

1.519 1 63 .222

PRETEST

POSTEST

Levene

Statistic df1 df2 Sig.
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HASIL INDEPENDENT T TEST (PRETEST) 

 

 
 

   T-Test 
 

 

 
 

Group Statistics

33 54.7212 6.16187 1.07264

32 54.9188 9.61925 1.70046

KELAS

EKSPERIMEN

KONTROL

PRETEST

N Mean Std. Deviation

Std. Error

Mean

Independent Samples Test

2.763 .101 -.099 63 .922 -.19754 1.99741 -4.18904 3.79396

-.098 52.522 .922 -.19754 2.01050 -4.23095 3.83588

Equal variances

assumed

Equal variances

not assumed

PRETEST

F Sig.

Levene's Test for

Equality of Variances

t df Sig. (2-tailed)

Mean

Difference

Std. Error

Difference Lower Upper

95% Confidence

Interval of the

Difference

t-test for Equality of Means
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HASIL INDEPENDENT T TEST (POSTEST) 

 

 
 
T-Test 
 

 

 
 
 

Group Statistics

33 68.2212 8.62140 1.50079

32 62.4156 10.99464 1.94360

KELAS

EKSPERIMEN

KONTROL

POSTEST

N Mean Std. Deviation

Std. Error

Mean

Independent Samples Test

1.519 .222 2.373 63 .021 5.80559 2.44646 .91673 10.69444

2.364 58.754 .021 5.80559 2.45559 .89152 10.71965

Equal variances

assumed

Equal variances

not assumed

POSTEST

F Sig.

Levene's Test for

Equality of Variances

t df Sig. (2-tailed)

Mean

Difference

Std. Error

Difference Lower Upper

95% Confidence

Interval of the

Difference

t-test for Equality of Means
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PERHITUNGAN BOBOT KEEFEKTIFAN 

 

Rata-rata pre test = 
2

trolpretestkonperimenpretesteks
 

              = 
2

91,5471,54
 = 54,81  

 

 

Bobot keefektifan = 
tratapretesrata

stkontrolmeanpostteensteksperimmeanpostte
 X 100% 

                   = 
81,54

411,6222,68
 =  0.106074 X 100%  = 10,6% 
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Lampiran 4 

 

Lampiran Foto 

Surat-surat Penelitian 
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LAMPIRAN FOTO PENELITIAN 

SMA NEGERI 1 MUNTILAN MAGELANG 

 

 

                                   Foto pada waktu proses pembelajaran di kelas.  
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Foto pada saat Peserta didik  mengerjakan tugas di kelas.  
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Foto pada saat peserta didik mengerjakan tugas di kelas. 
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SURAT PERNYATAAN 

Yang bertandatangan di bawah ini: 

Nama       : Dra. Sri Budiyarti                     

Pekerjaan : Guru Mata Pelajaran Bahasa Jerman SMA Negeri 1 Muntilan 

menyatakan    bahwa telah menjadi expert judgment dalam 

penelitian mahasiswa: 

Nama  : Adriyati May Nggiri 

Nim  : 09203244038 

Jurusan  : Pendidikan Bahasa Jerman 

Fakultas : Fakultas Bahasa dan Seni 

 

       Pengambilan data dalam rangka memenuhi salah satu tahap penyelesaian 

tugas akhir skripsi yang berjudul “Keefektifan Penggunaan Media lagu 

terhadap Penguasaaan Kosakata Bahasa Jerman Peserta Didik Kelas X 

SMA N 1 Muntilan, Magelang”. 

              Demikian pernyataan ini saya buat, semoga dapat digunakan 

sebagaimana mestinya. 

 

Yogyakarta, 3 juni 2013         

                                

                                                                                      Dra. Sri Budiyarti 

                                                                                 NIP. 195909171984032007       
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